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Buku ini membahas secara komprehensif tentang konsep,
perkembangan, pemanfaatan, dan penerapan teknologi dalam
kegiatan kewirausahaan dan bisnis modern. Perkembangan
teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan
terhadap cara individu maupun organisasi menciptakan nilai,
mengembangkan produk dan layanan, menjangkau konsumen,
serta mengambil keputusan bisnis.

Pembahasan dimulai dari konsep dasar technopreneurship
dan karakteristik technopreneur, peran teknologi dalam
kewirausahaan, hingga pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
untuk inovasi bisnis, Internet of Things (loT) untuk membangun
smart business, serta Big Data Analytics sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan bisnis.

Selain itu, buku ini juga mengulas perkembangan startup,
strategi digital marketing dan branding, penerapan green and
sustainable technopreneurship, serta aspek etika, keamanan siber,
dan regulasi dalam pemanfaatan teknologi. Pada bagian akhir,
pembahasan diarahkan pada perkembangan dan evolusi
technopreneurship, peluang dan tantangan di masa depan, serta
strategi adaptasi dan kesiapan dalam menghadapi ekonomi digital.

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, akademisi, praktisi,
pelaku usaha, serta siapa pun yang ingin memahami dan
mengembangkan potensi teknologi untuk menciptakan inovasi
dan nilai ekonomi yang berkelanjutan.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala rahmat, karunia, dan kemudahan yang diberikan
sehingga buku yang berjudul “Technopreneurship
Pemanfaatan Al, IoT, & Big Data untuk Bisnis
Modern” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman
mengenai konsep, perkembangan, pemanfaatan, dan
penerapan teknologi dalam kegiatan kewirausahaan dan
bisnis modern. Perkembangan teknologi digital yang
semakin pesat telah membawa perubahan terhadap cara
individu maupun organisasi menciptakan nilai,
mengembangkan produk dan layanan, menjangkau
konsumen, serta mengambil keputusan bisnis. Kondisi
tersebut menjadikan kemampuan memahami teknologi
sekaligus memiliki pola pikir kewirausahaan sebagai
salah satu kompetensi penting dalam menghadapi
perubahan lingkungan bisnis.

Buku ini membahas berbagai aspek penting
dalam technopreneurship, mulai dari konsep dasar dan
karakteristik technopreneur, peran teknologi dalam
kewirausahaan, hingga perkembangan tren teknologi
dalam dunia bisnis. Pembahasan kemudian diarahkan
pada pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk
inovasi bisnis, penerapan Internet of Things (IoT) dalam
membangun smart business, serta pemanfaatan Big Data
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Analytics sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
bisnis. Selain itu, buku ini membahas perkembangan
startup, strategi digital marketing dan branding,
penerapan green and sustainable technopreneurship,
serta aspek etika, keamanan siber, dan regulasi dalam
pemanfaatan teknologi. Pada bagian akhir, buku ini
membahas perkembangan dan evolusi
technopreneurship, peluang dan tantangan di masa
depan, serta strategi adaptasi dan kesiapan dalam
menghadapi ekonomi digital.

Perkembangan Artificial Intelligence, Internet of
Things, Big Data, cloud computing, dan berbagai teknologi
digital lainnya tidak hanya menghadirkan peluang baru,
tetapi juga menuntut pelaku bisnis untuk mampu
beradaptasi secara berkelanjutan. Teknologi perlu
dipahami bukan sekadar sebagai alat bantu operasional,
melainkan sebagai bagian dari proses penciptaan nilai,
inovasi, pengembangan model bisnis, dan peningkatan
daya saing. Oleh karena itu, buku ini diharapkan dapat
membantu pembaca memahami bagaimana teknologi
dapat diintegrasikan dengan kemampuan
kewirausahaan untuk menghasilkan produk, layanan,
maupun model bisnis yang inovatif, adaptif, dan memiliki
nilai ekonomi. Pembahasan mengenai technopreneurship
dalam buku ini juga diarahkan agar pembaca mampu
melihat perkembangan teknologi secara lebih kritis
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dengan tetap memperhatikan aspek etika, keamanan,
keberlanjutan, dan kepentingan masyarakat.

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi bisnis,
pelaku startup, calon technopreneur, serta masyarakat
umum yang ingin memahami perkembangan
kewirausahaan berbasis teknologi. Materi yang disajikan
diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman
konseptual, tetapi juga dapat menjadi landasan dalam
mengidentifikasi peluang, mengembangkan inovasi,
memanfaatkan teknologi secara tepat, serta merancang
strategi bisnis yang mampu menghadapi dinamika
ekonomi digital.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih
memiliki keterbatasan, baik dalam penyajian materi
maupun cakupan pembahasannya. Perkembangan
teknologi yang sangat cepat menyebabkan pengetahuan
dan praktik di bidang technopreneurship akan terus
mengalami perubahan. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang membangun sangat diharapkan = untuk
penyempurnaan buku ini pada masa mendatang. Penulis
juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak
yang telah memberikan dukungan, pemikiran, dan
kontribusi dalam proses penyusunan buku ini.

Semoga buku “Technopreneurship
Pemanfaatan Al, IoT, & Big Data untuk Bisnis
Modern” dapat memberikan manfaat bagi pembaca,
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memperkaya wawasan mengenai kewirausahaan
berbasis teknologi, serta menjadi salah satu sumber
referensi dalam memahami dan mengembangkan bisnis
yang inovatif, adaptif, berkelanjutan, dan mampu
memberikan nilai bagi masyarakat di tengah
perkembangan ekonomi digital.

Yogyakarta, 13 Agustus 2026

Penulis
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BAB |
KONSEP DASAR

TECHNOPRENEURSHIP
1. Pengertian dan Karakteristik
Technopreneurship
Technopreneurship merupakan bentuk

kewirausahaan yang menggabungkan kemampuan
teknologi dengan kemampuan kewirausahaan untuk
menghasilkan produk, layanan, atau model bisnis
baru. Konsep ini muncul dari kebutuhan untuk
menghubungkan perkembangan teknologi dengan
peluang ekonomi yang semakin  dinamis.
Technopreneurship  tidak hanya menempatkan
teknologi sebagai alat pendukung kegiatan bisnis,
tetapi menjadikannya sebagai bagian penting dalam
proses penciptaan nilai. Pengusaha dituntut mampu
memahami perkembangan teknologi sekaligus
mengenali kebutuhan pasar yang dapat diselesaikan
melalui inovasi. Kemampuan tersebut membuat
technopreneur memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan pengusaha konvensional.
Seorang technopreneur harus mampu
mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi
berbasis teknologi, serta mengubah solusi tersebut
menjadi peluang Dbisnis. Penggabungan antara
kemampuan teknis dan kemampuan bisnis menjadi
dasar utama dalam pengembangan usaha berbasis
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teknologi (Rumangkit dkk. 2025). Kondisi tersebut
semakin penting karena perkembangan teknologi
berlangsung cepat dan menciptakan berbagai peluang
usaha  baru. Pemanfaatan  teknologi juga
memungkinkan pelaku usaha mengembangkan
produk dan layanan dengan jangkauan pasar yang
lebih luas. Dengan demikian, technopreneurship dapat
dipahami sebagai pendekatan kewirausahaan yang
menempatkan teknologi dan inovasi sebagai
penggerak utama penciptaan nilai ekonomi.

Gambar 1.1 Konsep Dasar Technopreneurship
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Perkembangan ekonomi digital telah
memperkuat posisi technopreneurship dalam aktivitas
bisnis modern. Perubahan perilaku konsumen
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membuat perusahaan perlu memanfaatkan teknologi
untuk menciptakan pengalaman dan layanan yang
lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Platform digital
memungkinkan pelaku usaha menjalankan aktivitas
pemasaran, transaksi, komunikasi, dan pelayanan
pelanggan secara lebih cepat. Perkembangan artificial
intelligence, big data, cloud computing, dan digital
platforms juga membuka peluang bagi munculnya
model bisnis baru. Teknologi tersebut membantu
pelaku usaha memperoleh informasi pasar dan
memahami perilaku konsumen secara lebih
mendalam. Pemanfaatan data analytics dapat
digunakan untuk memprediksi tren pasar sekaligus
mendukung pengambilan keputusan bisnis. (Mok,
2021) menjelaskan bahwa perkembangan artificial
intelligence telah mengubah praktik bisnis dan cara
technopreneur menjalankan kegiatan usahanya.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
memahami teknologi menjadi semakin penting bagi
keberlangsungan wusaha. Technopreneurship juga
dapat mendorong penciptaan lapangan kerja melalui
pembentukan usaha baru yang berbasis inovasi. Oleh
karena itu, perkembangan ekonomi digital
menjadikan technopreneurship sebagai salah satu
pendekatan penting dalam menghadapi perubahan
lingkungan bisnis.

Integrasi teknologi dan inovasi menjadi
karakteristik utama dalam kegiatan
technopreneurship. Teknologi memberikan

Nila Natalia, M.Kom.



kemampuan bagi pelaku usaha untuk
mengembangkan solusi baru terhadap permasalahan
yang dihadapi masyarakat. Inovasi kemudian
digunakan untuk mengubah solusi tersebut menjadi
produk atau layanan yang memiliki nilai ekonomi.
Proses tersebut membutuhkan kemampuan untuk
menggabungkan pengetahuan teknologi dengan
pemahaman terhadap kebutuhan konsumen.
Technopreneur tidak hanya dituntut mampu
menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga harus
mampu memastikan bahwa inovasi tersebut dapat
diterima oleh pasar. Kemampuan mengembangkan
dan mengomersialkan inovasi menjadi salah satu
pembeda utama antara technopreneurship dan
kewirausahaan konvensional (Rumangkit dkk., 2025).
Proses inovasi dapat  dilakukan  melalui
pengembangan produk, perbaikan proses bisnis,
maupun penciptaan model bisnis baru. Pemanfaatan
teknologi juga memungkinkan proses pengembangan
dilakukan secara lebih cepat melalui penggunaan
berbagai perangkat dan platform digital. (Mulyany
dkk., 2023) menempatkan integrasi kemampuan
kewirausahaan dan teknologi sebagai bagian penting
dalam pengembangan pendidikan technopreneurship.
Dengan demikian, keberhasilan technopreneurship
sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha
dalam menghubungkan inovasi teknologi dengan
kebutuhan nyata di pasar.

Nila Natalia, M.Kom.



Gambar 1.2 Proses Transformasi Ide Teknologi
menjadi Peluang Bisnis
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Penciptaan nilai merupakan tujuan penting
dalam penerapan technopreneurship. Teknologi pada
dasarnya memberikan manfaat ketika mampu
digunakan untuk menghasilkan solusi yang memiliki
nilai bagi konsumen maupun masyarakat.
Technopreneur perlu mengidentifikasi permasalahan
yang nyata sebelum menentukan teknologi yang akan
digunakan sebagai solusi. Proses tersebut membuat
teknologi tidak digunakan hanya karena mengikuti
perkembangan zaman, tetapi karena memiliki fungsi
dalam menyelesaikan kebutuhan tertentu. (Pratiwi
dkk. 2022) menjelaskan bahwa technopreneurship
berkaitan dengan proses mengubah ide dan sumber
daya menjadi keluaran yang memiliki nilai tinggi.
Penciptaan nilai dapat dilakukan melalui peningkatan
kualitas produk, efisiensi proses, perluasan akses
pasar, maupun peningkatan kualitas pelayanan.
Penggunaan teknologi juga memungkinkan pelaku
usaha menciptakan nilai melalui personalisasi produk
dan pelayanan kepada konsumen. Kemampuan
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tersebut menjadi semakin penting dalam lingkungan
bisnis yang ditandai dengan persaingan dan
perubahan kebutuhan konsumen yang cepat.
Technopreneur harus mampu mengevaluasi apakah
teknologi yang digunakan benar-benar memberikan
manfaat bagi pelanggan dan perusahaan. Dengan
demikian, orientasi penciptaan nilai menjadi landasan
penting agar pemanfaatan teknologi menghasilkan
manfaat ekonomi yang berkelanjutan.

Lingkungan teknologi yang berubah cepat
menuntut technopreneur memiliki kemampuan
adaptasi yang tinggi. Teknologi baru dapat mengubah
pola persaingan, perilaku konsumen, dan struktur
industri dalam waktu yang relatif singkat. Kondisi
tersebut membuat kemampuan mempertahankan
cara kerja lama tidak selalu cukup untuk menjaga
keberlangsungan usaha. Technopreneur perlu
melakukan penyesuaian terhadap sumber daya,
proses bisnis, dan strategi ketika terjadi perubahan
lingkungan. (Rumangkit dkk., 2025) menjelaskan
bahwa technopreneurship mencerminkan
kemampuan dinamis untuk mengadaptasi dan
mengonfigurasi kembali teknologi yang berkembang.
Kemampuan tersebut memungkinkan pelaku usaha
memanfaatkan perubahan teknologi sebagai peluang,
bukan hanya melihatnya sebagai ancaman. Adaptasi
juga membutuhkan kemampuan belajar secara
berkelanjutan agar pengetahuan teknologi yang
dimiliki tetap relevan. Selain kemampuan teknis,
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pelaku usaha perlu memiliki keberanian dalam
mengambil keputusan ketika menghadapi kondisi
yang belum pasti. Kemampuan mengambil risiko
secara rasional menjadi bagian penting dalam
pengembangan usaha berbasis teknologi (Rahayu
dkk., 2024). Oleh sebab itu, fleksibilitas, pembelajaran
berkelanjutan, dan kemampuan mengelola perubahan
menjadi kompetensi penting bagi seorang
technopreneur.

Seorang technopreneur membutuhkan kombinasi
kompetensi teknologi, kewirausahaan,
kepemimpinan, Kreativitas, dan kemampuan
mengambil risiko. Kompetensi teknologi diperlukan
agar pelaku usaha mampu memahami dan
memanfaatkan teknologi yang relevan dengan
kebutuhan bisnis. Kompetensi kewirausahaan
diperlukan  untuk  mengidentifikasi  peluang,
mengelola sumber daya, dan menentukan strategi
bisnis.  Kreativitas = membantu technopreneur
menghasilkan gagasan yang berbeda dari solusi yang
sudah tersedia di pasar. Kemampuan mengambil
risiko diperlukan karena pengembangan usaha
berbasis teknologi sering dilakukan dalam kondisi
yang penuh ketidakpastian. (Salhieh & Al-Abdallat,
2021) menunjukkan bahwa inovasi dan academic self-
efficacy memiliki keterkaitan dengan intensi
technopreneurial. Selain itu, technopreneur perlu
memiliki kemampuan komunikasi dan kolaborasi
untuk bekerja dengan berbagai pihak yang memiliki

Nila Natalia, M.Kom.



keahlian berbeda. (Choi dkk. 2024) menekankan
pentingnya pengembangan keterampilan
technopreneur untuk menghadapi tantangan masa
depan. Kompetensi tersebut membuat technopreneur
mampu menjembatani kebutuhan teknis dengan
kebutuhan komersial. Dengan demikian,
pengembangan technopreneurship membutuhkan
pendekatan  kompetensi yang tidak hanya
berorientasi pada teknologi, tetapi juga pada
kemampuan bisnis dan manusia.

Technopreneurship memiliki peran penting
dalam mendorong inovasi dan perkembangan bisnis
di tengah perubahan ekonomi digital. Perusahaan
berbasis teknologi dapat menciptakan produk dan
layanan baru dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi yang tersedia. Pelaku technopreneurship
juga dapat mengembangkan model bisnis yang
sebelumnya sulit dilakukan melalui pendekatan
konvensional. Pemanfaatan digital platforms
memungkinkan usaha menjangkau konsumen secara
lebih luas tanpa harus memiliki infrastruktur fisik
dalam skala besar. (Tarmizi dkk., 2023) menunjukkan
bahwa pemanfaatan digital platforms dapat
mendukung keberhasilan kewirausahaan melalui
peningkatan akses pasar dan pemanfaatan teknologi.
Perkembangan tersebut memberikan peluang bagi
usaha kecil maupun usaha baru untuk bersaing
dengan perusahaan yang lebih besar.
Technopreneurship juga memiliki potensi dalam
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menyelesaikan  permasalahan  sosial = melalui
pengembangan inovasi yang berorientasi pada
kebutuhan masyarakat. (Pratiwi dkk., 2022)
menunjukkan bahwa socio-technopreneurship dapat
menggabungkan tujuan ekonomi dengan misi sosial
melalui inovasi berbasis teknologi. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa teknologi dapat digunakan
bukan hanya untuk memperoleh keuntungan, tetapi
juga untuk menciptakan dampak sosial yang lebih
luas. Oleh karena itu, technopreneurship dapat
dipandang sebagai salah satu pendekatan strategis
untuk membangun bisnis inovatif, adaptif, dan
berkelanjutan.

2. Peran Teknologi dalam Kewirausahaan
Teknologi punya peran yang sangat penting dalam
perkembangan kewirausahaan saat ini karena cara
orang menjalankan bisnis sudah banyak berubah.
Pelaku usaha sekarang lebih mudah melihat peluang
karena informasi bisa didapat dengan cepat melalui
internet. Proses pencarian data yang dulu memakan
waktu lama kini bisa dilakukan hanya dalam hitungan
menit. Wirausahawan juga lebih mudah memahami
kebutuhan konsumen karena banyak data tersedia
secara digital. Selain itu, teknologi membuat
pengembangan produk tidak lagi terbatas oleh lokasi
fisik tertentu. Pelaku usaha bisa bekerja dari mana
saja selama terhubung dengan internet. (Lamine dkk.,
2023) menjelaskan bahwa teknologi digital membuka
banyak peluang baru dalam dunia usaha. Platform
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digital juga membantu pelaku wusaha untuk
menjangkau konsumen dan mitra bisnis dengan lebih
luas. Perubahan ini membuat bisnis menjadi lebih
cepat beradaptasi dengan kondisi pasar. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi sudah menjadi bagian
penting dalam kegiatan kewirausahaan modern.

Gambar 1.3 Peran Teknologi dalam Ekosistem

Kewirausahaan

Perencanaan

o, il
Kolaborasi &
Jejaring A=

L]
TEKNOLOGI
DIGITAL

Pengelolaan Pemasaran &
Data Distribusi

i i
Pelayanan
Pelanggan

Perkembangan teknologi digital juga membawa
perubahan pada lingkungan tempat usaha dijalankan.

Nila Natalia, M.Kom. |10



Teknologi tidak hanya dipakai sebagai alat bantu,
tetapi juga sudah menjadi bagian dari strategi bisnis.
Pelaku usaha bisa menggunakan teknologi untuk
mencari solusi dari masalah yang dihadapi konsumen.
Kondisi ini mendorong munculnya banyak usaha baru
yang berbasis inovasi. (Oluwadamilare dkk. 2024)
menjelaskan bahwa globalisasi dan teknologi ikut
membentuk arah perkembangan dunia usaha.
Wirausahawan perlu terus mengikuti perkembangan
teknologi agar tidak tertinggal. Teknologi juga
membantu usaha rintisan dalam menciptakan produk
yang lebih kreatif dan berbeda. (Daraojimba dkk.,
2023) menunjukkan bahwa teknologi dan inovasi
memiliki hubungan yang erat dengan pertumbuhan
usaha. Ekosistem startup juga berkembang karena
adanya dukungan dari jaringan digital. Hal ini
membuat pemahaman terhadap teknologi menjadi
kebutuhan penting bagi pelaku usaha.

Teknologi informasi memiliki banyak peran
dalam kegiatan bisnis sehari-hari. Teknologi bisa
digunakan mulai dari perencanaan usaha sampai
pelayanan kepada pelanggan. Dalam pengembangan
produk, teknologi membantu proses desain agar bisa
diuji sebelum diproduksi. Hal ini membuat pelaku
usaha bisa mengurangi kesalahan dalam produksi.
Teknologi juga memudahkan kerja sama antar tim
yang berada di tempat berbeda. Komunikasi bisa
dilakukan dengan cepat melalui berbagai aplikasi
digital. (Sutrisno, 2023) menjelaskan bahwa teknologi
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informasi mendukung proses inovasi dalam bisnis.
Selain itu, teknologi juga membantu dalam
pengelolaan data seperti transaksi dan stok barang.
Jayanna et al. (2024) menyebutkan bahwa teknologi
bisa menjadi bagian dari model bisnis itu sendiri. Hal
ini menunjukkan bahwa teknologi digunakan di
hampir semua tahap kegiatan usaha.

Teknologi digital juga membantu pelaku usaha
dalam mengembangkan inovasi dan memperluas
pasar. Produk bisa diuji terlebih dahulu untuk melihat
respon konsumen sebelum diproduksi dalam jumlah
besar. Hal ini membantu pelaku usaha mengurangi
risiko kerugian. Teknologi juga membuat produk
lebih mudah dikenal oleh masyarakat di berbagai
daerah. (Kreiterling, 2023) menjelaskan bahwa
internet dapat menurunkan biaya operasional dan
meningkatkan penjualan. Dengan teknologi digital,
pelaku usaha juga bisa menjangkau pasar luar negeri.
(Steininger dkk., 2022) menyebutkan bahwa
teknologi mengubah cara pelaku usaha melihat
peluang baru. Platform digital juga memudahkan
pertemuan antara pelaku usaha dan investor. (Putra
dkk., 2024) menjelaskan bahwa teknologi mendukung
proses inovasi dalam bisnis. Hubungan antara
teknologi dan pasar menjadi semakin erat di era
digital saat ini.

Teknologi juga memperluas hubungan antara
pelaku dalam ekosistem kewirausahaan. Interaksi
antara pelaku usaha, konsumen, dan investor Kini bisa
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dilakukan secara online. Hal ini membuat jarak tidak
lagi menjadi hambatan dalam menjalankan bisnis. (M.
Zhang dkk. 2021) menunjukkan bahwa teknologi
digital berperan dalam perkembangan ekosistem
kewirausahaan. Informasi juga bisa dibagikan dengan
lebih cepat antar pelaku usaha. (Putra dkk. 2024)
menjelaskan bahwa teknologi membantu
memperkuat kerja sama dalam bisnis. Selain itu,
perkembangan teknologi baru juga membuka peluang
untuk menciptakan inovasi. (Lamine dkk., 2023)
menyebutkan bahwa teknologi digital memengaruhi
perubahan dalam cara berwirausaha. (Ahn dkk,
2022) menunjukkan bahwa teknologi dan inovasi
saling mendukung dalam perusahaan rintisan. (Jafari-
Sadeghi dkk., 2021) menekankan bahwa kesiapan
teknologi sangat penting dalam pengembangan usaha
digital.

Pemanfaatan teknologi dalam kewirausahaan
sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha itu
sendiri. Wirausahawan perlu memahami cara
menggunakan teknologi agar bisa dimanfaatkan
secara maksimal. Akuisisi teknologi membantu pelaku
usaha mendapatkan alat dan sistem baru untuk
mendukung bisnis. Integrasi teknologi membuat
berbagai bagian dalam bisnis menjadi lebih
terhubung. Infrastruktur teknologi juga berperan
dalam menjaga kelancaran aktivitas digital. (Ahn dkk.,
2022) menjelaskan bahwa kemampuan teknologi
berpengaruh terhadap inovasi dalam usaha. Literasi
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digital juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan penggunaan teknologi. (Jafari-Sadeghi
dkk., 2021) menyebutkan bahwa kesiapan teknologi
sangat dibutuhkan dalam transformasi bisnis.
Kemampuan ini membantu pelaku usaha dalam
mengembangkan produk baru dan memasuki pasar
yang lebih luas. (Lamine dkk., 2023) menjelaskan
bahwa teknologi telah mengubah cara kerja
kewirausahaan secara keseluruhan.

Pemanfaatan teknologi juga tidak lepas dari
berbagai tantangan yang harus dihadapi. Perubahan
teknologi yang sangat cepat membuat pelaku usaha
harus terus belajar. Tidak semua pelaku usaha siap
mengikuti perkembangan teknologi baru. (M. Zhang
dkk., 2021) menjelaskan bahwa ketidakpastian
teknologi dapat memengaruhi keputusan bisnis.
Dukungan dari pemerintah dan lingkungan usaha bisa
membantu  mengurangi  hambatan  tersebut.
Kemudahan penggunaan teknologi juga memengaruhi
minat pelaku usaha untuk menggunakannya. (Sudewa
dkk., 2023) menjelaskan bahwa teknologi digital
dapat membantu terbentuknya usaha baru. Namun,
kesiapan pelaku usaha tetap menjadi faktor yang
sangat penting. Tantangan lain yang muncul adalah
terkait keamanan data dan etika penggunaan
teknologi. (Putra dkk., 2024) menekankan bahwa
kemampuan beradaptasi sangat dibutuhkan dalam
menghadapi perkembangan teknologi. Literasi digital
dan kesiapan organisasi menjadi hal penting dalam
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penggunaan teknologi di dunia bisnis.

Gambar 1.4 Tantangan dan Faktor Pendukung
Pemanfaatan Teknologi

€ Tantancan | @ rakTor pEnDUKUNG

Perubahan teknologi Dukungan pemerintah &
berlangsung sangat cepat lingkungan usaha
@ Tidak semua pelaku usaha @ Kemudahan penggunaan
siap mengikuti tren teknologi (usability)
Ketidakpastian memengaruhi @ Literasi digital pelaku
keputusan bisnis usaha
' Risiko keamanan data & etika @ Kesiapan organisasi
penggunaan menghadapi perubahan
N\ 7\ y
3. Kompetensi dan Karakteristik
Technopreneur

Technopreneur merupakan pelaku usaha yang
memadukan  kemampuan  teknologi  dengan
keterampilan kewirausahaan dalam menciptakan dan
mengembangkan kegiatan bisnis. Perpaduan tersebut
membuat technopreneur memiliki perhatian terhadap
perkembangan teknologi sekaligus kebutuhan pasar.
Teknologi dapat digunakan untuk menghasilkan
produk, layanan, maupun model bisnis yang
memberikan nilai bagi konsumen. Kegiatan
technopreneurship tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi sebagai alat bantu usaha, tetapi
juga mencakup kemampuan mengembangkan
peluang melalui pemanfaatan teknologi. Seorang
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technopreneur perlu memahami hubungan antara
perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan
konsumen, dan dinamika persaingan bisnis.
Kemampuan tersebut membantu proses
penerjemahan gagasan teknologi menjadi kegiatan
usaha yang memiliki nilai ekonomi. (A. Awan dkk.,
2023) menjelaskan technopreneurship sebagai bentuk
kewirausahaan yang menggabungkan pengetahuan
teknologi dengan kemampuan kewirausahaan.
Perpaduan antara kedua kemampuan tersebut
menjadi dasar bagi pengembangan usaha berbasis
teknologi. Peran technopreneur juga semakin penting
ketika perubahan teknologi berlangsung secara cepat
dan menciptakan berbagai peluang bisnis baru.
Kompetensi yang dimiliki perlu berkembang secara
berkelanjutan agar mampu mengikuti perubahan
teknologi dan lingkungan usaha.

Gambar 1.5 Kompetensi dan Karakteristik
Technopreneur
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Kompetensi teknis menjadi salah satu dasar
penting dalam menjalankan kegiatan
technopreneurship. Kompetensi ini berkaitan dengan
pemahaman terhadap teknologi, prinsip rekayasa,
proses inovasi, serta penggunaan perangkat yang
relevan dengan bidang usaha. Pemahaman teknologi
membantu technopreneur mengenali kemungkinan
penerapan teknologi dalam penyelesaian masalah
bisnis. Kompetensi teknis juga mendukung proses
pengembangan produk agar sesuai dengan fungsi dan
kebutuhan pengguna. Kemampuan memahami

teknologi tidak berarti bahwa seorang technopreneur
harus menguasai seluruh bidang teknologi yang
tersedia. Penguasaan dapat diarahkan pada teknologi
yang memiliki hubungan langsung dengan produk,
layanan, dan model bisnis yang dikembangkan. (Choi
dkk., 2024) menempatkan keahlian teknis sebagai
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salah satu kemampuan penting dalam pengembangan
keterampilan technopreneur. Kompetensi tersebut
dapat mencakup kemampuan memahami proses
inovasi dan menghubungkan pengetahuan teknis
dengan kebutuhan pengembangan usaha. Penguasaan
teknologi juga membantu technopreneur
berkomunikasi dengan tenaga ahli atau anggota tim
yang memiliki latar belakang teknis. Kemampuan
teknis pada akhirnya menjadi salah satu fondasi untuk
mengubah gagasan teknologi menjadi solusi yang
dapat digunakan dalam kegiatan usaha.

Kompetensi digital menjadi bagian yang semakin
penting dalam karakteristik technopreneur di
lingkungan bisnis modern. Kompetensi digital
mencakup kemampuan menggunakan perangkat
digital, memahami informasi, memanfaatkan platform
digital, dan menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi. Pemanfaatan teknologi digital dapat
mendukung kegiatan pemasaran, komunikasi,
pengelolaan data, pelayanan konsumen, dan
pengembangan produk. Technopreneur juga perlu
memahami bagaimana berbagai teknologi dapat
digunakan secara tepat sesuai dengan kebutuhan
usaha. Kemampuan tersebut berkaitan dengan literasi
digital yang memungkinkan seseorang menggunakan
teknologi secara efektif dan bertanggung jawab.
(Mashudi dkk. 2025) menempatkan keterampilan
teknologi sebagai bagian dari kemampuan yang
diperlukan dalam pengembangan technopreneurship.
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Kemampuan beradaptasi menjadi penting karena
teknologi yang digunakan dalam kegiatan usaha dapat
mengalami perubahan dalam waktu yang relatif cepat.
Technopreneur perlu memiliki kemauan untuk
mempelajari teknologi baru ketika teknologi tersebut
memberikan peluang untuk meningkatkan kegiatan
bisnis. Penguasaan teknologi digital juga dapat
membantu  technopreneur memperluas akses
terhadap informasi dan jaringan bisnis. Kompetensi
digital menjadi penghubung antara kemampuan
teknologi dengan pelaksanaan kegiatan
kewirausahaan dalam lingkungan yang semakin
terdigitalisasi.

Kompetensi kewirausahaan melengkapi
kemampuan teknis dan digital yang dimiliki oleh
technopreneur. Kompetensi tersebut mencakup
kemampuan mengenali peluang, mengambil
keputusan, mengelola risiko, menyusun strategi, dan
mengembangkan model bisnis. Pengenalan peluang
membantu technopreneur melihat kemungkinan
pemanfaatan teknologi untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapi konsumen. Pengelolaan risiko
diperlukan karena pengembangan usaha berbasis
teknologi memiliki ketidakpastian yang berkaitan
dengan pasar, teknologi, modal, dan persaingan.
Kemampuan strategis membantu menentukan arah
pengembangan usaha dan penggunaan sumber daya
secara tepat. (Choi dkk., 2024) menghubungkan
keterampilan technopreneur dengan kemampuan
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mengenali peluang dan mengembangkan inovasi yang
memiliki nilai komersial. Kompetensi manajerial juga
diperlukan untuk mengatur sumber daya manusia,
keuangan, teknologi, dan kegiatan operasional.
(Sutrisno, 2023) menempatkan kemampuan
kewirausahaan sebagai bagian dari pengembangan
kompetensi dalam menjalankan usaha berbasis
teknologi. @ Kemampuan tersebut membantu
technopreneur menjaga hubungan antara tujuan
bisnis dan pemanfaatan teknologi. Perpaduan
kompetensi kewirausahaan dan teknologi membuat
proses pengembangan usaha tidak hanya berorientasi
pada penciptaan teknologi, tetapi juga pada
pemanfaatannya dalam kegiatan bisnis.

Karakteristik perilaku menjadi bagian penting
dalam  menggambarkan sosok technopreneur.
Kepercayaan diri diperlukan agar seseorang memiliki
keyakinan untuk mengembangkan gagasan dan
menghadapi ketidakpastian dalam menjalankan
usaha. Orientasi terhadap hasil mendorong
technopreneur untuk menetapkan tujuan dan
berusaha mencapai hasil yang telah direncanakan.
Kreativitas membantu seseorang menemukan
gagasan baru ketika menghadapi masalah atau
perubahan kebutuhan pasar. Keberanian mengambil
risiko juga diperlukan karena peluang bisnis berbasis
teknologi sering kali berada dalam kondisi yang
belum sepenuhnya pasti. (Rahayu dkk, 2024)
mengidentifikasi karakter seperti kepercayaan diri,
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orientasi tugas dan hasil, kemandirian, serta
kecenderungan mengambil risiko dalam perilaku
technopreneurial. Karakter inovatif —membantu
technopreneur menghasilkan pembaruan terhadap
produk, proses, maupun model bisnis. Orientasi masa
depan membuat technopreneur memiliki perhatian
terhadap perkembangan teknologi dan perubahan
kebutuhan masyarakat. Kemampuan bekerja sama
juga diperlukan karena pengembangan usaha
berbasis teknologi sering melibatkan individu dengan
keahlian yang berbeda. Karakter tersebut membentuk
pola perilaku yang mendukung kemampuan
technopreneur dalam mengembangkan gagasan
menjadi kegiatan usaha.

Orientasi technopreneur memiliki penekanan
pada kemampuan menggabungkan orientasi
kewirausahaan dengan pemanfaatan teknologi.
Orientasi tersebut mencakup inovasi, sikap proaktif,
pencarian peluang, kemampuan melihat masa depan,
dan kemahiran menggunakan teknologi. Inovasi
berkaitan dengan kemampuan menghasilkan
pembaruan pada produk, layanan, proses, maupun
model  bisnis.  Sikap  proaktif = mendorong
technopreneur untuk mencari peluang dan merespons
perubahan sebelum perubahan tersebut menjadi
tekanan bagi usaha. (Purnama dkk, 2023)
mengidentifikasi inovasi dan proaktif sebagai bagian
penting dalam orientasi technopreneur. Orientasi
tersebut juga berkaitan dengan kemampuan
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mengembangkan gagasan yang berorientasi pada
kebutuhan masa depan. Pengambilan risiko menjadi
bagian dari orientasi kewirausahaan, tetapi
keputusan yang diambil tetap perlu
mempertimbangkan kondisi dan kemampuan usaha.
Autonomi memberikan ruang bagi technopreneur
untuk mengambil keputusan dan menentukan arah
pengembangan usaha. Kemampuan teknologi menjadi
pembeda karena peluang usaha dapat dilihat melalui
kemungkinan penerapan teknologi dalam
menciptakan nilai baru. Orientasi technopreneur
akhirnya memperlihatkan hubungan antara cara
berpikir = kewirausahaan dengan kemampuan
memanfaatkan perkembangan teknologi.
Technopreneur memiliki karakteristik yang
membedakannya dari penemu dan wirausahawan
konvensional. Penemu lebih banyak berfokus pada
penciptaan gagasan atau teknologi baru, sedangkan
technopreneur membawa gagasan tersebut ke dalam
kegiatan usaha. Perhatian technopreneur tidak
berhenti pada kemampuan menciptakan teknologi,
tetapi juga mencakup kemampuan melihat nilai
ekonomi dan manfaat yang dapat dihasilkan. (Salhieh
& Al-Abdallat, 2021) menjelaskan bahwa kesediaan
untuk memulai usaha berbasis teknologi menjadi
salah satu karakteristik ~ penting dalam
technopreneurship. Kemampuan tersebut
membutuhkan perpaduan antara kepercayaan
terhadap kemampuan diri, inovasi, pengetahuan
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teknologi, dan orientasi kewirausahaan. Dalam
perkembangannya, karakter technopreneur juga
dapat memiliki dimensi sosial melalui konsep socio-
technopreneurship. (Pratiwi dkk., 2022) menjelaskan
bahwa socio-technopreneur dapat memiliki karakter
kolaboratif, peduli terhadap misi sosial, Kkreatif,
inovatif, dan mampu memanfaatkan teknologi digital.
Pemanfaatan teknologi dalam konteks tersebut tidak
hanya diarahkan pada kegiatan ekonomi, tetapi juga
dapat digunakan untuk menjawab persoalan yang
dihadapi masyarakat. Karakter kolaboratif membantu
technopreneur membangun hubungan dengan
konsumen, komunitas, tenaga ahli, investor, dan mitra
bisnis. Kemampuan menghubungkan teknologi
dengan kebutuhan ekonomi dan sosial menempatkan
technopreneur sebagai salah satu aktor penting dalam
perkembangan kewirausahaan berbasis teknologi.
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Gambar 1.6 Perbedaan Technopreneur, Penemu dan
Wirausahawan Konvesional
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BAB Ii
TREN TEKNOLOGI DALAM DUNIA
BISNIS

1.

Transformasi Digital dalam Dunia Bisnis
Transformasi  digital merupakan proses
pemanfaatan teknologi digital untuk mengubah cara
organisasi menjalankan kegiatan bisnis dan
menciptakan nilai bagi pelanggan. Perubahan
tersebut dapat mencakup proses bisnis, produk,
layanan, struktur organisasi, hingga model bisnis yang
digunakan perusahaan. Transformasi digital memiliki
cakupan yang lebih luas dibandingkan penggunaan
teknologi sebagai alat bantu operasional. Perusahaan
dapat memanfaatkan teknologi untuk memperbaiki
proses yang telah berjalan sekaligus menciptakan
cara baru dalam menjalankan kegiatan bisnis.
Perubahan kebutuhan pelanggan dan perkembangan
persaingan menjadi bagian dari lingkungan yang
mendorong perusahaan melakukan transformasi.
menjelaskan transformasi digital sebagai perubahan
yang berkaitan dengan penggunaan teknologi digital
dalam aktivitas dan struktur bisnis. Teknologi dalam
proses tersebut menjadi bagian dari perubahan
organisasi, bukan hanya tambahan pada sistem yang
sudah tersedia. Perubahan juga dapat memengaruhi
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cara perusahaan berinteraksi dengan pelanggan,
pemasok, mitra, dan pihak lain dalam ekosistem
bisnis. Perusahaan perlu menyesuaikan strategi dan
kemampuan internal agar penggunaan teknologi
dapat mendukung arah perkembangan bisnis.
Transformasi digital akhirnya berkaitan dengan
perubahan menyeluruh pada cara perusahaan
bekerja, berinteraksi, dan menghasilkan nilai.
Transformasi digital dapat dipahami melalui
hubungan antara digitization, digitalization, dan
digital transformation. Digitization berkaitan dengan
proses mengubah informasi dalam bentuk analog
menjadi bentuk digital yang dapat disimpan dan
diproses menggunakan teknologi. Digitalization
memiliki cakupan yang lebih luas karena melibatkan
penggunaan teknologi digital untuk memperbaiki
kegiatan dan proses organisasi. Transformasi digital
berada pada tingkat perubahan yang lebih
menyeluruh karena dapat memengaruhi strategi,
struktur, proses, dan model bisnis. Transformasi
digital berkembang melalui interaksi antara bisnis,
masyarakat, dan teknologi. Perubahan tersebut
membuat perusahaan tidak hanya memperhatikan
proses internal, tetapi juga hubungan dengan
pelanggan dan lingkungan bisnis. Proses bisnis
internal dapat mengalami otomatisasi sehingga
pekerjaan tertentu dapat dilakukan dengan lebih
cepat dan terintegrasi. Konektivitas antara
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perusahaan, pemasok, pelanggan, dan sistem
informasi juga dapat berkembang melalui teknologi
digital. Produk dan layanan dapat mengalami
perubahan ketika teknologi digunakan untuk
memberikan pengalaman yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pelanggan. Struktur organisasi juga dapat
disesuaikan agar perusahaan mampu merespons
perubahan lingkungan bisnis secara lebih cepat.
Transformasi digital didukung oleh berbagai
teknologi yang berkembang dalam lingkungan bisnis
modern. Kecerdasan buatan dapat digunakan untuk
membantu analisis data, otomatisasi pekerjaan, dan
pengembangan layanan yang lebih responsif. Big data
memungkinkan perusahaan mengolah informasi
dalam jumlah besar untuk memahami pola dan
kebutuhan pasar. Cloud computing memberikan
fasilitas penyimpanan dan pengolahan data yang
dapat digunakan secara fleksibel sesuai kebutuhan
organisasi. [Internet of Things memungkinkan
berbagai perangkat terhubung dan menghasilkan
informasi secara terus-menerus. Blockchain dapat
digunakan untuk mendukung pencatatan transaksi
dan pengelolaan informasi yang membutuhkan
tingkat keamanan serta keterlacakan tertentu.
Augmented reality dan virtual reality juga dapat
digunakan dalam pengembangan produk, pemasaran,
pelatihan, dan pengalaman pelanggan. (Katsamakas,
2022) menjelaskan bahwa berbagai teknologi digital
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dapat dikombinasikan untuk menghasilkan aplikasi
baru dan menciptakan bentuk nilai yang berbeda bagi
perusahaan. Penggunaan teknologi tersebut perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
organisasi agar manfaatnya dapat diterapkan secara
tepat. Kombinasi teknologi menjadi bagian dari
perkembangan transformasi digital karena satu
teknologi sering kali digunakan bersama teknologi
lainnya dalam membangun solusi bisnis.
Transformasi digital memberikan perubahan
terhadap berbagai aktivitas operasional perusahaan.
Otomatisasi dapat digunakan untuk mengurangi
pekerjaan berulang dan membantu karyawan
memusatkan perhatian pada kegiatan yang
membutuhkan kemampuan analitis maupun kreatif.
Sistem digital juga dapat mempercepat pertukaran
informasi antarbagian dalam organisasi. Data yang
tersedia secara lebih cepat dapat mendukung proses
pengambilan keputusan dalam berbagai aktivitas
bisnis. Teknologi digital memungkinkan perusahaan
melakukan  pemantauan  terhadap  kegiatan
operasional dan kondisi pasar secara lebih teratur.
(Agustian  dkk., 2023) menjelaskan bahwa
transformasi  digital dapat berkaitan dengan
peningkatan efisiensi, perubahan model bisnis, dan
penguatan keunggulan bersaing. Hubungan dengan
pelanggan juga dapat berkembang melalui layanan
digital yang memberikan kemudahan dalam
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memperoleh informasi dan melakukan transaksi.
Perusahaan dapat menggunakan data pelanggan
untuk memahami preferensi dan menyesuaikan
penawaran yang diberikan. Teknologi juga dapat
mempercepat proses pengembangan produk melalui
penggunaan perangkat digital untuk simulasi,
pengujian, dan evaluasi. Kondisi tersebut membuat
transformasi digital berhubungan dengan berbagai
bagian kegiatan perusahaan, mulai dari operasi
hingga hubungan dengan pelanggan.

Transformasi digital juga memengaruhi cara
perusahaan membangun dan mengembangkan model
bisnis. Model bisnis berbasis platform memungkinkan
perusahaan mempertemukan berbagai kelompok
pengguna dalam satu lingkungan digital. Hubungan
antara perusahaan, pelanggan, pemasok, dan mitra
dapat berkembang menjadi ekosistem yang lebih
terbuka. Perusahaan dapat memanfaatkan teknologi
untuk menciptakan sumber pendapatan baru atau
mengubah cara produk dan layanan diberikan kepada
pelanggan. Model bisnis digital juga memungkinkan
perusahaan menjangkau pasar yang sebelumnya sulit
dijangkau melalui saluran konvensional.
(Katsamakas, 2022) menunjukkan bahwa
transformasi  digital dapat berkaitan dengan
pengembangan model bisnis yang lebih berkelanjutan
melalui pemanfaatan teknologi digital. Perubahan
model bisnis dapat terjadi ketika teknologi tidak

Dr. E. Sugianto, S.Pd.l., S.E., M.M.

| 29



hanya digunakan untuk mendukung kegiatan yang
telah ada, tetapi juga menciptakan bentuk kegiatan
baru. Perusahaan dapat mengembangkan layanan
berbasis subscription, platform digital, layanan
berbasis data, maupun model bisnis lain yang
memanfaatkan konektivitas digital. Perubahan
tersebut membutuhkan pemahaman terhadap
kebutuhan pelanggan dan kemampuan perusahaan
dalam mengelola teknologi. Kemampuan
mengembangkan model bisnis yang sesuai dengan
perkembangan teknologi menjadi bagian penting
dalam menghadapi perubahan lingkungan
persaingan.

Transformasi digital juga membawa perubahan
terhadap organisasi dan sumber daya manusia yang
menjalankan kegiatan bisnis. Perusahaan
membutuhkan tenaga kerja yang mampu memahami
teknologi sekaligus memahami proses bisnis yang
berkaitan dengan pekerjaannya. Kebutuhan terhadap
keterampilan digital dapat muncul pada berbagai
bagian organisasi dan tidak terbatas pada departemen
teknologi informasi. Karyawan perlu memiliki
kemampuan untuk menggunakan sistem digital,
memahami informasi, dan beradaptasi dengan
perubahan cara Kkerja. (Fernandez-Vidal dkk,
2022)menjelaskan bahwa pengelolaan sumber daya
manusia perlu menyesuaikan diri dengan perubahan
yang muncul dalam proses transformasi digital.
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Kepemimpinan juga memiliki peran dalam
memberikan arah terhadap penggunaan teknologi
dan perubahan organisasi. Pemimpin perlu
memahami hubungan antara teknologi dengan
strategi bisnis agar investasi digital tidak berjalan
secara terpisah dari tujuan organisasi. Budaya
organisasi yang terbuka terhadap pembelajaran dan
perubahan dapat membantu karyawan beradaptasi
dengan lingkungan kerja digital. Kolaborasi
antarbagian juga diperlukan karena transformasi
digital sering melibatkan perubahan yang saling
berhubungan dalam berbagai fungsi organisasi.
Pengembangan kompetensi, kepemimpinan, dan
budaya organisasi menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari proses transformasi digital.
Pelaksanaan transformasi digital menghadapi
berbagai tantangan yang berkaitan dengan teknologi,
organisasi, sumber daya manusia, dan strategi bisnis.
Sistem lama yang tidak kompatibel dapat menyulitkan
perusahaan ketika mengintegrasikan teknologi baru
dengan sistem yang telah digunakan sebelumnya.
Keamanan data menjadi perhatian penting karena
meningkatnya penggunaan teknologi juga
meningkatkan jumlah informasi yang disimpan dan
dipertukarkan secara digital. Perusahaan juga dapat
menghadapi keterbatasan keterampilan digital ketika
karyawan belum memiliki kemampuan yang sesuai
dengan teknologi yang diterapkan. Biaya investasi
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menjadi pertimbangan lain karena transformasi
digital membutuhkan perangkat, sistem,
pengembangan kompetensi, dan pemeliharaan
teknologi. (Oyewole dkk. 2024) mengidentifikasi
berbagai tantangan transformasi digital yang
berkaitan dengan biaya, keamanan, keterampilan,
sistem lama, dan perubahan organisasi. Resistensi
terhadap perubahan dapat muncul ketika karyawan
merasa tidak siap menghadapi perubahan proses
kerja. Ketidakjelasan tujuan transformasi juga dapat
membuat penggunaan teknologi tidak terhubung
dengan strategi perusahaan. Kepemimpinan digital
diperlukan untuk mengarahkan perubahan teknologi
agar tetap berkaitan dengan kebutuhan dan tujuan
bisnis. = Perusahaan juga perlu melakukan
pengembangan kemampuan secara berkelanjutan
karena teknologi dan kebutuhan pasar terus
mengalami perubahan.
Teknologi Disruptive dan Perubahan Model Bisnis
Teknologi disruptive merupakan perkembangan
teknologi yang dapat mengubah cara perusahaan
menciptakan, menyampaikan, dan memperoleh nilai
dalam kegiatan bisnis. Kehadirannya dapat membuka
peluang bagi pelaku usaha baru untuk menawarkan
produk atau layanan dengan pendekatan yang
berbeda dari perusahaan yang telah lama berada di
pasar. Perubahan tersebut dapat memengaruhi pola
persaingan dan mendorong perusahaan untuk
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meninjau kembali model bisnis yang digunakan.
Teknologi disruptive tidak hanya berkaitan dengan
munculnya teknologi baru, tetapi juga dengan
perubahan cara teknologi tersebut digunakan dalam
kegiatan ekonomi. Perusahaan yang mampu
memanfaatkan perubahan teknologi dapat
menemukan ruang baru untuk mengembangkan
produk, layanan, dan pasar. Perusahaan yang telah
memiliki posisi kuat di pasar juga perlu
memperhatikan  perubahan  tersebut karena
kebutuhan pelanggan dapat mengalami pergeseran.
(Schmidt & Sijde, 2022) menjelaskan bahwa gangguan
terhadap perusahaan yang telah mapan dapat
berkaitan dengan ketidaksesuaian model bisnis dalam
menghadapi perubahan teknologi. Model bisnis
menjadi bagian penting karena teknologi baru
membutuhkan cara yang sesuai untuk menghasilkan
dan menyampaikan nilai. Perubahan teknologi dapat
membuka peluang bagi munculnya pola hubungan
baru antara perusahaan, pelanggan, pemasok, dan
mitra bisnis. Kondisi tersebut menjadikan teknologi
disruptive sebagai salah satu faktor yang berkaitan
dengan perubahan struktur dan dinamika bisnis.
Konsep inovasi disruptive menggambarkan
munculnya pendekatan baru yang dapat menantang
perusahaan yang telah menguasai pasar. Pendatang
baru sering kali memasuki bagian pasar yang belum
memperoleh perhatian optimal dari perusahaan yang
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sudah mapan. Penawaran yang diberikan dapat
memiliki karakter lebih sederhana, mudah digunakan,
lebih terjangkau, atau lebih sesuai dengan kebutuhan
kelompok pelanggan tertentu. Seiring
perkembangannya, penawaran tersebut dapat
memperoleh penerimaan yang lebih luas dan
memasuki pasar utama. (Smuts dkk, 2024)
menggambarkan inovasi disruptive melalui hubungan
antara teknologi pendorong, model bisnis inovatif,
dan jaringan nilai yang mendukungnya. Ketiga unsur
tersebut dapat saling berkaitan dalam membentuk
cara baru untuk menghasilkan dan menyampaikan
nilai. Teknologi memberikan kemampuan baru,
sedangkan model bisnis menentukan bagaimana
kemampuan tersebut digunakan dalam kegiatan
usaha. Jaringan nilai menghubungkan perusahaan
dengan pelanggan, pemasok, mitra, dan pihak lain
yang mendukung kegiatan bisnis. Perubahan tersebut
dapat menghasilkan pasar baru sekaligus mengubah
pola persaingan pada pasar yang sudah ada. Inovasi
disruptive juga dapat berkembang secara bertahap
melalui proses penyesuaian produk, teknologi, pasar,
dan model bisnis.

Teknologi digital memberikan ruang yang luas
bagi perubahan model bisnis karena dapat
memengaruhi proses penciptaan, penyampaian, dan
penangkapan nilai. Kecerdasan buatan dapat
digunakan untuk mengembangkan layanan yang lebih
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personal dan membantu perusahaan mengolah
informasi dalam jumlah besar. Big data dapat
digunakan untuk memahami perilaku pelanggan,
perubahan pasar, dan pola penggunaan produk atau
layanan. Internet of Things memungkinkan berbagai
perangkat terhubung dan menghasilkan informasi
yang dapat digunakan dalam kegiatan bisnis.
Blockchain dapat digunakan dalam pengelolaan
transaksi, pencatatan informasi, dan pengembangan
layanan yang membutuhkan keterlacakan. Cloud
computing  memberikan  fleksibilitas = dalam
penyimpanan dan pengolahan data tanpa
mengharuskan perusahaan menyediakan seluruh
infrastruktur secara mandiri. (Ancillai dkk. 2023)
menjelaskan bahwa teknologi digital dapat
memengaruhi berbagai unsur dalam inovasi model
bisnis. = Penggunaan  teknologi juga  dapat
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam
mengembangkan penawaran yang lebih fleksibel dan
sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Perusahaan
dapat menggabungkan beberapa teknologi untuk
membentuk layanan baru yang sebelumnya sulit
dikembangkan melalui pendekatan konvensional.
Kombinasi teknologi tersebut membuka ruang bagi
perubahan pada hubungan perusahaan dengan
pelanggan, pemasok, mitra, dan lingkungan bisnis.
Perubahan model bisnis dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk rekonfigurasi sesuai dengan
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kebutuhan dan kondisi perusahaan. Perusahaan
dapat menyesuaikan proposisi nilai ketika teknologi
baru mengubah kebutuhan atau harapan pelanggan.
Penyesuaian tersebut dapat dilakukan melalui
peningkatan produk, penggabungan layanan, atau
perubahan cara produk diberikan kepada pengguna.
Perusahaan juga dapat menggabungkan unsur digital
dengan unsur konvensional untuk menghasilkan
model bisnis yang lebih sesuai dengan kondisi pasar.
Pendekatan tersebut dikenal sebagai hibridisasi
model bisnis karena unsur lama dan baru digunakan
secara bersamaan dalam menciptakan nilai. (Ancillai
dkk., 2023) menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi digital dapat mendorong perusahaan
melakukan perubahan terhadap desain model bisnis.
Bentuk perubahan lainnya adalah digital servitization,
yaitu pengembangan layanan berbasis produk pintar
dan terhubung. Perusahaan juga dapat
mengembangkan model bisnis sirkular yang
memanfaatkan penggunaan kembali, perbaikan, dan
daur ulang sumber daya. Setiap bentuk rekonfigurasi
memiliki karakteristik yang berbeda dan dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Pemilihan bentuk model bisnis perlu
mempertimbangkan teknologi yang tersedia,
karakteristik pelanggan, sumber daya organisasi, dan
kondisi persaingan.
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Model bisnis disruptive dapat berkembang
melalui berbagai bentuk yang memiliki karakteristik
dan mekanisme penciptaan nilai yang berbeda.
(Schmidt & Sijde, 2022) mengidentifikasi beberapa
arketipe model Dbisnis disruptive, termasuk
matchmakers, standardizers, service providers, open
collaborators, dan performance reducers.
Matchmakers berperan menghubungkan kelompok
pengguna yang memiliki kebutuhan atau kepentingan
berbeda melalui suatu mekanisme pertukaran.
Standardizers berfokus pada penyederhanaan dan
standarisasi proses agar produk atau layanan dapat
diberikan secara lebih konsisten. Service providers
menempatkan layanan sebagai bagian penting dari
penawaran kepada pelanggan. Open collaborators
mengandalkan keterbukaan dan kolaborasi dengan
berbagai pihak untuk menciptakan produk atau
layanan. Performance reducers dapat menawarkan
solusi dengan tingkat kompleksitas atau performa
tertentu yang lebih sesuai dengan kebutuhan segmen
pelanggan tertentu. Setiap arketipe memiliki cara
yang berbeda dalam menciptakan nilai dan
membangun hubungan dengan pasar. Pemilihan
model dapat dipengaruhi oleh karakteristik teknologi,
kebutuhan pelanggan, kemampuan perusahaan, serta
struktur ekosistem bisnis.

Penerapan model bisnis berbasis teknologi
disruptive memerlukan perhatian terhadap kondisi
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internal dan eksternal perusahaan. Perusahaan dapat
menghadapi ketidakpastian pasar ketika teknologi
yang digunakan masih berada pada tahap
perkembangan. Investasi pada teknologi baru juga
dapat membutuhkan sumber daya yang cukup besar
sebelum menghasilkan manfaat ekonomi. Resistensi
karyawan dapat muncul ketika perubahan teknologi
mengubah pekerjaan, proses, struktur, atau tanggung
jawab yang telah berjalan sebelumnya. (Edwards &
Smuts, 2024) mengidentifikasi kepercayaan, efisiensi,
dan kemampuan beradaptasi sebagai bagian yang
penting dalam penerapan inovasi model bisnis
berbasis  teknologi disruptive. ~Kepemimpinan
diperlukan untuk memberikan arah perubahan dan
memastikan penggunaan teknologi tetap berkaitan
dengan tujuan organisasi. Pemberian ruang bagi
kelompok atau tim untuk melakukan eksperimen
dapat membantu perusahaan mengembangkan
pendekatan baru. Toleransi terhadap risiko juga
diperlukan karena tidak semua gagasan baru dapat
langsung menghasilkan manfaat sesuai harapan.
Praktik inovasi terbuka dapat memperluas akses
perusahaan terhadap pengetahuan, teknologi, dan
sumber daya dari pihak eksternal. Kolaborasi dengan
pelanggan, mitra teknologi, pemasok, dan komunitas
dapat menjadi bagian dari proses pengembangan
model bisnis baru.
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Perubahan model bisnis melalui teknologi
disruptive juga berkaitan dengan kemampuan
perusahaan membaca perubahan lingkungan dan
melakukan penyesuaian secara berkelanjutan.
Perusahaan perlu memperhatikan perubahan
kebutuhan pelanggan karena teknologi dapat
mengubah cara konsumen memperoleh informasi,
memilih  produk, dan melakukan transaksi.
Perusahaan juga perlu memahami perkembangan
teknologi yang berpotensi mengubah struktur biaya,
saluran distribusi, maupun pola hubungan dengan
pelanggan. Inovasi model bisnis dapat digunakan
untuk menerjemahkan perkembangan teknologi
menjadi bentuk penawaran yang memiliki manfaat
bagi pasar. (Dong, 2025) menjelaskan bahwa inovasi
disruptive dapat mendorong perusahaan membangun
model bisnis baru maupun menyesuaikan model
bisnis yang telah digunakan. Penyesuaian dapat
mencakup perubahan proposisi nilai, segmen
pelanggan, saluran, sumber pendapatan, aktivitas
utama, dan hubungan kemitraan. Kemampuan
melakukan perubahan juga berkaitan dengan
kesiapan sumber daya manusia dan struktur
organisasi dalam menerima cara Kkerja baru.
Perusahaan dapat menggunakan kolaborasi eksternal
untuk memperoleh pengetahuan dan kemampuan
yang belum tersedia secara internal. Pengelolaan
teknologi, sumber daya, dan hubungan dengan
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ekosistem bisnis perlu berjalan secara terpadu dalam
proses perubahan tersebut. Perkembangan teknologi
disruptive membuat model bisnis menjadi bagian yang
terus mengalami penyesuaian mengikuti perubahan
teknologi, pelanggan, dan lingkungan persaingan.
Tren Teknologi dan Peluang Bisnis Masa Kini
Perkembangan teknologi digital telah mengubah
cara pelaku usaha melihat peluang dan menjalankan
kegiatan bisnis. Teknologi seperti kecerdasan buatan,
Internet of Things, blockchain, dan komputasi awan
semakin banyak digunakan dalam berbagai aktivitas
ekonomi. Perkembangan tersebut memungkinkan
perusahaan menciptakan produk, layanan, dan proses
bisnis dengan pendekatan yang lebih fleksibel.
Penggunaan teknologi juga memperluas akses pelaku
usaha terhadap pelanggan, informasi, sumber daya,
dan pasar. Peluang bisnis tidak lagi terbatas pada
wilayah geografis karena platform digital dapat
menghubungkan penjual dan pembeli dari berbagai
daerah. Konvergensi berbagai teknologi menciptakan
ruang bagi munculnya model bisnis baru dan aktivitas
kewirausahaan berbasis digital. (Adewumi dkk,
2024) menjelaskan bahwa teknologi baru dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan inovasi dalam
model bisnis. Perkembangan tersebut juga
mendorong perusahaan untuk menyesuaikan strategi
dengan perubahan kebutuhan konsumen. Pandemi
COVID-19 mempercepat penggunaan teknologi digital
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dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan,
keuangan, kesehatan, hiburan, dan perdagangan.
Perubahan pola konsumsi dan aktivitas ekonomi
tersebut turut membuka ruang bagi munculnya
berbagai peluang bisnis berbasis teknologi.
Kecerdasan buatan dan machine learning
menjadi salah satu teknologi yang banyak digunakan
dalam pengembangan bisnis digital. Teknologi
tersebut dapat membantu perusahaan mengolah data
dalam jumlah besar untuk mendukung proses
pengambilan keputusan. Sistem berbasis kecerdasan
buatan juga dapat digunakan untuk memberikan
rekomendasi produk sesuai dengan karakteristik
pelanggan. Penggunaan teknologi tersebut
memungkinkan perusahaan mengembangkan
layanan yang lebih personal dan responsif. Big data
memberikan sumber informasi yang dapat digunakan
untuk memahami pola perilaku pelanggan dan
perubahan pasar. Analisis data dapat membantu
pelaku usaha mengenali kebutuhan konsumen dan
menemukan peluang produk atau layanan baru.
(Kreiterling, 2023) menjelaskan bahwa pemanfaatan
teknologi digital dapat mendukung inovasi dan
ekspansi usaha ke pasar yang lebih luas.
Penggabungan kecerdasan buatan dengan big data
juga dapat digunakan dalam analisis prediktif dan
otomatisasi proses bisnis. Peluang usaha dapat
muncul dari penyediaan layanan analisis data,
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pengembangan perangkat lunak, konsultasi teknologi,
hingga otomatisasi kegiatan operasional.
Perkembangan kecerdasan buatan membuat
kemampuan mengolah informasi menjadi bagian
penting dalam pengembangan bisnis berbasis
teknologi.

Internet of Things dan Industrial Internet of
Things  membuka  peluang  bisnis  melalui
keterhubungan berbagai perangkat dan sistem.
Perangkat yang terhubung dapat mengumpulkan data
secara langsung dari lingkungan tempat perangkat
tersebut digunakan. Data tersebut dapat digunakan
untuk memantau kondisi mesin, kendaraan,
bangunan, peralatan, dan berbagai aset lainnya.
Dalam sektor manufaktur, teknologi tersebut dapat
mendukung pemantauan proses produksi dan
pemeliharaan  peralatan. (Onu dkk, 2023)
menjelaskan bahwa [Industrial Internet of Things
memberikan berbagai peluang bagi kegiatan
manufaktur di negara berkembang. Penggunaan
sensor dan perangkat terhubung juga dapat
mendukung pengembangan sistem pemeliharaan
berdasarkan kondisi peralatan. Peluang bisnis dapat
berkembang melalui penyediaan perangkat pintar,
sistem pemantauan, layanan integrasi data, dan
aplikasi berbasis sensor. Sektor transportasi dapat
memanfaatkan teknologi terhubung untuk
mengembangkan kendaraan pintar dan sistem
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pengelolaan mobilitas. Sektor energi dapat
memanfaatkan teknologi tersebut untuk
mengembangkan smart grid dan sistem pemantauan
penggunaan energi. Perkembangan Internet of Things
memperluas ruang bisnis melalui hubungan antara
perangkat fisik, data, perangkat lunak, dan layanan
digital.

Blockchain menghadirkan peluang bisnis melalui
sistem pencatatan digital yang dapat mendukung
transparansi dan keterlacakan transaksi. Teknologi
tersebut dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan
yang memerlukan pencatatan data secara aman dan
dapat ditelusuri. Sektor keuangan menjadi salah satu
bidang yang banyak dikaitkan dengan pemanfaatan
blockchain dalam transaksi digital. Teknologi tersebut
juga dapat digunakan dalam pengelolaan rantai pasok
untuk membantu proses pelacakan asal dan
perpindahan  produk. (Pineda dkk, 2024)
menjelaskan bahwa perkembangan arsitektur
blockchain terus membuka berbagai peluang dalam
ekonomi digital. Kontrak pintar dapat digunakan
untuk menjalankan ketentuan transaksi secara
otomatis berdasarkan kondisi yang telah ditentukan.
Peluang bisnis dapat muncul melalui pengembangan
aplikasi, layanan keamanan, sistem pembayaran, dan
solusi pengelolaan data Dberbasis blockchain.
Interoperabilitas antarsistem juga menjadi perhatian
dalam pengembangan teknologi karena berbagai
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jaringan perlu dapat berkomunikasi secara efektif.
Pelaku usaha dapat mengembangkan layanan yang
menghubungkan teknologi blockchain dengan sistem
bisnis yang telah digunakan sebelumnya.
Perkembangan teknologi tersebut memberikan ruang
bagi model bisnis yang mengandalkan transparansi,
keamanan, otomatisasi, dan keterlacakan transaksi.
Komputasi awan dan edge computing
memberikan peluang bagi bisnis untuk memperoleh
akses terhadap infrastruktur teknologi secara lebih
fleksibel. Komputasi awan  memungkinkan
penyimpanan dan pengolahan data dilakukan melalui
infrastruktur yang dapat diakses sesuai kebutuhan.
Model tersebut dapat membantu usaha kecil dan
menengah menggunakan layanan teknologi tanpa
harus membangun seluruh infrastruktur secara
mandiri. Edge computing memproses data lebih dekat
dengan sumber data sehingga dapat membantu
mengurangi keterlambatan dalam proses pengiriman
informasi. (Oyewole dkk. 2024) menjelaskan bahwa
perkembangan teknologi digital dapat mendukung
perubahan strategi dan pengembangan bisnis.
Peluang bisnis dapat muncul melalui penyediaan
layanan komputasi awan, keamanan = siber,
pengelolaan data, dan integrasi sistem. Teknologi
tersebut juga mendukung pengembangan aplikasi
yang membutuhkan kapasitas komputasi secara
fleksibel. Pengusaha dapat menggunakan layanan
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berbasis awan untuk mengembangkan toko digital,
sistem administrasi, aplikasi pelanggan, dan berbagai
layanan berbasis perangkat lunak. Penggunaan
infrastruktur digital yang fleksibel dapat membantu
bisnis menyesuaikan kapasitas teknologi dengan
pertumbuhan Kkegiatan usaha. Perkembangan
komputasi awan juga mendukung munculnya
berbagai layanan digital yang dapat digunakan oleh
perusahaan dari berbagai skala.

Perkembangan teknologi digital menciptakan
peluang pada berbagai sektor yang sebelumnya
memiliki pola bisnis lebih konvensional. Perdagangan
elektronik memberikan ruang bagi pelaku usaha
untuk menjual produk melalui platform digital tanpa
harus mengandalkan toko fisik. Teknologi keuangan
atau financial technology membuka layanan
pembayaran, pembiayaan, dan pengelolaan keuangan
melalui platform digital. Sektor pendidikan
berkembang melalui educational technology yang
menyediakan pembelajaran dan pelatihan
menggunakan teknologi digital. Sektor kesehatan juga
memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan
konsultasi jarak jauh, pengelolaan data kesehatan,
dan layanan kesehatan digital. (Modgil dkk., 2021)
menunjukkan bahwa pandemi mempercepat
munculnya peluang kewirausahaan digital pada
berbagai bidang. Sektor kendaraan listrik juga
membuka peluang melalui pengembangan sistem
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pengisian daya, teknologi kendaraan terhubung, dan
berbagai layanan pendukung. (Husain dkk., 2021)
membahas perkembangan teknologi penggerak
kendaraan listrik beserta berbagai peluang dan
tantangan yang menyertainya. Teknologi virtual
reality dan augmented reality juga berkembang dari
kebutuhan hiburan menuju pendidikan, pelatihan,
pemasaran, dan pengalaman pelanggan. Robotika
cerdas dapat digunakan dalam manufaktur, logistik,
pertanian, konstruksi, dan layanan kesehatan untuk
mendukung berbagai kegiatan yang membutuhkan
otomatisasi.

Pemanfaatan teknologi dalam bisnis juga
memiliki sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan
oleh pelaku usaha. Keterbatasan anggaran dapat
menjadi hambatan bagi bisnis yang ingin mengadopsi
teknologi dengan biaya investasi dan pemeliharaan
yang cukup besar. Kurangnya tenaga kerja dengan
kompetensi teknologi dapat  memengaruhi
kemampuan perusahaan dalam menggunakan dan
mengembangkan sistem digital. (Faruque dkk., 2024)
mengidentifikasi keterbatasan sumber daya, keahlian
teknis, infrastruktur, dan resistensi sebagai beberapa
persoalan dalam adopsi teknologi oleh usaha kecil.
Keamanan dan privasi data menjadi perhatian karena
semakin banyak aktivitas bisnis yang bergantung
pada pengumpulan dan pengolahan data.
Ketimpangan akses teknologi juga dapat membuat
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manfaat ekonomi digital tidak diterima secara merata
oleh seluruh pelaku wusaha dan masyarakat.
Penggunaan teknologi kecerdasan buatan
menimbulkan kebutuhan terhadap pengelolaan data
yang bertanggung jawab dan perhatian terhadap
potensi bias. Pelaku usaha perlu mempertimbangkan
kesesuaian teknologi dengan kebutuhan bisnis
sebelum melakukan investasi. Pemilihan teknologi
dapat memperhatikan manfaat, biaya, kemampuan
sumber daya manusia, keamanan, dan kesiapan
infrastruktur. Pengembangan kompetensi digital
menjadi bagian penting agar teknologi dapat
digunakan secara efektif dalam kegiatan usaha.
Perubahan teknologi yang berlangsung cepat juga
membuat pelaku usaha perlu terus memantau
perkembangan teknologi dan menyesuaikan peluang
bisnis yang tersedia.
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BAB Il
ARTIFICIAL INTELLIGENCE
UNTUK INOVASI BISNIS

1.

Konsep dan Perkembangan Artificial Intelligence

Artificial Intelligence (Al) merupakan bidang ilmu
komputer yang berfokus pada pengembangan sistem
dan algoritma agar mesin mampu menjalankan tugas
yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia.
Kemampuan tersebut mencakup  penalaran,
pembelajaran, pemecahan masalah, persepsi, dan
pengambilan  keputusan. Al juga mencakup
kemampuan mesin dalam mempersepsi lingkungan,
memperoleh  pengetahuan, berinteraksi, dan
menjalankan fungsi kognitif tertentu. (Kiihl dkk,
2022) menjelaskan Al sebagai bidang yang mencakup
berbagai fungsi kognitif manusia yang diterapkan
pada sistem mesin. Perkembangan Al membuat
teknologi tidak hanya digunakan untuk menjalankan
instruksi yang telah ditentukan sebelumnya. Sistem Al
juga dapat dirancang untuk memproses informasi dan
menghasilkan keluaran berdasarkan data yang
tersedia. Penerapan Al berkembang pada berbagai
bidang yang membutuhkan pengolahan informasi dan
dukungan terhadap aktivitas manusia. Konsep Al
berkaitan erat dengan kemampuan sistem dalam
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meniru atau menjalankan fungsi yang sebelumnya
dianggap membutuhkan Kkecerdasan manusia.
Perkembangan tersebut menjadikan Al sebagai salah
satu bidang penting dalam perkembangan teknologi
digital. Pembahasan mengenai Al mencakup konsep
dasar, klasifikasi, perkembangan historis, arsitektur,
hingga teknologi Al modern.

Al memiliki beberapa Kklasifikasi berdasarkan
cakupan kemampuan dan tingkat kecerdasannya.
Berdasarkan cakupan kemampuan, Al dapat
dibedakan menjadi Artificial Narrow Intelligence
(ANI), Artificial General Intelligence (AGI), dan
Artificial Super Intelligence (ASI). ANI dirancang untuk
menjalankan tugas tertentu dengan kemampuan yang
terbatas pada fungsi yang telah ditentukan. AGI
menggambarkan konsep kecerdasan umum yang
dapat menjalankan berbagai tugas lintas bidang
dengan kemampuan yang mendekati manusia. ASI
merujuk pada konsep kecerdasan yang melampaui
kemampuan intelektual manusia. (Kalota, 2024)
menjelaskan Kklasifikasi tersebut sebagai salah satu
cara untuk memahami perkembangan kemampuan
Al. Al juga dapat diklasifikasikan berdasarkan
kemampuan memori dan tingkat kesadaran sistem.
Klasifikasi tersebut meliputi Reactive Machines,
Limited Memory, Theory of Mind, dan Self-Aware.
Reactive Machines bekerja berdasarkan respons
terhadap stimulus tanpa menggunakan memori
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pembelajaran. Limited Memory menggunakan data
historis untuk membantu menghasilkan keputusan
yang lebih sesuai dengan kondisi yang dihadapi.
Machine Learning (ML) merupakan salah satu
bagian penting dalam perkembangan Al yang
memungkinkan komputer belajar dari data. ML
menggunakan algoritma untuk mengenali pola dan
menghasilkan prediksi berdasarkan informasi yang
tersedia. Pendekatan ini mengurangi kebutuhan
untuk menentukan seluruh aturan pengolahan
informasi secara manual. (Janiesch dkk, 2021)
menjelaskan bahwa ML memungkinkan sistem
mempelajari pola dari data untuk mendukung
berbagai tugas komputasi. ML dapat digunakan untuk
Kklasifikasi, prediksi, pengenalan pola, dan berbagai
bentuk analisis data. Perkembangan ML kemudian
mendorong munculnya Deep Learning (DL) yang
menggunakan jaringan saraf tiruan dengan struktur
yang lebih kompleks. DL dapat memproses data dalam
jumlah besar dan digunakan pada berbagai aplikasi
berbasis pengenalan pola. Teknologi tersebut
berkembang dalam bidang penglihatan komputer,
pemrosesan bahasa, pengenalan suara, dan analisis
data. Perbedaan antara ML dan DL terutama terletak
pada pendekatan pembelajaran dan struktur model
yang digunakan. Perkembangan keduanya menjadi
bagian penting dalam membentuk sistem Al yang
semakin mampu menangani berbagai jenis data.
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Sejarah perkembangan Al memiliki akar yang
panjang dan berkaitan dengan gagasan mengenai
mesin yang mampu meniru kemampuan manusia.
Gagasan mengenai automata mekanis telah muncul
jauh sebelum komputer modern berkembang.
Perkembangan pemikiran tersebut kemudian
berhubungan dengan karya sejumlah tokoh seperti
Aristotle, Leibniz, Pascal, dan Turing. Alan Turing
pada tahun 1950 membahas penggunaan komputer
untuk mensimulasikan pemikiran dan perilaku yang
dianggap cerdas. Peristiwa penting dalam sejarah Al
terjadi pada Konferensi Dartmouth tahun 1956.
Konferensi tersebut sering dikaitkan dengan lahirnya
Al sebagai bidang kajian formal dan penggunaan
istilah artificial intelligence. (Bansal & Sangwan, 2024)
menjelaskan bahwa perkembangan awal Al
melibatkan tokoh seperti John McCarthy, Marvin
Minsky, Allen Newell, dan Herbert A. Simon. Pada
periode awal, Al banyak menggunakan sistem
simbolik dan pendekatan berbasis aturan.
Perkembangan Al juga mengalami periode Al winters
ketika harapan terhadap teknologi tidak sesuai
dengan kemampuan sistem yang tersedia.
Perkembangan komputasi, machine learning, deep
learning, dan ketersediaan data dalam jumlah besar
kemudian mendorong kebangkitan Al pada abad ke-
21.
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Arsitektur Al modern berkembang melalui
beberapa lapisan kemampuan yang saling berkaitan.
(Y. Xu dkk., 2021) menjelaskan tiga lapisan utama
yang mencakup kecerdasan perseptual, kecerdasan
kognitif, dan pengambilan keputusan. Kecerdasan
perseptual memungkinkan sistem memproses
informasi yang  berasal dari penglihatan,
pendengaran, dan bentuk input lainnya. Kecerdasan
kognitif berkaitan dengan kemampuan penalaran dan
pengelolaan pengetahuan. Lapisan pengambilan
keputusan berkaitan dengan penggunaan informasi
untuk menentukan tindakan atau keluaran tertentu.
Perkembangan Deep Learning menghasilkan berbagai
arsitektur jaringan saraf untuk menangani jenis data
yang berbeda. Convolutional Neural Networks (CNN)
banyak digunakan dalam computer vision untuk
memproses informasi visual. Recurrent Neural
Networks (RNN), termasuk LSTM, digunakan untuk
menangani data yang memiliki urutan tertentu. Dalam
pemrosesan bahasa alami, word embedding seperti
Word2Vec dan GloVe digunakan  untuk
merepresentasikan hubungan semantik dalam bentuk
vektor. Perkembangan tersebut kemudian mengarah
pada arsitektur Transformer yang menggunakan
mekanisme self-attention dan menjadi dasar bagi
banyak Large Language Models (LLM).

Perkembangan Al modern juga ditandai oleh
munculnya Generative Al (GAI) yang mampu
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menghasilkan konten baru berdasarkan pola yang
dipelajari dari data. GAI berbeda dari sistem Al yang
hanya berfokus pada klasifikasi atau prediksi karena
sistem ini dapat menghasilkan teks, gambar, kode, dan
berbagai bentuk konten lainnya. (Banh & Strobel,
2023) menjelaskan Generative Al sebagai paradigma
yang menghasilkan konten baru melalui model yang
dilatih menggunakan data dalam jumlah besar.
Perkembangan Large Language Models menjadi salah
satu bagian penting dalam perkembangan teknologi
generatif. Model tersebut menggunakan arsitektur
Transformer untuk memahami dan menghasilkan
bahasa berdasarkan konteks yang diberikan.
Teknologi Retrieval-Augmented Generation (RAG)
menggabungkan kemampuan LLM dengan sumber
informasi eksternal untuk memperoleh informasi
yang relevan. RAG menggunakan basis data atau
penyimpanan informasi tertentu untuk membantu
sistem menghasilkan respons berdasarkan sumber
yang tersedia. Pendekatan tersebut dapat digunakan
untuk meningkatkan akurasi informasi dan
mengurangi risiko hallucination pada sistem Al
Perkembangan Al generatif juga memperluas
penggunaan Al dalam berbagai aktivitas yang
berkaitan dengan pembuatan dan pengolahan konten.
Teknologi tersebut menjadi bagian penting dalam
perkembangan Al kontemporer bersama dengan
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berbagai metode pembelajaran dan arsitektur model
lainnya.

Perkembangan Al menghadirkan berbagai
peluang sekaligus tantangan dalam penerapannya.
Kualitas data menjadi salah satu aspek penting karena
sistem Al sangat bergantung pada data yang
digunakan dalam proses pembelajaran dan
pengolahan informasi. Data yang tidak lengkap atau
memiliki bias dapat memengaruhi keluaran yang
dihasilkan oleh sistem. (Bansal & Sangwan, 2024)
mengidentifikasi bias, privasi, dan dampak terhadap
pekerjaan sebagai beberapa isu yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan Al. Keamanan
sistem juga menjadi perhatian karena teknologi Al
dapat menghadapi berbagai bentuk kerentanan dan
penyalahgunaan. Sifat black box pada beberapa model
Al dapat menyulitkan pengguna dalam memahami
alasan di balik keluaran yang dihasilkan.
Perkembangan explainable Al diarahkan untuk
meningkatkan =~ kemampuan  manusia  dalam
memahami proses dan hasil sistem Al Teknologi
seperti edge intelligence juga dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan pemrosesan secara lebih
responsif dan mendukung kebutuhan real-time.
Perkembangan Al ke depan mencakup peningkatan
interpretabilitas, efisiensi, kemampuan menangani
konteks yang lebih panjang, serta pengembangan
pendekatan neuro-symbolic. Perhatian terhadap aspek
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teknis, etika, keamanan, privasi, dan akuntabilitas
menjadi bagian dari perkembangan Al yang semakin
luas dalam kehidupan manusia.
Penerapan Artificial Intelligence dalam Proses dan
Strategi Bisnis

Artificial Intelligence (Al) telah berkembang
menjadi teknologi yang mendukung berbagai
aktivitas bisnis, mulai dari pengelolaan operasional
hingga penyusunan strategi organisasi. Al tidak hanya
digunakan untuk mengotomatisasi pekerjaan
tertentu, tetapi juga menjadi bagian dari
pengembangan model bisnis dan pengambilan
keputusan. Integrasi Al ke dalam model bisnis dapat
membantu perusahaan meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan kemampuan berinovasi (Volodin &
Dovtayev, 2025). Pemanfaatan teknologi tersebut
berkaitan dengan kemampuan organisasi dalam
mengolah data dan mengubahnya menjadi informasi
yang relevan bagi kebutuhan bisnis. Al juga
memberikan ruang bagi perusahaan untuk
mengembangkan cara baru dalam menjalankan
aktivitas operasional dan pelayanan kepada
pelanggan. Penggunaan Al dalam strategi bisnis dapat
mendukung proses pengambilan keputusan melalui
pengolahan data dan penyediaan informasi yang lebih
cepat (Chandra dkk., 2023). Teknologi ini dapat
digunakan pada Dberbagai tingkatan kegiatan
organisasi sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
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proses bisnis. Pengembangan kemampuan Al juga
berkaitan dengan kesiapan organisasi dalam
menyesuaikan proses kerja, sumber daya, dan strategi
yang telah berjalan. Integrasi teknologi dengan
kebutuhan bisnis membuat Al memiliki fungsi yang
lebih luas dalam pengembangan organisasi.
Perkembangan tersebut menempatkan Al sebagai
salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk
membangun kemampuan bisnis yang lebih adaptif
terhadap perubahan lingkungan.

Al dapat digunakan untuk mengotomatisasi
berbagai tugas rutin dan repetitif yang sebelumnya
dilakukan secara manual oleh tenaga kerja.
Otomatisasi dapat mengurangi beban pekerjaan
administratif dan memberikan ruang bagi tenaga
kerja untuk menangani aktivitas yang membutuhkan
pertimbangan lebih kompleks. Pemanfaatan Al dalam
proses bisnis juga dapat membentuk tenaga kerja
virtual yang melengkapi kemampuan tenaga kerja
manusia (Nosova dkk, 2022). Aktivitas seperti
pengolahan informasi, pelayanan pelanggan, dan
pekerjaan administratif dapat memperoleh dukungan
melalui sistem  otomatisasi. Perkembangan
otomatisasi berkaitan dengan penggunaan Robotic
Process Automation (RPA) yang mampu menangani
pekerjaan berdasarkan aturan tertentu. Data yang
dihasilkan dari aktivitas RPA dapat menjadi sumber
informasi untuk proses analisis berbasis Al (Rahman,
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2024). Generative Al memiliki kemampuan untuk
menghasilkan model proses dan mendukung
pengambilan keputusan pada aktivitas bisnis
tertentu. Penggunaan machine learning dapat
membantu mengenali pola proses, menemukan
hambatan, dan mendukung upaya peningkatan
efisiensi (Olatunji, 2025). Pemanfaatan teknologi
tersebut memungkinkan organisasi menggabungkan
otomatisasi berbasis aturan dengan kemampuan
analisis dan pembelajaran dari data. Perubahan
tersebut membuat otomatisasi tidak hanya berkaitan
dengan pengurangan pekerjaan manual, tetapi juga
dengan pengembangan proses bisnis yang lebih
responsif terhadap informasi.

Penerapan Al mencakup berbagai bidang dalam
aktivitas bisnis dan setiap bidang memiliki kebutuhan
penggunaan teknologi yang berbeda. Pada
manufaktur dan rantai pasok, Al dapat digunakan
untuk mengoptimalkan persediaan, melakukan
peramalan permintaan, dan mendukung
pemeliharaan prediktif (Gupta, 2024). Pada bidang
pemasaran dan pelayanan pelanggan, Al dapat
digunakan untuk personalisasi, sistem rekomendasi,
chatbot, dan dynamic pricing. Penggunaan teknologi
tersebut memberikan ruang bagi perusahaan untuk
menyesuaikan interaksi dengan karakteristik dan
kebutuhan pelanggan (Dinh dkk., 2025). Pada bidang
keuangan, Al dapat digunakan untuk mendeteksi
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penipuan secara lebih cepat, melakukan penilaian
kredit, dan mendukung pengelolaan risiko.
Pengelolaan sumber daya manusia juga dapat
memanfaatkan Al dalam proses rekrutmen,
penyaringan kandidat, dan alokasi sumber daya
(Perifanis & Kitsios, 2023). Penerapan Al pada
berbagai bidang tersebut berkaitan dengan
kemampuan teknologi dalam memproses informasi
secara cepat. Penggunaan Al dapat disesuaikan
dengan jenis data, karakteristik pekerjaan, dan
kebutuhan organisasi. Perusahaan dapat
mengintegrasikan teknologi tersebut secara bertahap
sesuai dengan kesiapan infrastruktur dan sumber
daya manusia. Ruang penerapan yang luas membuat
Al dapat menjadi bagian dari berbagai proses bisnis
tanpa terbatas pada satu fungsi organisasi.

Al dapat mendukung pengambilan keputusan
strategis melalui kemampuan mengolah data dan
menghasilkan  informasi yang relevan bagi
manajemen. Penggunaan teknologi ini memberikan
alternatif terhadap pengambilan keputusan yang
hanya mengandalkan intuisi atau pengalaman
individu. Data bisnis dapat diproses untuk
menemukan pola, hubungan, dan kecenderungan
yang berkaitan dengan kondisi organisasi (Jowarder &
Jowarder, 2025). Informasi yang dihasilkan dapat
digunakan dalam perencanaan, evaluasi,
pengembangan produk, pemasaran, dan pengelolaan
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sumber daya. Sistem Al juga dapat menghasilkan
rekomendasi yang membantu manajemen memahami
kondisi bisnis dengan lebih cepat. Al-powered
dashboards dapat menyediakan informasi secara
berkala sesuai dengan data yang tersedia dalam
sistem. Analitik prediktif dapat digunakan untuk
memperkirakan kemungkinan perubahan
berdasarkan pola data sebelumnya (Dinh dkk., 2025).
Penggunaan teknologi tersebut memberikan ruang
bagi manajemen untuk mempertimbangkan berbagai
alternatif sebelum mengambil keputusan. Al juga
dapat membantu mengolah data dalam jumlah besar
yang membutuhkan waktu lebih panjang apabila
dilakukan secara manual. Kemampuan tersebut dapat
memperluas informasi yang tersedia bagi manajemen
ketika menghadapi lingkungan bisnis yang kompleks
dan berubah dengan cepat.

Al dapat membantu organisasi menemukan pola
tersembunyi dan hubungan antarvariabel yang
terdapat dalam kumpulan data berukuran besar.
Kemampuan tersebut dapat digunakan untuk
memahami kecenderungan pelanggan, perubahan
permintaan, kondisi pasar, dan berbagai faktor yang
berkaitan dengan aktivitas bisnis. Pengolahan
informasi berbasis Al dapat mendukung penciptaan
nilai melalui pemanfaatan data sebagai sumber daya
strategis (Perifanis & Kitsios, 2023). Informasi yang
tersedia  dapat digunakan sebagai = bahan
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pertimbangan dalam pengembangan produk dan
perencanaan pemasaran. Data juga dapat digunakan
untuk memperkirakan kebutuhan pelanggan dan
perubahan kondisi operasional. Sistem pendukung
keputusan berbasis Al dapat menyediakan informasi
bagi kebutuhan operasional dan manajerial (Gupta,
2024). Generative Al memperluas penggunaan
teknologi melalui kemampuan menghasilkan
informasi, alternatif, dan materi yang dapat
digunakan dalam proses kerja. Pemanfaatan teknologi
tersebut dapat mendukung inovasi, produktivitas,
efisiensi operasional, dan proses pengambilan
keputusan strategis (M. S. Hossain dkk., 2026).
Keluaran Al tetap membutuhkan penilaian manusia
agar informasi yang digunakan sesuai dengan kondisi
organisasi. Pengalaman, pengetahuan, pertimbangan
bisnis, dan nilai organisasi tetap memiliki ruang
dalam proses pengambilan keputusan yang didukung
AL

Penerapan Al dalam bisnis berkaitan dengan
berbagai tantangan teknis, organisasi, dan sumber
daya manusia. Kualitas data menjadi salah satu
kebutuhan penting karena sistem Al membutuhkan
data yang memadai untuk menghasilkan keluaran
yang dapat digunakan. Data yang tidak lengkap, tidak
akurat, atau tidak konsisten dapat memengaruhi
kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem.
Kebutuhan terhadap infrastruktur teknologi juga
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meningkat ketika organisasi menggunakan Al pada
skala yang lebih luas. Infrastruktur perlu mendukung
penyimpanan data, pemrosesan informasi, dan
penggunaan aplikasi Al secara berkelanjutan
(Olatunji, 2025). Organisasi juga membutuhkan
tenaga Kkerja yang memiliki kemampuan untuk
menggunakan dan mengelola teknologi tersebut.
Perubahan teknologi dapat memengaruhi cara kerja
sehingga tenaga kerja perlu menyesuaikan
kompetensinya dengan kebutuhan baru. Pelatihan
dapat membantu meningkatkan pemahaman
mengenai penggunaan Al dan pengelolaan informasi
yang dihasilkan oleh sistem. Budaya organisasi yang
mendukung penggunaan data juga dapat membantu
membangun kesiapan dalam penerapan Al (Dinh dkk.,
2025). Pengembangan Al membutuhkan perhatian
terhadap teknologi sekaligus kesiapan organisasi
dalam menyesuaikan proses kerja dan sumber daya
yang tersedia.

Aspek etika menjadi bagian penting dalam
penggunaan Al pada lingkungan bisnis. Sistem Al
dapat memproses data dalam jumlah besar sehingga
perusahaan perlu memperhatikan privasi dan
keamanan informasi yang digunakan. Penggunaan
data juga berkaitan dengan kebutuhan terhadap
transparansi dan akuntabilitas dalam pengembangan
serta penerapan sistem. Bias algoritmik dapat muncul
ketika data yang digunakan memiliki keterbatasan
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atau tidak mewakili kondisi yang beragam (Chandra
dkk., 2023). Bias tersebut dapat memengaruhi
keluaran sistem dan menghasilkan rekomendasi yang
kurang sesuai dengan kondisi tertentu. Transparansi
dibutuhkan agar pengguna dapat memahami
bagaimana suatu sistem menghasilkan informasi atau
rekomendasi. Algoritma yang bersifat black-box dapat
membuat proses pengambilan keputusan teknologi
sulit dipahami oleh pengguna. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi  tingkat  kepercayaan terhadap
rekomendasi yang diberikan oleh Al (Gupta, 2024).
Penggunaan explainable Al dapat memberikan
informasi yang lebih mudah dipahami mengenai dasar
keluaran sistem. Pengelolaan Al membutuhkan
perhatian terhadap aspek teknologi, privasi,
transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab
penggunaan data.

Pemanfaatan AI membutuhkan kesesuaian
antara teknologi yang digunakan dan kebutuhan
bisnis organisasi. Teknologi perlu ditempatkan pada
proses yang memiliki tujuan dan kebutuhan yang jelas
agar penggunaannya dapat memberikan manfaat bagi
aktivitas perusahaan. Penerapan Al pada berbagai
fungsi bisnis dapat mencakup otomatisasi, analisis
data, pelayanan pelanggan, pemasaran, keuangan,
sumber daya manusia, dan pengambilan keputusan
(Dinh dkk., 2025). Setiap penerapan membutuhkan
penyesuaian terhadap karakteristik pekerjaan dan
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data yang tersedia. Organisasi juga perlu
mengintegrasikan kemampuan Al dengan proses dan
strategi bisnis yang telah berjalan. Integrasi tersebut
mencakup penyesuaian struktur kerja, kompetensi
tenaga kerja, sistem informasi, dan mekanisme
pengambilan keputusan (Volodin & Dovtayev, 2025).
Pengembangan kemampuan Al membutuhkan kerja
sama antara tenaga ahli data, tim teknologi informasi,
dan pemimpin bisnis. Kolaborasi tersebut dapat
membantu menghubungkan kemampuan teknologi
dengan kebutuhan organisasi. Machine learning juga
membutuhkan penyelarasan antara pengembangan
model, ketersediaan data, dan tujuan bisnis (Olatunyji,
2025). Hubungan antara teknologi, manusia, proses,
dan strategi menjadi bagian penting dalam
penggunaan Al pada lingkungan bisnis.

Budaya organisasi yang mendukung penggunaan
data dapat membantu membangun lingkungan yang
sesuai dengan penerapan Al. Penggunaan data
membutuhkan kebiasaan untuk mengumpulkan,
mengelola, membaca, dan memanfaatkan informasi
secara tepat. Tenaga kerja  membutuhkan
kemampuan untuk memahami teknologi sekaligus
menilai informasi yang dihasilkan oleh sistem AL
Pelatihan dapat digunakan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai penggunaan teknologi dan
perubahan proses kerja. Pengembangan kompetensi
juga dapat membantu tenaga kerja beradaptasi
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5.

dengan pembagian tugas antara manusia dan sistem
otomatis. Al dapat menangani aktivitas tertentu yang
bersifat rutin sehingga tenaga kerja memiliki ruang
untuk mengerjakan pekerjaan yang membutuhkan
pertimbangan dan kreativitas (Nosova dkk., 2022).
Penggunaan Al juga dapat mendukung
pengembangan strategi bisnis melalui pengolahan
informasi dan penciptaan pendekatan baru (Edilia &
Larasati, 2023). Sistem pendukung keputusan
berbasis Al dapat menyediakan informasi yang
membantu aktivitas operasional dan manajerial
(Gupta, 2024). Pengetahuan dan pengalaman manusia
tetap diperlukan untuk menilai informasi yang
dihasilkan oleh teknologi. Pemanfaatan Al dapat
menempatkan  teknologi sebagai  pendukung
kemampuan manusia dalam menghadapi kebutuhan
bisnis yang semakin kompleks.
Artificial Intelligence sebagai Penggerak Inovasi
dan Keunggulan Kompetitif

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
berkembang sebagai teknologi yang dapat
mendukung berbagai aktivitas organisasi, khususnya
dalam proses inovasi dan pengembangan keunggulan
kompetitif. Al memiliki kemampuan untuk mengolah
data dalam jumlah besar, mengenali pola,
menghasilkan informasi, dan mendukung berbagai
aktivitas yang sebelumnya membutuhkan proses
manual. Pemanfaatan Al dapat digunakan dalam

Syahrani Lonang, M.Kom.

| 64



pengembangan produk, peningkatan layanan,
pemasaran, pengambilan keputusan, serta
pengelolaan proses bisnis. Perkembangan
kemampuan tersebut memberikan ruang bagi
perusahaan untuk mengembangkan pendekatan baru
dalam menciptakan nilai bagi pelanggan. Al juga dapat
mendukung perubahan cara organisasi mengelola
sumber daya dan mengembangkan strategi bisnis.
Penggunaan teknologi ini berkaitan dengan
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan data
sebagai sumber daya untuk mendukung inovasi.
Inovasi yang didukung AI dapat mencakup
pengembangan produk baru, peningkatan produk
yang sudah tersedia, serta penciptaan bentuk layanan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan.
Kemampuan Al dalam mendukung proses tersebut
membuat teknologi ini  berkaitan  dengan
pengembangan model bisnis dan kinerja perusahaan
(Bahoo dkk., 2023). Perusahaan juga dapat
menggunakan Al untuk mempercepat proses
eksperimen dan memperoleh informasi dari berbagai
sumber data. Penggunaan Al dalam lingkungan bisnis
menempatkan teknologi sebagai salah satu sumber
daya yang dapat mendukung pengembangan
kemampuan  organisasi dalam  menghadapi
perubahan pasar.

Al dapat mendukung inovasi produk melalui
kemampuan mengolah data dan mempercepat proses
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eksperimen. Perusahaan dapat menggunakan Al
untuk memahami pola kebutuhan pelanggan dan
menemukan peluang pengembangan produk.
Pengolahan data dalam jumlah besar memungkinkan
perusahaan memperoleh informasi yang dapat
digunakan dalam proses pengembangan produk.
Teknologi Al juga dapat membantu perusahaan
melakukan simulasi terhadap berbagai alternatif
sebelum suatu produk dikembangkan secara lebih
luas. Proses tersebut dapat mengurangi waktu dan
biaya yang dibutuhkan dalam tahap eksperimen
produk. Penggunaan Al juga dapat mendukung
peningkatan kualitas produk yang telah tersedia
melalui informasi mengenai perilaku dan kebutuhan
pengguna. Perusahaan yang menggunakan Al dalam
aktivitas inovasi memiliki ruang  untuk
mengembangkan produk secara lebih cepat dan
menyesuaikan penawaran dengan perubahan pasar.
Pemanfaatan teknologi tersebut berkaitan dengan
peningkatan  aktivitas inovasi produk dan
pertumbuhan perusahaan (Babina dkk., 2024).
Penggunaan Al juga dapat mendukung proses
pengembangan produk baru melalui analisis prediktif
dan pengolahan informasi pelanggan. Perkembangan
tersebut membuat Al memiliki peran dalam
membentuk proses inovasi produk yang lebih
berbasis data.

Syahrani Lonang, M.Kom.

| 66



Al juga dapat digunakan dalam pengembangan
layanan yang lebih personal dan responsif terhadap
kebutuhan pelanggan. Sistem berbasis Al dapat
memanfaatkan data pelanggan untuk memberikan
rekomendasi yang sesuai dengan karakteristik
pengguna. Penggunaan virtual assistant dan chatbot
dapat membantu perusahaan menyediakan layanan
secara lebih cepat. Al dapat digunakan untuk
memproses pertanyaan pelanggan dan memberikan
tanggapan berdasarkan informasi yang tersedia
dalam sistem. Pengembangan layanan berbasis Al
juga dapat menciptakan bentuk interaksi baru antara
perusahaan dan pelanggan. Perusahaan dapat
menggunakan teknologi tersebut untuk memahami
pola perilaku pelanggan dan menyesuaikan bentuk
layanan yang diberikan. Pemanfaatan Al dalam
layanan dapat mendukung penciptaan model bisnis
baru yang mengandalkan data dan teknologi sebagai
bagian dari proses penciptaan nilai. Pengembangan
tersebut dapat ditemukan dalam layanan berbasis
platform, layanan berlangganan, dan layanan yang
menggunakan sistem pembayaran berdasarkan
penggunaan. Generative Al juga memberikan ruang
bagi perusahaan untuk menghasilkan konten,
informasi, dan alternatif solusi sesuai kebutuhan
pengguna (Machucho & Ortiz, 2025). Penggunaan Al
dalam layanan membuat proses inovasi tidak hanya
berkaitan dengan produk fisik, tetapi juga dengan
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pengalaman dan hubungan perusahaan dengan
pelanggan.

Al memiliki hubungan dengan perubahan model
bisnis karena teknologi tersebut dapat memengaruhi
cara perusahaan menciptakan, menyampaikan, dan
menangkap nilai. Penggunaan Al dapat mendorong
perusahaan mengembangkan cara baru dalam
menawarkan produk dan layanan kepada pelanggan.
Model bisnis yang sebelumnya mengandalkan proses
manual dapat mengalami perubahan melalui
otomatisasi dan pemanfaatan data. Al juga dapat
digunakan untuk mengembangkan layanan yang
bersifat lebih personal sesuai dengan informasi
mengenai pelanggan. Penggunaan Al dapat membuka
peluang bagi perusahaan untuk mengembangkan
model bisnis berbasis platform dan layanan digital.
Bentuk layanan seperti Artificial Intelligence as a
Service (AlaaS) memberikan akses terhadap
kemampuan Al tanpa mengharuskan setiap
perusahaan membangun seluruh infrastruktur
teknologi sendiri. Model berlangganan juga dapat
dikembangkan dengan memanfaatkan Al untuk
menyediakan layanan yang disesuaikan dengan
tingkat penggunaan pelanggan. Perubahan tersebut
dapat menciptakan sumber pendapatan baru dan
memperluas bentuk hubungan perusahaan dengan
pasar. Kemampuan Al dapat menjadi bagian dari
sumber daya strategis ketika teknologi tersebut

Syahrani Lonang, M.Kom.

| 68



dikombinasikan dengan data, keahlian, dan
kemampuan organisasi (Shao dkk., 2026).
Pengembangan model bisnis berbasis Al juga
berkaitan = dengan  kemampuan  perusahaan
menyesuaikan sumber daya teknologi dengan
kebutuhan pasar.

Inovasi model bisnis berbasis AI membutuhkan
kemampuan organisasi untuk menghubungkan
teknologi dengan tujuan bisnis. Perusahaan tidak
hanya membutuhkan teknologi Al, tetapi juga perlu
memiliki data yang memadai untuk mendukung
penggunaannya. Kualitas algoritma menjadi salah
satu unsur yang berkaitan dengan kemampuan sistem
dalam menghasilkan informasi yang dapat digunakan.
Tenaga kerja dengan keahlian khusus juga diperlukan
untuk mengembangkan, mengelola, dan
menggunakan sistem Al Infrastruktur digital yang
dapat dikembangkan sesuai kebutuhan perusahaan
menjadi bagian lain dari kemampuan Al Data,
algoritma, tenaga ahli, dan infrastruktur dapat
membentuk sumber daya yang mendukung
kemampuan perusahaan dalam menggunakan Al
Keempat aspek tersebut dapat dipandang sebagai
fondasi yang perlu dikelola secara strategis untuk
mendukung keunggulan berbasis Al (Dzreke, 2025).
Organisasi juga membutuhkan kemampuan untuk
menyesuaikan penggunaan Al dengan karakteristik
bisnis dan kondisi pasar. Pengembangan kemampuan
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tersebut berkaitan dengan proses organisasi dalam
mengubah sumber daya teknologi menjadi
kemampuan yang bernilai bagi perusahaan.
Pengelolaan Al melalui kombinasi sumber daya dan
kemampuan organisasi memberikan ruang bagi
perusahaan untuk membangun bentuk inovasi yang
sulit ditiru oleh pesaing.

Al dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif
ketika teknologi tersebut mampu meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan nilai.
Keunggulan tersebut dapat berasal dari efisiensi
operasional, inovasi produk, peningkatan kualitas
layanan, dan kemampuan perusahaan memahami
pasar. Perusahaan dapat menggunakan Al untuk
mengolah informasi pelanggan dan menghasilkan
keputusan yang lebih sesuai dengan kondisi pasar.
Kemampuan tersebut dapat membantu perusahaan
merespons perubahan kebutuhan pelanggan dengan
lebih cepat. Al juga dapat mendukung kemampuan
perusahaan dalam mengidentifikasi peluang dan
mengembangkan strategi baru. Pemanfaatan Al dalam
aktivitas pemasaran dapat meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam memahami perilaku
pasar dan menentukan tindakan yang sesuai.
Kapabilitas analitik pemasaran yang diperkuat Al
dapat mendukung kemampuan perusahaan dalam
mengidentifikasi peluang, mengambil tindakan, dan
menyesuaikan sumber daya dengan perubahan pasar
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(M. S. Hossain dkk., 2026). Penggunaan Al juga dapat
mendukung perusahaan dalam mengembangkan
produk dan layanan yang memiliki karakteristik
berbeda dari pesaing. Kemampuan tersebut dapat
menjadi sumber pembeda ketika teknologi digunakan
bersama dengan sumber daya dan pengetahuan
organisasi. Keunggulan kompetitif berbasis Al
berkaitan dengan kemampuan perusahaan
menggabungkan teknologi dengan strategi, sumber
daya manusia, data, dan proses organisasi.
Keunggulan kompetitif yang berasal dari Al tidak
hanya ditentukan oleh kepemilikan teknologi.
Teknologi Al yang tersedia secara umum dapat
digunakan oleh banyak perusahaan sehingga akses
terhadap teknologi saja belum menjadi pembeda yang
kuat. Perusahaan membutuhkan kemampuan untuk
menggunakan Al sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik bisnisnya. Pengelolaan data yang lebih
baik dapat memberikan perusahaan sumber
informasi yang bernilai bagi pengembangan produk
dan strategi. Keahlian tenaga kerja juga dapat
membantu perusahaan memanfaatkan Al secara lebih
efektif. Infrastruktur yang dapat dikembangkan
sesuai kebutuhan memungkinkan perusahaan
menggunakan Al dalam skala yang lebih luas.
Kemampuan organisasi untuk menggabungkan
sumber daya tersebut dapat membentuk kapabilitas
Al yang lebih spesifik. Kapabilitas Al memiliki
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hubungan dengan keunggulan kompetitif melalui
perannya dalam mendukung inovasi model bisnis
(Shao dkk., 2026). Pengembangan Kkapabilitas
tersebut membutuhkan proses pembelajaran dan
penyesuaian yang berlangsung secara berkelanjutan.
Organisasi perlu menyesuaikan penggunaan Al
dengan  perkembangan teknologi, perubahan
kebutuhan pelanggan, dan dinamika lingkungan
bisnis.

Al dapat digunakan wuntuk mendukung
pengambilan keputusan melalui pengolahan data dan
penyediaan informasi bagi manajemen. Sistem Al
dapat membantu perusahaan mengidentifikasi pola
yang sulit ditemukan melalui pengolahan data secara
manual. Informasi yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam
menentukan pilihan strategis. Penggunaan Al dapat
mendukung proses perencanaan, pengembangan
produk, pemasaran, pengelolaan risiko, dan
pengalokasian sumber daya. Teknologi ini juga dapat
digunakan untuk membuat prediksi mengenai
perkembangan pasar berdasarkan data yang tersedia.
Model berbasis Al dapat membantu perusahaan
memperkirakan perubahan permintaan dan kondisi
bisnis. Penggunaan teknologi tersebut memberikan
ruang bagi manajemen untuk mempertimbangkan
berbagai alternatif berdasarkan informasi yang lebih
luas. Al juga dapat mendukung pengambilan
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keputusan melalui penggabungan berbagai sumber
data yang tersedia dalam organisasi. Model berbasis
Transformer dan Reinforcement Learning bahkan
dapat digunakan dalam analisis keputusan strategis
dan prediksi daya saing perusahaan (Pu dkk., 2025).
Penggunaan Al dalam pengambilan keputusan tetap
membutuhkan pertimbangan manusia untuk menilai
kesesuaian informasi dengan kondisi organisasi.
Aljuga dapat mendukung kemampuan organisasi
dalam mengambil risiko dan mengembangkan
inovasi. Informasi yang dihasilkan dari pengolahan
data dapat digunakan untuk memahami peluang dan
kemungkinan risiko dari suatu keputusan.
Penggunaan Al dapat membantu perusahaan
melakukan simulasi terhadap berbagai alternatif
tindakan sebelum keputusan diterapkan.
Kemampuan tersebut memberikan ruang bagi
perusahaan untuk menguji berbagai kemungkinan
dengan biaya dan waktu yang lebih terkendali. Al juga
dapat mendukung proses pembelajaran organisasi
melalui pemanfaatan data dari aktivitas sebelumnya.
Pengalaman yang tersimpan dalam data dapat
digunakan sebagai salah satu sumber informasi untuk
pengembangan strategi. Integrasi Al dapat berkaitan
dengan peningkatan kemampuan inovasi dan
pengambilan risiko organisasi (Seema dkk., 2026).
Penggunaan Al juga dapat membantu perusahaan
menyesuaikan strategi ketika kondisi lingkungan
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mengalami  perubahan. Kemampuan adaptasi
tersebut menjadi bagian penting dalam menghadapi
pasar yang dinamis. Pengembangan Kkeputusan
berbasis Al tetap memerlukan tata kelola yang
memastikan teknologi digunakan sesuai tujuan dan
nilai organisasi.

Pemanfaatan Al dalam inovasi memiliki sejumlah
tantangan yang berkaitan dengan teknologi,
organisasi, dan lingkungan bisnis. Salah satu
tantangan berasal dari kualitas data yang digunakan
dalam proses pengembangan sistem Al. Data yang
tidak lengkap atau memiliki bias dapat memengaruhi
keluaran sistem. Masalah privasi juga muncul ketika
perusahaan menggunakan data pelanggan dalam
jumlah besar. Perusahaan perlu memperhatikan
keamanan data agar informasi yang digunakan dalam
sistem Al tidak disalahgunakan. Tantangan lain
berkaitan dengan kemampuan tenaga kerja dalam
menggunakan dan memahami teknologi Al
Perubahan teknologi dapat menimbulkan kebutuhan
terhadap Kketerampilan baru dalam organisasi.
Perusahaan juga dapat menghadapi resistensi ketika
Al mengubah pembagian tugas dan proses kerja yang
telah berlangsung sebelumnya. Risiko tersebut
membutuhkan pengelolaan perubahan agar teknologi
dapat diterima oleh tenaga kerja. Penggunaan Al juga
berkaitan dengan kebutuhan terhadap tata kelola
yang memperhatikan aspek etika, transparansi, dan
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akuntabilitas (F. Hossain dkk., 2024). Pengelolaan
berbagai aspek tersebut menjadi bagian dari proses
penggunaan Al dalam inovasi bisnis.

Hasil penggunaan Al juga dapat berbeda antara
satu perusahaan dan perusahaan lainnya. Perbedaan
tersebut berkaitan dengan karakteristik industri,
kualitas sumber daya, kesiapan organisasi, dan jenis
penggunaan Al. Beberapa perusahaan dapat
memperoleh manfaat yang besar dari Al ketika
teknologi tersebut digunakan pada proses yang tepat.
Perusahaan lain dapat mengalami keterbatasan ketika
biaya pengembangan lebih besar dibandingkan nilai
yang dihasilkan. Tingkat persaingan industri juga
dapat memengaruhi hubungan antara inovasi
berbasis Al dan efisiensi perusahaan. Persaingan yang
tinggi dapat meningkatkan tekanan perusahaan untuk
menggunakan teknologi secara lebih efektif. Ukuran
dan karakteristik tata kelola perusahaan juga dapat
memengaruhi kemampuan organisasi dalam
mengelola penggunaan Al (Yu dkk., 2026). Al juga
dapat menghasilkan dampak yang berbeda antara
industri dengan tingkat kesiapan digital yang berbeda.
Penggunaan Al membutuhkan penyesuaian antara
teknologi, sumber daya manusia, proses bisnis, dan
tujuan organisasi. Kondisi tersebut membuat
pengembangan Al membutuhkan pengelolaan yang
mempertimbangkan karakteristik perusahaan dan
lingkungan bisnis.
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Al memiliki ruang penggunaan yang luas dalam
mendukung inovasi produk, layanan, model bisnis,
dan Kkeputusan strategis. Pemanfaatan teknologi
tersebut dapat membantu perusahaan mengolah data,
mempercepat eksperimen, memahami pelanggan, dan
mengembangkan bentuk layanan baru. Al juga dapat
mendukung  kemampuan  perusahaan dalam
menyesuaikan strategi dengan perubahan lingkungan
bisnis. Kapabilitas Al terbentuk melalui kombinasi
data, algoritma, tenaga ahli, infrastruktur, dan
kemampuan organisasi. Kombinasi tersebut dapat
memberikan sumber daya yang mendukung
penciptaan nilai ketika dikelola sesuai kebutuhan
bisnis. Inovasi model bisnis menjadi salah satu ruang
penting dalam pemanfaatan kemampuan Al karena
teknologi dapat mengubah cara perusahaan
menciptakan dan menangkap nilai (Anh dkk., 2026).
Keunggulan kompetitif dapat berkembang ketika
perusahaan mampu mengintegrasikan Al dengan
sumber daya dan kemampuan yang tidak mudah
ditiru. Penggunaan Al juga membutuhkan perhatian
terhadap risiko etika, keamanan data, bias algoritmik,
dan perubahan kebutuhan kompetensi tenaga kerja.
Pengembangan teknologi perlu berjalan bersama
dengan penguatan kemampuan organisasi dan tata
kelola. Al menempatkan kemampuan inovasi,
pengelolaan data, kompetensi manusia, dan strategi
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bisnis dalam satu rangkaian pengembangan
kemampuan perusahaan.
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BAB IV
INTERNET OF THINGS (loT) &
SMART BUSINESS

1. Konsep dan Arsitektur Internet of Things

Internet of Things (IoT) merupakan paradigma
jaringan yang menghubungkan berbagai objek fisik
yang memiliki kemampuan komputasi, sensor, dan
komunikasi untuk saling bertukar data. Konsep IoT
berawal dari gagasan ubiquitous computing yang
diperkenalkan Mark  Weiser  pada 1991.
Perkembangan berikutnya membawa konsep
tersebut dari sistem machine-to-machine (M2M)
dalam lingkungan industri menuju ekosistem
perangkat yang saling terhubung. Saat ini, penerapan
[oT dapat ditemukan dalam berbagai bidang, seperti
smart city, smart healthcare, dan smart home
(Lombardi dkk., 2021). [oT memungkinkan berbagai
objek memperoleh kemampuan untuk
mengumpulkan, mengirimkan, dan menerima
informasi melalui jaringan. Tujuan pengembangan
[oT berkaitan dengan kemampuan menghubungkan
berbagai objek tanpa dibatasi tempat dan waktu.
Konsep tersebut sering dikaitkan dengan paradigma
6Anys, yaitu anything, anywhere, anytime, anyway, dan
anyhow (Olanrewaju dkk., 2022). Konektivitas
tersebut didukung oleh protokol internet dan
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berbagai teknologi komunikasi nirkabel.
Perkembangan [oT membuat objek fisik tidak lagi
hanya berfungsi sebagai perangkat pasif, tetapi dapat
menjadi bagian dari sistem digital yang saling
berinteraksi. Kemampuan tersebut menjadi dasar
bagi berbagai aplikasi IoT dalam kehidupan sehari-
hari maupun lingkungan industri (Elksasy, 2023).

IoT dibangun dari objek cerdas atau smart objects
yang memiliki kemampuan sensing, aktuasi,
pemrosesan data, dan komunikasi. Sensor digunakan
untuk menangkap kondisi lingkungan tertentu dan
mengubahnya menjadi data yang dapat diproses oleh
sistem. Aktuator memungkinkan sistem memberikan
respons terhadap kondisi yang telah teridentifikasi.
Perangkat [oT juga dapat melakukan pemrosesan
informasi dan pertukaran data dengan perangkat lain
tanpa harus selalu melibatkan manusia (Md. M. Islam
dkk., 2022). Kemampuan tersebut membuat objek IoT
dapat digunakan untuk melakukan pemantauan dan
menjalankan tugas secara otomatis. Perangkat [oT
memiliki keterbatasan dalam kapasitas penyimpanan,
kemampuan CPU, energi, serta kecepatan pengiriman
data. Kondisi tersebut membuat perangkat IoT
membutuhkan protokol komunikasi yang ringan dan
disesuaikan  dengan  karakteristik = perangkat
(Mansour dkk., 2023). Konektivitas universal menjadi
salah satu karakteristik penting karena perangkat
dapat dihubungkan melalui alamat I[P dan
dikendalikan dari lokasi yang berbeda (Rana, 2025).
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Ekosistem IoT juga bersifat heterogen karena
mencakup perangkat dengan bentuk, kemampuan,
dan teknologi komunikasi yang berbeda. Teknologi
seperti Wi-Fi, Zigbee, dan Bluetooth digunakan untuk
mendukung komunikasi ant perangkat dalam
lingkungan [oT (Szmeja dkk., 2023).

Arsitektur IoT berfungsi sebagai rancangan yang
mengatur komponen, hubungan, dan aliran kerja
dalam suatu sistem [oT. Arsitektur tersebut
membantu menentukan bagaimana perangkat,
jaringan, sistem pemrosesan, dan aplikasi dapat
bekerja secara terintegrasi. Tidak terdapat satu
bentuk arsitektur IoT yang berlaku untuk seluruh
kebutuhan karena karakteristik sistem dapat berbeda
berdasarkan tujuan penggunaannya. Beberapa model
arsitektur dikembangkan dengan jumlah lapisan yang
berbeda untuk menyesuaikan tingkat kompleksitas
sistem (Olanrewaju dkk. 2022). Model tiga lapisan
merupakan salah satu model paling dasar yang terdiri
atas lapisan persepsi, jaringan, dan aplikasi. Lapisan
persepsi berkaitan dengan proses pengumpulan
informasi melalui sensor dan perangkat fisik. Lapisan
jaringan bertugas mengirimkan data dari perangkat
menuju sistem pengolahan atau aplikasi. Lapisan
aplikasi berhubungan dengan penyediaan layanan
berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan
diproses (Mansour dkk. 2023). Model lima lapisan
menambahkan lapisan pemrosesan dan bisnis
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
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luas mengenai proses pengolahan data dan kebutuhan
organisasi. Model enam lapisan memperluas struktur
tersebut melalui lapisan fisik, persepsi, jaringan,
middleware/cloud, aplikasi, dan bisnis (Zhou dKkk.,
2021).

Perkembangan kebutuhan sistem membuat
arsitektur IoT mengalami perluasan dari model
sederhana menuju struktur yang lebih kompleks.
Model tiga lapisan cukup untuk menggambarkan
konsep dasar IoT, tetapi memiliki keterbatasan ketika
digunakan untuk sistem dengan kebutuhan
pemrosesan dan pengelolaan data yang lebih rumit.
Model lima dan enam lapisan dikembangkan untuk
memberikan ruang yang lebih luas terhadap
kebutuhan teknis sekaligus kebutuhan bisnis.
Arsitektur lima lapisan mencakup persepsi, jaringan,
pemrosesan, aplikasi, dan bisnis (Soegoto dkk., 2022).
Struktur tersebut memungkinkan proses
pengumpulan data dipisahkan dari proses
pemrosesan dan penggunaan data pada tingkat
aplikasi. Arsitektur enam lapisan menambahkan
struktur fisik serta middleware/cloud untuk
mendukung kebutuhan sistem yang semakin
kompleks. Penggunaan arsitektur berlapis juga
berkaitan dengan kebutuhan untuk mengelola volume
data yang besar. Aplikasi seperti virtual reality dan
augmented reality membutuhkan kemampuan
throughput yang tinggi serta latensi yang rendah.
Kondisi tersebut mendorong penggunaan edge
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computing agar sebagian proses pengolahan dapat
dilakukan lebih dekat dengan sumber data (Zhou dkk.,
2021). Perkembangan arsitektur [oT memperlihatkan
adanya kebutuhan untuk menyesuaikan rancangan
sistem dengan karakteristik aplikasi yang digunakan.

Selain arsitektur berlapis, [oT juga menggunakan
berbagai pendekatan arsitektur alternatif untuk
menangani kebutuhan sistem yang berbeda. Service-
Oriented Architecture (SOA) digunakan sebagai
pendekatan perangkat lunak untuk
mengorganisasikan layanan dalam sistem IoT.
Pendekatan ini dapat membantu menghubungkan
berbagai layanan yang berasal dari perangkat dan
sistem yang berbeda. Persoalan interoperabilitas dan
konfigurasi menjadi perhatian penting dalam
penerapan SOA pada lingkungan IoT. Pendekatan
berbasis semantik dan ontologi dapat digunakan
untuk membantu perangkat serta layanan memahami
hubungan informasi dalam sistem (Mishra & Sarkar,
2021). Middleware-based Architecture menempatkan
middleware sebagai lapisan yang menghubungkan
perangkat dengan aplikasi. Lapisan tersebut
membantu mengelola heterogenitas perangkat dan
menyediakan abstraksi sehingga aplikasi tidak harus
berhubungan langsung dengan setiap perangkat (Md.
M. Islam dkk, 2022). Pendekatan Physical-
Information-Functional Architecture membagi sistem
[oT menjadi subarsitektur fisik, informasi, dan
fungsional. Struktur tersebut digunakan untuk

Satya Arsena Hendrawan, ST., M.Kom. | 82



menggambarkan sistem [oT yang memiliki tingkat
kompleksitas tinggi (Liu dkk. 2025). Pendekatan
Reference Architecture seperti 10T-A, ITU-T Y.2060,
dan ASSIST-IoT juga dikembangkan sebagai

rancangan modular untuk mendukung
perkembangan Next Generation IoT (Szmeja dkk,
2023).

Pemilihan arsitektur IoT perlu

mempertimbangkan kebutuhan sistem, karakteristik
perangkat, serta lingkungan tempat teknologi
tersebut diterapkan. Arsitektur Intel IoT, misalnya,
menggunakan komponen things, network, dan cloud
dengan  dukungan edge computing  untuk
menghasilkan respons yang lebih cepat. Pendekatan
IWF digunakan untuk mendukung pengembangan
aplikasi IoT dengan perhatian terhadap kedalaman
pengolahan data. MIoT dikembangkan sebagai
perluasan dari SIoT dan memungkinkan interaksi
antara beberapa jaringan IoT.  ASSIST-IoT
menyediakan reference architecture yang mendukung
pendekatan  cloud-native, = microservices,  dan
kontainerisasi (Szmeja dkk., 2023). Arsitektur Marine
IoT dikembangkan untuk kebutuhan bidang maritim,
termasuk navigasi dan pengendalian agen robotik
bawah laut. Perbedaan tersebut memperlihatkan
bahwa rancangan IoT dapat disesuaikan dengan
kebutuhan domain tertentu. Pemilihan arsitektur juga
perlu mempertimbangkan  bagaimana data
dikumpulkan, diproses, disimpan, dan digunakan.
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Sistem dengan kebutuhan respons cepat dapat
membutuhkan pemrosesan pada sisi edge, sedangkan
sistem dengan kebutuhan penyimpanan dan
pengolahan data dalam skala besar dapat
memanfaatkan cloud. Integrasi antara edge
computing, Al, dan cloud menjadi salah satu arah
perkembangan arsitektur IoT modern (Szmeja dkk.,
2023). Pendekatan tersebut memberikan ruang bagi
sistem [oT untuk menangani kebutuhan aplikasi yang
semakin beragam dan kompleks.

Perancangan arsitektur IoT juga menghadapi
berbagai persoalan teknis dan nonteknis yang perlu
diperhatikan sejak awal. Keandalan sistem menjadi
penting karena gangguan pada jaringan atau
perangkat dapat memengaruhi proses pengumpulan
dan pengiriman data. Skalabilitas diperlukan agar
sistem dapat menangani peningkatan jumlah
perangkat dan volume data tanpa mengalami
penurunan Kkinerja yang signifikan. Privasi dan
keamanan menjadi perhatian karena perangkat IoT
dapat mengumpulkan informasi dari lingkungan
secara terus-menerus (Md. M. Islam dkk, 2022).
Kualitas layanan atau Quality of Service (QoS) juga
perlu diperhatikan, terutama pada aplikasi yang
membutuhkan respons secara real-time.
Penyimpanan data menjadi persoalan lain karena
jumlah informasi yang dihasilkan oleh perangkat [oT
dapat berkembang dalam jumlah besar. Heterogenitas
perangkat membuat interoperabilitas menjadi salah
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satu tantangan utama dalam pengembangan
ekosistem [oT. Ketiadaan standardisasi yang seragam
dapat menyulitkan integrasi berbagai perangkat,
protokol, dan platform (Aguru dkk., 2022). Aspek
etika juga perlu diperhatikan, terutama berkaitan
dengan privasi data, bias algoritmik, dan regulasi
penggunaan teknologi. Pengembangan IoT untuk
bidang tertentu, seperti pendidikan tinggi, bahkan
membutuhkan rancangan arsitektur khusus yang
dapat mengintegrasikan sistem lama dengan sistem
baru melalui mekanisme keamanan yang memadai
(Soegoto dkk., 2022). Perkembangan tersebut
membuat rancangan arsitektur [oT perlu terus

disesuaikan dengan kebutuhan teknologi,
karakteristik pengguna, dan lingkungan
penerapannya.

2. Penerapan Internet of Things dalam Operasional
dan Layanan Bisnis
Internet of Things (loT) semakin banyak
digunakan dalam kegiatan bisnis karena mampu
menghubungkan berbagai perangkat fisik dengan
sistem digital. Sensor, Radio Frequency Identification
(RFID), aktuator, dan perangkat komunikasi dapat
digunakan untuk mengumpulkan serta mengirimkan
data secara otomatis. Kondisi tersebut membuat
informasi mengenai kegiatan operasional dapat
diperoleh tanpa pemeriksaan secara manual. Dalam
pengelolaan proses bisnis, IoT dapat ditempatkan
sebagai bagian dari sistem yang membantu organisasi
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merancang, mengendalikan, dan mengembangkan
kegiatan operasional berbasis teknologi cerdas
(Gondal dkk., 2021). Perangkat yang saling terhubung
juga memungkinkan aktivitas fisik dalam perusahaan
dikaitkan secara langsung dengan sistem informasi.
Informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk
memantau kondisi aset, kegiatan produksi, maupun
pergerakan barang. Kemampuan konektivitas,
pengelolaan data, pemantauan, analitik,
pengendalian, dan keamanan menjadi bagian penting
dalam pengembangan model bisnis berbasis IoT
(Karttunen dkk, 2021). Perusahaan dapat
memanfaatkan ~ kemampuan  tersebut  untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi operasional
secara lebih cepat. Data yang terkumpul juga dapat
menjadi bahan pertimbangan ketika perusahaan
melakukan penyesuaian terhadap kegiatan bisnis.
Penggunaan IoT membuat teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi juga menjadi
bagian dari proses operasional dan penciptaan
layanan bisnis.

Penerapan IoT mengubah cara perusahaan
mengelola berbagai kegiatan operasional sehari-hari.
Perangkat yang dilengkapi sensor dapat mengirimkan
informasi mengenai kondisi mesin, lokasi barang,
suhu, penggunaan energi, atau aktivitas tertentu
secara real-time. Pada kegiatan rantai pasok, GPS,
RFID, dan NFC dapat digunakan untuk mengetahui
pergerakan barang sejak proses pengiriman sampai
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barang tiba di tujuan. Kemampuan pelacakan dan
pemantauan tersebut membantu perusahaan
memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai
kondisi distribusi barang (Taj dkk., 2023). Informasi
yang tersedia secara berkelanjutan dapat digunakan
untuk menemukan keterlambatan atau perubahan
kondisi selama proses distribusi. Pada manajemen
aset, data dari perangkat IoT dapat membantu
mengenali perubahan kondisi peralatan sebelum
kerusakan menjadi lebih besar. Pola pemantauan
tersebut memberikan peluang bagi perusahaan untuk
menerapkan pemeliharaan prediktif dan mengurangi
downtime. Dalam kegiatan manufaktur, IoT dapat
digunakan untuk mendukung virtualisasi proses
produksi dan pengumpulan data dari berbagai
tahapan kegiatan. Pemanfaatan IoT dalam
manufaktur juga berkaitan dengan pengembangan
model bisnis serta peningkatan efisiensi proses
produksi (Nalajala dkk., 2023). Integrasi [oT dengan
cloud computing memberikan kemampuan bagi
perusahaan untuk mengelola data dan sumber daya
melalui sistem industri yang lebih terhubung (Dritsas
& Trigka, 2025).

IoT juga dapat digunakan untuk mengelola aset
dan fasilitas yang berhubungan langsung dengan
pelanggan. Industri perhotelan, misalnya, dapat
memanfaatkan termostat pintar, sensor cahaya, dan
kunci pintar untuk mengatur fasilitas sekaligus
mendukung keamanan. Penggunaan Al dan IoT dalam
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pengelolaan hotel berkaitan dengan peningkatan
efisiensi operasional dan perhatian terhadap aspek
keberlanjutan (Gaji¢ dkk, 2024). Sensor yang
terpasang pada berbagai fasilitas dapat membantu
perusahaan mengetahui penggunaan energi pada
ruangan tertentu. Informasi tersebut dapat digunakan
untuk menyesuaikan pengaturan fasilitas
berdasarkan kondisi aktual. Sistem yang terhubung
juga dapat membantu perusahaan memberikan
pengalaman yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan
kebiasaan pelanggan. Pada usaha kecil dan menengah,
RFID, sensor, dan aktuator dapat dihubungkan
dengan sistem Enterprise Resource Planning (ERP)
untuk mengurangi pekerjaan yang dilakukan secara
manual. Penggunaan I[oT pada wusaha bengkel
kendaraan menjadi salah satu contoh pemanfaatan
teknologi dalam proses transformasi digital usaha
kecil (Widjaja, 2024). Informasi dari perangkat yang
terhubung dapat membantu pemilik usaha memantau
proses kerja dan penggunaan sumber daya.
Penerapan loT pada UKM tetap perlu disesuaikan
dengan kemampuan teknologi, kebutuhan usaha,
biaya infrastruktur, dan ketersediaan tenaga kerja
yang memiliki keterampilan teknis.

Pemanfaatan IoT tidak hanya berkaitan dengan
perbaikan proses internal, tetapi juga dapat membuka
ruang bagi pengembangan layanan yang lebih
terhubung dengan pelanggan. Produk yang
sebelumnya hanya dijual sebagai barang dapat
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dikembangkan menjadi kombinasi antara produk dan
layanan atau product-service systems. Model bisnis
berbasis IoT dapat mengambil beberapa bentuk,
seperti add-on, sharing, usage-based, dan solution-
oriented (Eigner & Stary, 2023). Perubahan tersebut
memungkinkan perusahaan memperoleh pendapatan
tidak hanya dari penjualan produk, tetapi juga dari
layanan yang diberikan selama produk digunakan.
Pemantauan jarak jauh atau remote monitoring
menjadi salah satu kemampuan yang mendukung pola
layanan tersebut. Perusahaan dapat mengetahui
kondisi produk yang digunakan pelanggan tanpa
harus melakukan pemeriksaan secara langsung.
Informasi penggunaan produk dapat dimanfaatkan
untuk menyediakan perawatan, rekomendasi, atau
layanan tambahan berdasarkan kondisi aktual.
Konektivitas, pengelolaan data, pemantauan, analitik,
kontrol, dan keamanan menjadi kemampuan yang
mendukung pengembangan model bisnis tersebut
(Karttunen dkk., 2021). Hubungan antara perusahaan
dan pelanggan dapat berlangsung lebih panjang
karena interaksi tidak berhenti setelah transaksi
penjualan selesai. Pengembangan layanan berbasis
[oT juga memberikan ruang bagi perusahaan untuk
merancang nilai yang lebih sesuai dengan pola
penggunaan produk oleh pelanggan.

Data yang dihasilkan perangkat IoT dapat
digunakan untuk membangun layanan yang lebih
personal dan responsif. Informasi mengenai pola
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penggunaan produk dapat membantu perusahaan
memahami kebiasaan pelanggan dengan lebih rinci.
Data tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk
memberikan rekomendasi produk atau layanan yang
lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam
rantai pasok, data IoT dapat meningkatkan visibilitas
dan membantu pengelolaan informasi mengenai
aktivitas distribusi (Taj dkk., 2023). Pemanfaatan IoT
juga dapat mendukung perkembangan bisnis digital
dan hubungan antara perusahaan dengan pelanggan
(Ishchenko & Olefirenko, 2021) Integrasi IoT dengan
Al memberikan kemampuan tambahan dalam
mengolah data yang berasal dari berbagai perangkat.
Sistem yang terintegrasi dapat digunakan untuk
mendukung operasi yang bersifat reaktif, prediktif,
maupun preskriptif (Alekya dkk. 2025). Informasi
prediktif dapat membantu perusahaan
memperkirakan kebutuhan pemeliharaan atau
perubahan permintaan pelanggan. [oT juga dapat
menjadi dasar pembangunan platform layanan digital
yang menghubungkan perangkat, data, pelanggan,
dan kegiatan operasional. Penggunaan teknologi IoT
dalam pembangunan platform layanan dan operasi
digital dapat memperkuat keterhubungan berbagai
aktivitas perusahaan (Gao dkk., 2023).
Pengembangan bisnis berbasis IoT
membutuhkan kesiapan organisasi dan rancangan
model bisnis yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Tujuan penggunaan IoT perlu ditentukan
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sebelum perusahaan memilih perangkat, jaringan,
dan sistem pengolahan data yang akan digunakan.
Kerangka Aspiration, Implementation, and
Contribution (AIC) dapat digunakan untuk melihat
penerapan IoT berdasarkan tujuan dan nilai yang
ingin diperoleh organisasi (Cranmer dkk., 2022).
Kerangka tersebut memperhatikan hubungan antara
keinginan organisasi, proses penerapan teknologi,
dan kontribusi yang dihasilkan. Penerapan IoT juga
dapat mengubah hubungan perusahaan dengan
pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis. Perubahan
tersebut membuat model bisnis perlu disesuaikan
dengan pola penciptaan dan penerimaan nilai yang
baru. Hubungan antara IoT dan inovasi model bisnis
dapat terlihat melalui perubahan cara perusahaan
menciptakan serta memperoleh nilai dari aktivitas
bisnis (Haaker dkk., 2021). Kepemimpinan memiliki
peran dalam menentukan arah penerapan teknologi
agar perhatian perusahaan tidak hanya tertuju pada
aspek teknis. Implementasi organisasi menjadi bagian
penting dalam proses transformasi berbasis [oT
karena teknologi perlu disesuaikan dengan struktur,
proses, dan kemampuan perusahaan (Westerman &
Bonnet, 2026). Perusahaan juga membutuhkan
tenaga kerja yang mampu mengelola perangkat, data,
sistem, serta proses bisnis yang saling terhubung.
Penerapan [oT juga berkaitan dengan keamanan,
privasi, interoperabilitas, biaya, dan ketersediaan
sumber daya. Perangkat yang terus terhubung dapat
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menghasilkan data dalam jumlah besar sehingga
perusahaan membutuhkan sistem penyimpanan dan
pengelolaan data yang memadai. Keamanan siber
menjadi perhatian karena gangguan pada satu
perangkat dapat memengaruhi perangkat atau sistem
lain yang saling terhubung. Pada industri perhotelan,
keamanan dan kesiapan teknologi menjadi bagian
yang perlu diperhatikan dalam penerapan IoT (Gaji¢
dkk., 2024). Persoalan interoperabilitas dapat muncul
ketika perangkat berasal dari produsen atau platform
yang  berbeda. Keterbatasan standar dan
interoperabilitas dapat menghambat penerapan loT
dalam kegiatan bisnis (Ishchenko & Olefirenko, 2021).
UKM menghadapi tantangan tambahan berupa biaya
infrastruktur dan keterbatasan tenaga kerja dengan
kemampuan teknis. Penerapan IoT pada usaha kecil
perlu disesuaikan dengan kondisi, kemampuan, dan
kebutuhan bisnis yang sebenarnya (Widjaja, 2024).
Perusahaan juga perlu memperhatikan proses
pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data
pelanggan agar pemanfaatan teknologi tetap
bertanggung jawab. Pengelolaan yang tepat dapat
membantu loT mendukung perbaikan operasional,
pengembangan layanan, dan pembentukan model
bisnis yang semakin terhubung dengan kebutuhan
pelanggan.

3. Implementasi Smart Business Berbasis Internet of
Things
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Internet of Things (IoT) semakin banyak
digunakan dalam pengembangan smart business
karena mampu menghubungkan perangkat fisik,
sistem digital, dan data dalam satu lingkungan yang
saling terintegrasi. Sensor, perangkat komunikasi, dan
sistem pengolahan data memungkinkan berbagai
aktivitas bisnis dipantau secara lebih cepat. Informasi
yang berasal dari perangkat tersebut dapat digunakan
untuk melihat kondisi operasional secara lebih rinci.
Data yang tersedia secara real-time juga memberikan
ruang bagi perusahaan untuk merespons perubahan
yang terjadi dalam kegiatan bisnis. Penggunaan IoT
dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi
sekaligus mengurangi pekerjaan yang sebelumnya
dilakukan secara manual. Pengambilan keputusan
juga dapat dilakukan dengan mempertimbangkan
informasi yang berasal dari kondisi operasional
aktual. (Liantifa dkk, 2025) menempatkan IoT
sebagai teknologi yang mendukung proses
pengambilan keputusan dalam lingkungan bisnis yang
semakin terhubung. Kemampuan tersebut membuat
[oT tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
perangkat, tetapi juga dengan cara perusahaan
mengelola informasi. Integrasi sensor, konektivitas,
dan analitik data dapat membentuk sistem bisnis yang
lebih responsif terhadap perubahan. Pengembangan
smart business berbasis IoT pada akhirnya berkaitan
dengan perubahan cara perusahaan mengelola
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operasi, mengambil keputusan, dan menciptakan nilai
bagi pelanggan.

Penerapan smart business berbasis IoT dapat
ditemukan pada berbagai bidang kegiatan bisnis. Pada
pabrik, perangkat IoT dapat digunakan untuk
memantau kondisi mesin, mengendalikan kualitas
produksi, dan mengawasi penggunaan energi.
Pemantauan tersebut memberikan informasi yang
dapat digunakan untuk mengetahui kondisi mesin
sebelum gangguan menghambat kegiatan produksi.
Sistem pemeliharaan prediktif menjadi salah satu
penggunaan yang banyak dikaitkan dengan
penerapan loT pada lingkungan pabrik karena kondisi
peralatan dapat dipantau secara berkelanjutan (Soori
dkk., 2023). Pada rantai pasok, perangkat IoT dapat
digunakan untuk melacak aset, memantau gudang,
dan mengetahui pergerakan barang selama proses
pengiriman. Informasi  tersebut  membantu
perusahaan memperoleh visibilitas yang lebih baik
terhadap aktivitas rantai pasok dan pengelolaan
persediaan (Khan dkk., 2022). Pada sektor pertanian,
sensor tanah dan perangkat pemantauan iklim dapat
digunakan untuk membantu pengaturan irigasi dan
pemantauan kondisi tanaman. Pemanfaatan teknologi
tersebut memberikan informasi mengenai kondisi
lingkungan yang dapat digunakan untuk mengatur
penggunaan sumber daya secara lebih tepat (Z.
Rehman dkk., 2023). IoT juga dapat digunakan dalam
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sistem energi melalui smart grid, pengelolaan beban,
dan pemantauan kebutuhan energi.

Pada sektor pertanian, penggunaan IoT dapat
menghubungkan  kondisi  lingkungan dengan
keputusan yang berkaitan dengan kegiatan produksi.
Sensor dapat digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi tanah, kelembapan, suhu, dan
faktor lingkungan lainnya. Informasi tersebut dapat
membantu petani menentukan waktu penyiraman
atau kebutuhan sumber daya berdasarkan kondisi
aktual. Sistem pemantauan dan pengendalian
berbasis IoT juga dapat digunakan untuk mengurangi
penggunaan sumber daya yang tidak diperlukan (A.
Rehman dkk., 2022). Pada sistem energi, perangkat
[oT dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi
mengenai penggunaan listrik dan perubahan
kebutuhan energi. Data tersebut dapat membantu
pengelola sistem memperkirakan permintaan dan
menyesuaikan distribusi energi. Penggunaan IoT
dalam sistem energi juga dapat mendukung integrasi
sumber energi terbarukan ke dalam jaringan yang
lebih fleksibel (Ahmad & Zhang, 2021). Pada kegiatan
retail, teknologi seperti NFC dan iBeacon dapat
digunakan wuntuk menghubungkan pengalaman
pelanggan dengan layanan digital. Informasi dari
perangkat yang terhubung dapat digunakan untuk
memberikan layanan yang lebih sesuai dengan lokasi
dan aktivitas pelanggan. Penggunaan [oT dalam
layanan omni-channel memberikan ruang bagi
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perusahaan untuk menghubungkan pengalaman
pelanggan di lingkungan fisik dan digital secara lebih
terpadu (Park, 2023).

Pengembangan smart business juga
membutuhkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola perangkat, data, dan proses yang saling
terhubung. Konektivitas menjadi dasar agar
perangkat dapat berkomunikasi dengan sistem yang
digunakan perusahaan. Data yang dikumpulkan
kemudian perlu dikelola agar dapat digunakan dalam
pemantauan dan pengambilan keputusan.
Kemampuan lain yang dibutuhkan mencakup analitik,
kontrol, pengelolaan operasi, pemeliharaan,
komunikasi, aplikasi, dan keamanan (Karttunen dkk.,
2021). Kapabilitas tersebut membantu perusahaan
mengubah data dari perangkat menjadi informasi
yang memiliki manfaat bagi kegiatan bisnis.
Penggunaan IoT juga dapat mengubah hubungan
perusahaan dengan produk yang ditawarkan kepada
pelanggan. Produk yang sebelumnya hanya menjadi
barang yang dijual dapat dikembangkan menjadi
bagian dari layanan yang terus diberikan setelah
transaksi. Pola tersebut membuka peluang bagi
perusahaan untuk menggunakan model product-
service system dalam kegiatan bisnisnya. loT dapat
mendukung model add-on, sharing, usage-based, dan
solution-oriented sesuai dengan cara perusahaan
menciptakan dan memperoleh nilai (Haaker dkk.,
2021). Pemantauan jarak jauh juga memungkinkan
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perusahaan mengetahui kondisi produk yang
digunakan pelanggan dan memberikan layanan
berdasarkan informasi tersebut.

Model bisnis berbasis IoT dapat berkembang
melalui hubungan yang lebih erat antara perusahaan,
pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis. Perusahaan
tidak selalu harus membangun seluruh kemampuan
teknologi secara mandiri karena pengembangan
dapat dilakukan melalui kerja sama dengan pihak lain.
Kemitraan strategis, akuisisi perusahaan rintisan, dan
kegiatan co-innovation dapat menjadi bagian dari
proses pengembangan model bisnis berbasis loT.
Mekanisme tersebut memberikan akses terhadap
teknologi, pengetahuan, dan sumber daya yang
mungkin belum tersedia di dalam perusahaan (Mattos
& Filho, 2023). Pada sektor pertanian, hubungan
antara petani, perusahaan teknologi, distributor, dan
pasar dapat membentuk ekosistem bisnis yang saling
terhubung. Perubahan kebutuhan dalam ekosistem
tersebut dapat mendorong penyesuaian model bisnis
secara berkelanjutan (Mahdad dkk., 2022). Integrasi
Al dengan IoT juga membuka ruang bagi
terbentuknya sistem Artificial Intelligence of Things
(AloT). Sistem tersebut dapat digunakan untuk
mendukung otomatisasi, analitik prediktif, dan
pengambilan keputusan secara lebih cepat (Alekya
dkk., 2025). IoT juga dapat mendukung model bisnis
sirkular melalui kegiatan pelacakan, pemantauan,
optimalisasi, dan pengembangan desain produk.
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Pemanfaatan tersebut memberikan ruang bagi
perusahaan untuk mengelola penggunaan sumber
daya secara lebih efisien sekaligus memperhatikan
keberlanjutan kegiatan bisnis (Ding dkk., 2023).
Penerapan smart business berbasis IoT tetap
membutuhkan  kesiapan  organisasi  sebelum
digunakan dalam skala yang luas. Perusahaan perlu
menentukan tujuan yang ingin dicapai agar pemilihan
perangkat dan sistem tidak hanya didasarkan pada
perkembangan teknologi. Kerangka Aspiration,
Implementation, and Contribution (AIC) dapat
digunakan untuk menghubungkan tujuan organisasi,
proses penerapan loT, dan kontribusi yang dihasilkan
(Cranmer dkk, 2022). Pendekatan tersebut
membantu perusahaan melihat [oT sebagai bagian
dari kebutuhan bisnis, bukan sekadar investasi
perangkat teknologi. Implementasi juga dapat
dilakukan secara bertahap melalui proyek awal yang
memiliki tujuan dan ukuran keberhasilan yang jelas.
Proyek seperti pemeliharaan prediktif dapat menjadi
salah satu tahap awal sebelum IoT diterapkan pada
bagian organisasi yang lebih luas. Kepemimpinan juga
memiliki peran dalam mengarahkan perubahan
karena penerapan teknologi berkaitan dengan
struktur, proses, dan kemampuan sumber daya
manusia. Implementasi [oT  membutuhkan
penyesuaian organisasi agar perangkat yang
digunakan dapat memberikan manfaat dalam
kegiatan bisnis sehari-hari (Westergren dkk., 2024).
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Perusahaan juga perlu mempersiapkan tenaga kerja
yang mampu memahami perangkat, mengelola data,
dan menggunakan informasi untuk mendukung
kegiatan  bisnis. Pendekatan yang Dbertahap
memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk
mengevaluasi manfaat dan kendala sebelum
melakukan penerapan dalam skala yang lebih besar.

Keamanan, privasi, interoperabilitas, biaya, dan
keterampilan tenaga kerja menjadi perhatian penting
dalam penerapan smart business berbasis IoT.
Perangkat yang terhubung secara terus-menerus
menghasilkan data dalam jumlah besar sehingga
perusahaan membutuhkan sistem penyimpanan dan
pengelolaan data yang memadai. Keamanan siber
perlu diperhatikan karena perangkat yang saling
terhubung dapat menciptakan risiko apabila salah
satu  bagian sistem mengalami  gangguan.
Perlindungan data juga menjadi penting ketika
informasi yang dikumpulkan berkaitan dengan
pelanggan, kegiatan produksi, atau aktivitas
perusahaan. Integrasi perangkat dari berbagai
produsen dapat menimbulkan persoalan
interoperabilitas apabila sistem yang digunakan tidak
memiliki standar komunikasi yang sesuai.
Pengembangan sistem IoT juga dapat membutuhkan
investasi yang cukup besar, terutama Kketika
perusahaan harus menyediakan perangkat, jaringan,
penyimpanan data, dan sistem keamanan. Tantangan
tersebut dapat lebih terasa pada UKM yang memiliki
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keterbatasan anggaran dan tenaga kerja dengan
kemampuan teknis. Integrasi Al dan IoT juga
membutuhkan  perhatian terhadap  kesiapan
infrastruktur, keamanan, dan kemampuan organisasi
dalam mengelola teknologi (Alekya dkk. 2025).
Perusahaan perlu menyesuaikan penerapan IoT
dengan kondisi dan kebutuhan bisnis agar investasi
teknologi tidak melebihi manfaat yang dapat
diperoleh. Pengelolaan keamanan, sumber daya,
interoperabilitas, dan kemampuan organisasi menjadi
bagian penting dalam membangun sistem smart
business yang dapat digunakan secara berkelanjutan.
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BAB V
BIG DATA ANALYTICS UNTUK
PENGAMBILAN KEPUTUSAN

1. Konsep dan Karakteristik Big Data

Big Data merujuk pada kumpulan data yang
memiliki ukuran sangat besar, berasal dari beragam
sumber, dan terus bertambah dengan kecepatan
tinggi. Data tersebut dapat berasal dari aktivitas
digital, perangkat Internet of Things (IoT), media
sosial, transaksi bisnis, sensor, maupun perangkat
bergerak. Karakteristik ~ tersebut membuat
pengelolaan Big Data berbeda dari pengelolaan data
dalam sistem tradisional. Data yang terkumpul juga
tidak selalu memiliki bentuk dan struktur yang sama.
Sebagian data dapat berbentuk tabel yang terstruktur,
sedangkan sebagian lainnya berupa teks, gambar,
suara, video, atau data dari perangkat sensor. Kondisi
tersebut membutuhkan teknologi yang mampu
menangani proses penyimpanan, pengolahan, dan
analisis dalam skala besar. Big Data juga berkaitan
dengan kemampuan organisasi untuk menemukan
informasi yang dapat digunakan dalam berbagai
kebutuhan. Pengolahan data dalam jumlah besar
dapat membantu menghasilkan informasi yang
sebelumnya sulit diperoleh melalui metode
pengolahan data biasa. Perkembangan teknologi
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komputasi dan penyimpanan membuat pengelolaan
data dalam skala besar semakin memungkinkan
dilakukan oleh berbagai organisasi (Berisha dkk,
2022). Kebutuhan terhadap teknologi tersebut terus
berkembang seiring meningkatnya jumlah data yang
dihasilkan dari berbagai aktivitas digital.

Istilah Big Data berkembang dari kebutuhan
untuk memahami data yang semakin besar dan
kompleks. Salah satu konsep awal yang banyak
digunakan berasal dari model 3V yang terdiri atas
volume, velocity, dan variety. Model tersebut
digunakan untuk menggambarkan ukuran data,
kecepatan data dihasilkan, serta keberagaman bentuk
data yang tersedia (Saeed & Husamaldin, 2021).
Volume berkaitan dengan jumlah data yang harus
disimpan dan dikelola oleh organisasi. Velocity
berkaitan dengan kecepatan data dihasilkan,
dikirimkan, dan diproses. Variety menunjukkan
adanya berbagai bentuk dan sumber data yang harus
ditangani dalam satu lingkungan pengolahan.
Perkembangan penggunaan Big Data kemudian
memperluas  karakteristik  tersebut  dengan
memasukkan unsur seperti veracity dan value.
Perluasan tersebut memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap kualitas data serta manfaat yang dapat
diperoleh dari data. Perbedaan sudut pandang
mengenai Big Data membuat istilah ini tidak memiliki
satu definisi yang sepenuhnya seragam dalam
berbagai bidang kajian (Volk dkk., 2022). Pemaknaan
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Big Data dapat berbeda berdasarkan teknologi,
kapasitas pengolahan, kebutuhan industri, dan tujuan
penggunaannya.

Karakteristik volume menggambarkan jumlah
data yang terus bertambah dari waktu ke waktu.
Perusahaan dapat menghasilkan data dari transaksi
pelanggan, aktivitas pada situs web, aplikasi,
perangkat sensor, dan berbagai sistem digital lainnya.
Ukuran data yang besar dapat mencapai satuan
terabyte hingga petabyte sehingga membutuhkan
kapasitas penyimpanan yang sesuai. Besarnya jumlah
data juga membuat proses pencarian dan pengolahan
informasi membutuhkan sistem yang mampu bekerja
secara efisien. Karakteristik velocity berkaitan dengan
kecepatan data dihasilkan dan kebutuhan untuk
memproses data dalam waktu yang relatif singkat.
Data dari media sosial, transaksi daring, sensor, dan
perangkat IoT dapat berubah atau bertambah dalam
hitungan detik. Pengolahan secara real-time menjadi
penting ketika informasi tersebut digunakan untuk
merespons perubahan kondisi secara cepat (Kekevi &
Aydin, 2022). Karakteristik variety berkaitan dengan
keberagaman bentuk data yang berasal dari berbagai
sumber. Data terstruktur dapat ditemukan dalam
basis data, sedangkan data tidak terstruktur dapat
berupa teks, audio, video, gambar, dan konten media
sosial (Mahto & Mishra, 2024).

Karakteristik veracity memberikan perhatian
terhadap tingkat keandalan dan kualitas data yang
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digunakan. Data yang berasal dari berbagai sumber
tidak selalu memiliki tingkat akurasi yang sama.
Kesalahan pencatatan, informasi yang tidak lengkap,
duplikasi, serta data yang sudah tidak relevan dapat
memengaruhi hasil pengolahan. Kondisi tersebut
membuat kualitas data menjadi bagian penting dalam
pemanfaatan Big Data. Data dengan kualitas rendah
dapat menghasilkan informasi yang kurang tepat
ketika digunakan dalam proses analisis. Karakteristik
value berkaitan dengan manfaat yang dapat diperoleh
setelah data diproses dan dianalisis. Jumlah data yang
besar tidak secara otomatis memberikan manfaat
apabila data tersebut tidak dapat diubah menjadi
informasi yang berguna. Organisasi perlu
menentukan data mana yang memiliki relevansi
dengan kebutuhan bisnis atau tujuan pengambilan
keputusan. Analitik prediktif, rekomendasi yang
dipersonalisasi, dan berbagai bentuk pengambilan
keputusan berbasis data menjadi contoh pemanfaatan
nilai Big Data (Abdalla, 2022). Kelima karakteristik
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan Big Data
tidak hanya berkaitan dengan jumlah data, tetapi juga
kecepatan, keberagaman, kualitas, dan manfaat data.

Perkembangan teknologi membuat karakteristik
Big Data terus mengalami perluasan. Selain lima
karakteristik utama, beberapa kajian memasukkan
variability untuk menggambarkan perubahan pola
dan aliran data yang tidak selalu stabil. Perubahan
tersebut dapat membuat proses pengolahan data
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menjadi lebih rumit karena pola yang muncul pada
suatu waktu belum tentu sama pada waktu
berikutnya. Karakteristik validity berkaitan dengan
kesesuaian dan ketepatan data ketika digunakan
untuk kebutuhan analisis. Sementara itu, volatility
berkaitan dengan berapa lama data tetap memiliki
relevansi sebelum kehilangan manfaatnya. Data yang
cepat berubah dapat memiliki masa penggunaan yang
lebih pendek dibandingkan data yang sifatnya lebih
stabil.  Karakteristik  vulnerability memberikan
perhatian terhadap risiko keamanan dan privasi yang
muncul ketika data dikumpulkan dan disimpan dalam
jumlah besar. Karakteristik visualization berkaitan
dengan cara menyajikan data agar informasi yang
terkandung di dalamnya lebih mudah dipahami.
Perkembangan karakteristik tersebut menunjukkan
semakin kompleksnya kebutuhan pengelolaan data
pada lingkungan digital (Shahnawaz & Kumar, 2025).
Kompleksitas tersebut semakin terlihat ketika Big
Data berasal dari sensor, perangkat [oT, dan berbagai
perangkat bergerak yang menghasilkan data dengan
struktur yang beragam.

Pengelolaan Big Data membutuhkan
kemampuan teknologi yang berbeda dari sistem basis
data tradisional. Sistem konvensional dapat
mengalami keterbatasan ketika harus menangani data
dalam jumlah sangat besar dengan bentuk yang
beragam. Data dari sensor dan perangkat digital juga
dapat memiliki struktur yang berbeda sehingga
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proses penyimpanan dan pengolahannya
membutuhkan pendekatan yang lebih fleksibel.
Penggunaan teknologi komputasi terdistribusi dapat
membantu membagi proses pengolahan data ke
dalam beberapa sumber daya komputasi. Pendekatan
tersebut memungkinkan proses analisis dilakukan
pada data dalam jumlah besar tanpa sepenuhnya
bergantung pada satu perangkat. Pengembangan
teknologi cloud computing juga memberikan ruang
bagi organisasi untuk menyesuaikan kapasitas
penyimpanan dan pengolahan sesuai kebutuhan.
Pengelolaan data secara terdistribusi banyak
digunakan untuk mendukung kegiatan analitik yang
membutuhkan sumber daya komputasi besar
(Belcastro dkk., 2022). Tantangan lain muncul dari
kebutuhan untuk mengintegrasikan data yang berasal
dari berbagai platform dan sumber. Perbedaan
format, struktur, dan sistem dapat menyulitkan
proses pertukaran data antarplatform.
Interoperabilitas menjadi salah satu perhatian
penting Kketika organisasi mengelola data dari
berbagai sistem secara bersamaan (Khatib dkk,
2024).

Keamanan dan privasi menjadi bagian penting
dalam pengelolaan Big Data karena data yang
dikumpulkan dapat mengandung informasi yang
bernilai bagi organisasi maupun individu. Semakin
banyak sumber data yang terhubung, semakin besar
pula kebutuhan untuk mengatur siapa yang dapat
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mengakses, mengubah, dan menggunakan data
tersebut. Organisasi perlu memiliki mekanisme yang
mampu menjaga data selama proses pengumpulan,
penyimpanan, pengolahan, dan distribusi.
Perlindungan tersebut menjadi semakin penting
ketika data berasal dari pelanggan, transaksi
keuangan, perangkat pribadi, atau aktivitas digital
lainnya. Pengelolaan Big Data juga membutuhkan
sumber daya manusia yang memahami teknologi,
pengolahan data, dan kebutuhan organisasi.
Keterbatasan kemampuan teknis dapat membuat
organisasi kesulitan memanfaatkan data yang
sebenarnya tersedia dalam jumlah besar. Perbedaan
sistem dan teknologi juga dapat menghambat
integrasi apabila tidak didukung dengan standar yang
sesuai. Tantangan pengelolaan data mencakup
kapasitas penyimpanan, kemampuan pemrosesan,
keamanan, privasi, dan interoperabilitas
antarplatform (Jawad & Al-Bakry, 2022). Kebutuhan
tersebut membuat pengembangan Big Data tidak
hanya berkaitan dengan penyediaan teknologi, tetapi
juga dengan kesiapan sistem dan sumber daya
manusia. Pengelolaan yang tepat memungkinkan data
dalam jumlah besar digunakan sebagai sumber
informasi untuk mendukung aktivitas organisasi dan
berbagai kebutuhan pengambilan keputusan.
4. Proses dan Teknik Big Data Analytics

Big Data Analytics (BDA) merupakan proses

pengolahan data dalam jumlah besar untuk
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menemukan pola, hubungan, dan informasi yang
dapat digunakan dalam berbagai kebutuhan bisnis.
Data yang dianalisis dapat berasal dari berbagai
sumber dengan bentuk dan karakteristik yang
berbeda. (Jamarani dkk., 2024) memandang big data
analytics sebagai pendekatan yang digunakan untuk
memperoleh wawasan dari kumpulan data yang
memiliki ukuran dan kompleksitas tinggi. Proses ini
memungkinkan organisasi memperoleh informasi
yang sulit ditemukan melalui metode pengolahan data
tradisional. Data yang tersedia dapat digunakan untuk
memahami kondisi yang telah berlangsung, keadaan
yang sedang terjadi, maupun kemungkinan yang
dapat muncul pada masa mendatang. (Rahman, 2024)
mengaitkan penerapan kecerdasan buatan dengan
kemampuan analitik dalam mengolah data berukuran
besar dan kompleks. Teknik yang digunakan dalam
proses tersebut mencakup data mining, analisis
statistik, machine learning, sistem berbasis aturan,
dan jaringan saraf. Setiap teknik memiliki fungsi yang
berbeda sesuai dengan karakteristik data dan tujuan
analisis yang ingin dicapai. (Abdul-Jabbar & Farhan,
2022) membagi kebutuhan analitik berdasarkan
pertanyaan mengenai masa lalu, kondisi saat ini, dan
perkiraan masa depan. Penggunaan BDA dalam
kegiatan organisasi memberikan ruang bagi
pengolahan data yang lebih terarah untuk mendukung
berbagai kebutuhan informasi.
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Proses Big Data Analytics dimulai dari penentuan
tujuan yang ingin dicapai melalui pemanfaatan data.
Organisasi perlu mengetahui persoalan bisnis yang
hendak dipahami sebelum menentukan jenis data dan
teknik analisis yang digunakan. (Abdul-Jabbar &
Farhan, 2022) menguraikan alur yang mencakup
identifikasi tujuan, identifikasi penggerak bisnis,
pengumpulan data, pembersihan data, pemodelan
data, pembentukan tim data science, serta
optimalisasi dan pengulangan. Tahap pengumpulan
data menjadi bagian penting karena sumber data
dapat berasal dari sistem internal, perangkat digital,
transaksi, maupun berbagai sumber eksternal. Data
yang terkumpul kemudian perlu disatukan agar dapat
digunakan dalam proses analisis. Jawad dan (Jawad &
Al-Bakry, 2022) menempatkan proses Extract,
Transform, Load (ETL) sebagai salah satu pendekatan
untuk mengintegrasikan data dari berbagai sumber.
Data yang belum teratur dapat mengandung nilai yang
hilang, duplikasi, kesalahan pencatatan, atau format
yang berbeda. Kondisi tersebut membuat proses
pembersihan dan penyesuaian data diperlukan
sebelum analisis dilakukan. (Myakala dkk., 2025)
memasukkan imputation, penyaringan derau, dan
normalisasi sebagai bagian dari tahap pre-processing
data. Hasil dari tahap tersebut menjadi dasar bagi
proses analisis dan pengambilan keputusan pada
tahap berikutnya.
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Tahap analisis dilakukan setelah data berada
dalam kondisi yang lebih siap untuk digunakan.
Proses ini dapat mencakup pemodelan, penambangan
data, seleksi fitur, dan berbagai metode
komputasional sesuai kebutuhan. (Jawad & Al-Bakry,
2022) menempatkan validasi dan integrasi data
sebagai  bagian penting sebelum kegiatan
penambangan dilakukan. Pada dataset yang memiliki
jumlah variabel sangat banyak, reduksi dimensi dapat
digunakan  untuk  mengurangi = kompleksitas
pengolahan. (Myakala dkk. 2025) menyebutkan
Principal Component Analysis (PCA), autoencoder, dan
algoritma evolusioner sebagai beberapa teknik yang
dapat digunakan dalam proses ekstraksi dan seleksi
fitur. Penggunaan teknik tersebut membantu
mengurangi bagian data yang tidak diperlukan dalam
proses analisis. Analisis juga dapat dilakukan dengan
menggunakan machine learning dan deep learning
untuk mengenali pola yang sulit ditemukan melalui
pendekatan sederhana. (Rane dkk, 2024)
menempatkan machine learning dan deep learning
sebagai teknik penting dalam pengolahan big data
karena mampu menangani data dengan struktur dan
dimensi yang kompleks. CNN, RNN, dan transformer
dapat digunakan untuk kebutuhan analisis yang
berbeda sesuai karakteristik dataset. Teknik soft
computing juga dapat digunakan ketika data
mengandung ketidakpastian, variasi, dan derau yang
cukup tinggi. (Myakala dkk., 2025) mengaitkan
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pendekatan tersebut dengan kemampuan
pemrosesan data yang lebih sesuai untuk kondisi data
dunia nyata.

Teknik analitik dapat dibedakan berdasarkan
jenis informasi yang ingin diperoleh dari data. Analitik
deskriptif digunakan untuk melihat kondisi yang telah
terjadi berdasarkan data historis. (Rahmani dkk,
2021) menempatkan analitik deskriptif sebagai
pendekatan untuk memperoleh gambaran mengenai
kejadian atau pola yang telah berlangsung. Analitik
prediktif memiliki orientasi yang berbeda karena
digunakan untuk memperkirakan kemungkinan yang
dapat terjadi pada masa mendatang. Pendekatan ini
memanfaatkan model statistik dan machine learning
untuk menemukan pola yang dapat digunakan
sebagai dasar perkiraan. (Jamarani dkk., 2024)
mengaitkan predictive analytics dengan berbagai
penerapan yang memanfaatkan data historis untuk
menghasilkan prediksi. Analitik preskriptif berada
pada tingkat berikutnya dengan memberikan
rekomendasi mengenai tindakan yang dapat
dilakukan berdasarkan hasil analisis. (I. Lee &
Mangalaraj, 2022) menghubungkan ketiga bentuk
analitik tersebut dengan kebutuhan pengambilan
keputusan dalam pengelolaan data, termasuk pada
rantai pasok. Perbedaan ketiganya terletak pada fokus
informasi yang dihasilkan, mulai dari memahami
kejadian, memperkirakan kemungkinan, hingga
menentukan alternatif tindakan. Pemilihan jenis
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analitik perlu disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi dan tujuan penggunaan data.

Pengolahan big data juga dapat dilakukan secara
real-time ketika informasi perlu diperoleh dalam
waktu yang sangat singkat. Kebutuhan tersebut
muncul pada berbagai kondisi yang menghasilkan
aliran data secara terus-menerus. (Alam dkk., 2024)
mengaitkan analitik real-time dengan penggunaan
mesin pemrosesan aliran seperti Apache Kafka, Flink,
dan Spark  Streaming. Teknologi tersebut
memungkinkan data yang masuk diproses tanpa
harus menunggu seluruh data terkumpul terlebih
dahulu. Pendekatan ini dapat digunakan untuk
kebutuhan pemantauan, pendeteksian perubahan,
maupun pengambilan keputusan yang membutuhkan
respons cepat. Edge computing dapat membantu
mengurangi keterlambatan karena sebagian proses
dilakukan lebih dekat dengan sumber data. Federated
learning juga dapat digunakan dalam kondisi tertentu
ketika pengolahan data perlu mempertimbangkan
aspek skalabilitas dan keamanan. (Alam dkk., 2024)
mengaitkan kedua pendekatan tersebut dengan
kebutuhan untuk mengatasi latensi dan tantangan
pemrosesan pada data yang terus mengalir. Teknik
reduksi data juga memiliki fungsi penting karena
ukuran data yang terlalu besar dapat meningkatkan
beban penyimpanan dan komputasi. (Khoei & Singh,
2024) menempatkan reduksi data sebagai
pendekatan untuk mengurangi ukuran dataset,
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menghilangkan redundansi, dan meningkatkan
efisiensi proses analitik.

Infrastruktur menjadi bagian penting dalam
proses Big Data Analytics karena ukuran dan
kompleksitas data membutuhkan kemampuan
komputasi yang lebih besar. Sistem pengolahan
tradisional tidak selalu mampu menangani data dalam
jumlah besar dengan kecepatan pemrosesan yang
dibutuhkan. (Jawad & Al-Bakry, 2022)
menggambarkan arsitektur big data analytics sebagai
lingkungan yang terdiri atas beberapa lapisan untuk
mendukung proses pengolahan dan analisis data.
Kerangka seperti Hadoop dan Spark dapat digunakan
untuk menjalankan pemrosesan secara terdistribusi.
Basis data NoSQL juga digunakan untuk menangani
karakteristik data yang tidak selalu sesuai dengan
struktur basis data relasional. Paradigma MapReduce
membagi pekerjaan pemrosesan ke dalam tugas yang
dapat dijalankan secara paralel. (Verma, 2023)
menguraikan proses tersebut melalui tahap map,
shuffle, merge, dan sort hingga menghasilkan keluaran
akhir. Apache Spark menawarkan pendekatan
pemrosesan yang dapat digunakan bersama metode
machine learning dalam pengolahan dataset
berukuran besar. (Goswami & Kumar, 2021)
mengaitkan penggunaan deep learning dengan
kebutuhan terhadap infrastruktur yang mampu
menangani beban komputasi dalam analitik big data.
Komputasi awan juga memberikan ruang bagi
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organisasi untuk memperoleh sumber daya
komputasi  sesuai  kebutuhan tanpa  harus
menyediakan seluruh infrastruktur secara mandiri.
Penggunaan Big Data Analytics membutuhkan
kesesuaian antara karakteristik data, teknik analisis,
dan infrastruktur yang digunakan. Setiap tahap
memiliki fungsi yang saling berkaitan mulai dari
pengumpulan data hingga penggunaan hasil analisis
dalam pengambilan keputusan. Kesalahan pada tahap
awal dapat memengaruhi kualitas informasi yang
dihasilkan pada tahap berikutnya. (Jawad & Al-Bakry,
2022) menempatkan kualitas data dan validasi
sebagai bagian yang penting sebelum proses analitik
dilakukan. Tantangan lain muncul dari ukuran data
yang terus berkembang, kebutuhan pemrosesan
cepat, dan keberagaman sumber data. Penggunaan
teknik machine learning, deep learning, dan soft
computing memberikan alternatif untuk menghadapi
karakteristik data yang semakin kompleks. (El-Sayed
dkk., 2025) menempatkan berbagai teknik tersebut
dalam perkembangan pengolahan big data yang
semakin terintegrasi dengan kebutuhan penerapan
machine learning. Aspek keamanan, privasi, dan
kemampuan menjelaskan hasil model juga perlu
diperhatikan ketika analitik digunakan dalam
kegiatan organisasi. (Roy dkk. 2025) mengaitkan
perkembangan teknik data mining dengan kebutuhan
terhadap sistem yang mampu menangani skala data
secara efisien. Pemilihan teknik dan teknologi yang
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tepat membuat proses analitik dapat disesuaikan
dengan kebutuhan data dan tujuan penggunaannya.
5. Pemanfaatan Big Data dalam Pengambilan
Keputusan Bisnis
Big Data Analytics (BDA) menjadi salah satu
pendekatan yang banyak digunakan dalam
pengambilan keputusan bisnis karena mampu
mengolah data dalam jumlah besar menjadi informasi
yang lebih mudah digunakan. Data yang berasal dari
transaksi, pelanggan, media sosial, rantai pasok,
maupun aktivitas operasional dapat memberikan
gambaran yang lebih luas mengenai kondisi bisnis.
Penggunaan BDA membantu perusahaan tidak hanya
melihat apa yang telah terjadi, tetapi juga memahami
kondisi yang sedang berlangsung. (L. Li dkk., 2021)
mengaitkan penggunaan BDA dengan peningkatan
kualitas pengambilan keputusan organisasi melalui
pemanfaatan kemampuan analitik yang sesuai.
Informasi yang diperoleh dari proses analitik dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan ketika
perusahaan menentukan tindakan. Pendekatan ini
membuat keputusan tidak hanya bergantung pada
pengalaman atau perkiraan pengelola. Data yang
tersedia dapat dibandingkan, dikelompokkan, dan
dianalisis untuk menemukan pola yang relevan
dengan kebutuhan bisnis. (Ayuningtyas dkk., 2023)
menempatkan analisis big data sebagai salah satu
sarana yang dapat mendukung kebutuhan
pengambilan keputusan bisnis. Pemanfaatan data
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juga memberikan ruang bagi perusahaan untuk
melihat perubahan perilaku pelanggan dan kondisi
pasar secara lebih terarah. Pengambilan keputusan
berbasis data akhirnya menjadi bagian dari proses
pengelolaan bisnis yang memanfaatkan informasi
sebagai dasar pertimbangan.

BDA dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas keputusan pada berbagai kegiatan
operasional perusahaan. Data yang dikumpulkan dari
proses produksi, persediaan, distribusi, dan
pelayanan dapat dianalisis untuk menemukan kondisi
yang membutuhkan perhatian. Pemantauan data
secara  berkala  memungkinkan  perusahaan
mengetahui perubahan yang terjadi pada kegiatan
operasional. (Takkar, 2025) mengaitkan BDA dengan
kebutuhan pengambilan keputusan secara real-time,
terutama ketika perusahaan membutuhkan respons
terhadap perubahan yang berlangsung cepat. Pada
kegiatan rantai pasok, data dapat digunakan untuk
melihat pola permintaan, kondisi persediaan, waktu
pengiriman, dan kinerja pemasok. Informasi tersebut
membantu  perusahaan  menentukan jumlah
persediaan yang lebih sesuai dengan kebutuhan.
(Usino dkk., 2024) mengaitkan penggunaan BDA
dengan peningkatan efisiensi pengelolaan rantai
pasok dan pengurangan biaya inventaris. Dalam
kegiatan pemeliharaan, data dari mesin dan peralatan
dapat digunakan untuk mengenali tanda-tanda
gangguan sebelum kerusakan terjadi. Pola tersebut
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dapat menjadi dasar penerapan pemeliharaan
prediktif sehingga perusahaan dapat mengurangi
gangguan terhadap kegiatan operasional. Penggunaan
BDA pada tingkat operasional membuat data menjadi
bagian dari proses pemantauan dan penentuan
tindakan sehari-hari.

Penggunaan BDA juga mencakup keputusan yang
berkaitan dengan keuangan dan pengelolaan risiko
perusahaan. Data transaksi dapat dianalisis untuk
menemukan pola yang tidak biasa atau aktivitas yang
memiliki kemungkinan menimbulkan risiko. (Ray
dkk., 2025) mengaitkan analitik data dengan
kebutuhan pengambilan keputusan dalam
pengelolaan keuangan dan identifikasi risiko.
Informasi keuangan yang berasal dari berbagai
sumber dapat digabungkan untuk memberikan
gambaran mengenai kondisi perusahaan secara lebih
menyeluruh. (Yu dkk, 2026) mengaitkan
pemanfaatan big data dengan pengembangan sistem
pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan
perusahaan. Analisis terhadap data keuangan juga
dapat digunakan untuk membandingkan kondisi
aktual dengan rencana atau target yang telah
ditetapkan. Pola pengeluaran, pendapatan, arus Kkas,
dan penggunaan aset dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam  menentukan kebijakan
keuangan. Pada kegiatan pemasaran, data pelanggan
dapat digunakan untuk memahami preferensi dan
pola perilaku konsumen. (H. Zhang dkk., 2022)

L. Lestari, S.Pd., M.Si. | 117



menghubungkan analitik media sosial dengan
kemampuan  perusahaan dalam  memahami
konsumen dan kondisi persaingan. Informasi tersebut
dapat membantu perusahaan menyesuaikan harga,
promosi, maupun penawaran produk dengan kondisi
pasar yang sedang dihadapi.

Pada tingkat strategis, BDA dapat digunakan
untuk membantu perusahaan memahami perubahan
pasar dan memperkirakan berbagai kemungkinan
yang dapat terjadi. Analisis terhadap data historis
dapat digunakan untuk melihat pola perkembangan
permintaan, perilaku pelanggan, dan kondisi
persaingan. Data tersebut dapat dipadukan dengan
informasi eksternal untuk menghasilkan gambaran
yang lebih luas mengenai lingkungan bisnis.
(Adewumi dkk, 2024) mengaitkan business
intelligence dan big data dengan kebutuhan
perusahaan dalam memperoleh informasi untuk
mendukung keunggulan kompetitif. Analitik prediktif
dapat digunakan untuk memperkirakan kemungkinan
perubahan permintaan atau perkembangan pasar.
Analitik preskriptif dapat digunakan pada tahap
berikutnya untuk memberikan alternatif tindakan
berdasarkan hasil analisis. (Hadi & Zeebaree, 2025)
menempatkan analitik prediktif dan preskriptif
sebagai bagian dari pendekatan pengambilan
keputusan berbasis data dalam kegiatan e-business.
Perusahaan dapat menggunakan hasil analisis
tersebut ketika menyusun strategi pemasaran,
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investasi, pengembangan produk, maupun
pengelolaan sumber daya. Penggunaan BDA pada
tingkat strategis juga memberikan ruang untuk
melakukan analisis terhadap berbagai skenario
sebelum keputusan diterapkan. Proses tersebut
membantu pengelola bisnis mempertimbangkan lebih
banyak informasi sebelum menentukan arah tindakan
perusahaan.

BDA memiliki penerapan yang luas karena
kebutuhan terhadap informasi berbasis data terdapat
pada berbagai sektor bisnis. Perusahaan manufaktur
dapat menggunakan data untuk mengatur produksi,
mengelola pemasok, dan memantau distribusi
produk. Sektor keuangan dapat menggunakan analitik
untuk mendukung pengelolaan risiko dan mendeteksi
transaksi yang memiliki pola tidak biasa. (Ray dkk.,
2025) menempatkan analitik data sebagai salah satu
pendekatan yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan pada bidang keuangan. Pada
sektor pemasaran, data dari media sosial dapat
digunakan untuk memahami tanggapan konsumen
terhadap produk atau kampanye tertentu. Data
pelanggan  juga dapat  digunakan untuk
mengembangkan penawaran yang lebih sesuai
dengan Kkarakteristik masing-masing kelompok
konsumen. (U. Awan dkk, 2021) mengaitkan
kemampuan BDA dengan penggunaan data-driven
insight dalam meningkatkan kualitas keputusan
organisasi. Pada kegiatan e-business, data dapat
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digunakan untuk mendukung personalisasi layanan,
penetapan harga, dan pengelolaan kampanye secara
lebih cepat. (Hadi & Zeebaree, 2025) menghubungkan
pemanfaatan analitik dengan berbagai kebutuhan
pengambilan keputusan dalam lingkungan bisnis
digital. Perbedaan karakteristik sektor membuat
bentuk penggunaan BDA dapat disesuaikan dengan
jenis data dan kebutuhan keputusan masing-masing
organisasi. Pemanfaatan tersebut menunjukkan
bahwa BDA dapat ditempatkan pada berbagai
tingkatan keputusan, mulai dari kegiatan operasional
hingga penyusunan strategi bisnis.

Penerapan BDA tetap membutuhkan kesiapan
teknologi, sumber daya manusia, dan organisasi. Data
yang berkualitas menjadi salah satu kebutuhan
penting karena hasil analisis sangat dipengaruhi oleh
kualitas informasi yang digunakan. Data yang tidak
lengkap, tidak akurat, atau tidak konsisten dapat
menghasilkan informasi yang kurang sesuai dengan
kondisi sebenarnya. (Usino dkk., 2024) menempatkan
kualitas data, biaya implementasi, dan kompleksitas
sistem sebagai beberapa persoalan yang perlu
diperhatikan dalam penerapan BDA. Perusahaan juga
membutuhkan tenaga kerja yang mampu memahami
proses pengumpulan, pengolahan, analisis, dan
interpretasi data. (Hadi & Zeebaree, 2025)
mengaitkan  keterbatasan tenaga ahli dan
infrastruktur dengan hambatan dalam penerapan
pengambilan keputusan berbasis data. Keamanan dan
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privasi data menjadi perhatian lain karena informasi
bisnis dan pelanggan dapat memiliki tingkat
kerahasiaan yang tinggi. (Adewumi dkk., 2024)
menempatkan tata kelola data sebagai bagian penting
dalam pemanfaatan analitik untuk mendukung
keputusan bisnis. Perusahaan juga perlu membangun
budaya kerja yang mendorong penggunaan informasi
dalam proses pengambilan keputusan. (Olaniyi dkk.,
2023) menghubungkan keberhasilan penggunaan
BDA dengan dukungan organisasi dan budaya yang
mendorong keputusan berbasis data.

Penggunaan BDA dalam pengambilan keputusan
membutuhkan hubungan yang jelas antara data,
proses analitik, dan tindakan bisnis. Data yang
dikumpulkan perlu diolah dengan teknik yang sesuai
agar informasi yang dihasilkan dapat digunakan oleh
pihak yang mengambil keputusan. Hasil analisis tidak
hanya berhenti pada penyajian angka atau laporan,
tetapi perlu diterjemahkan menjadi informasi yang
relevan dengan kebutuhan organisasi. (A. Awan dkk.,
2023) menempatkan data-driven insight sebagai
bagian penting yang menghubungkan kemampuan
analitik dengan kualitas keputusan. Perusahaan dapat
menggunakan informasi tersebut untuk memahami
kondisi operasional, mengenali peluang, dan
memperkirakan risiko. Integrasi BDA dengan business
intelligence juga dapat membantu menyatukan
informasi dari berbagai fungsi organisasi. (Adewumi
dkk. 2024) mengaitkan integrasi tersebut dengan
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kebutuhan perusahaan dalam memperoleh informasi
yang mendukung pengambilan keputusan dan
persaingan bisnis. Penggunaan BDA yang tepat
memberikan ruang bagi perusahaan untuk
mengambil keputusan berdasarkan informasi yang
lebih luas dan terstruktur. Kesiapan sumber daya,
kualitas data, keamanan informasi, serta kemampuan
analitik tetap menjadi bagian penting dalam
penggunaan teknologi tersebut. BDA pada akhirnya
dapat ditempatkan sebagai bagian dari proses bisnis
yang membantu perusahaan menghubungkan data
dengan kebutuhan keputusan pada tingkat
operasional, keuangan, pemasaran, maupun strategis.
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BAB VI
STARTUP &
TECHNOPRENEURSHIP

1. Konsep dan Karakteristik Bisnis Startup

Startup merupakan organisasi sementara yang
dibangun untuk mencari model bisnis yang dapat
berkembang, diterapkan secara berulang, dan
menghasilkan keuntungan dalam kondisi yang penuh
ketidakpastian. Fokus utama startup bukan hanya
menjalankan kegiatan usaha, tetapi juga menemukan
bentuk bisnis yang paling sesuai dengan kebutuhan
pasar. Kondisi tersebut membuat startup memiliki
karakter yang berbeda dari perusahaan yang sejak
awal telah mempunyai sistem operasional dan pasar
yang relatif stabil. Perkembangan startup juga
berkaitan dengan munculnya berbagai gagasan baru
yang memanfaatkan perubahan teknologi dan
kebutuhan masyarakat. Dalam konteks
kewirausahaan modern, startup menjadi salah satu
bentuk usaha yang mendorong penciptaan nilai
melalui inovasi. Posisi startup dalam perkembangan
ekonomi juga berkaitan dengan kemampuannya
mengembangkan produk dan layanan baru dengan
sumber daya yang masih terbatas (Khaustov, 2023).
Proses tersebut membuat startup lebih banyak
berorientasi pada pencarian peluang dibandingkan
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mempertahankan pola bisnis yang telah mapan.
Pemanfaatan internet dan teknologi digital
memberikan kesempatan bagi startup untuk
menjangkau pasar yang lebih luas tanpa harus
membangun jaringan fisik dalam jumlah besar.
Perbedaan dalam orientasi pertumbuhan, inovasi, dan
pemanfaatan teknologi menjadi salah satu ciri yang
membedakan startup dari usaha kecil dan menengah
tradisional (Sevilla-Bernardo dkk. 2022). Dengan
karakter tersebut, startup dapat dipandang sebagai
bentuk bisnis yang masih berkembang dan terus
mencari pola yang paling sesuai untuk mencapai
pertumbuhan.

Istilah startup umumnya digunakan untuk
menggambarkan bisnis baru yang menawarkan solusi
terhadap permasalahan tertentu melalui pendekatan
yang berbeda. Banyak startup memanfaatkan
teknologi  informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan produk, memberikan layanan, serta
menjangkau pelanggan. Teknologi digital menjadi
bagian penting karena memungkinkan proses bisnis
dilakukan dengan lebih fleksibel dan menjangkau
konsumen dalam wilayah yang lebih luas.
Pemanfaatan teknologi tersebut juga membuka
peluang bagi pendiri untuk mengembangkan berbagai
bentuk usaha baru yang sebelumnya sulit dilakukan
secara konvensional (Fauziah dkk., 2022). Tujuan
pendirian startup tidak berhenti pada penciptaan
produk, tetapi juga mencakup proses menguji apakah
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gagasan bisnis dapat diterima oleh pasar. Pendiri
perlu memperoleh masukan dari pelanggan untuk
mengetahui bagian produk yang sudah sesuai
maupun yang masih perlu diperbaiki. Proses
pengujian  tersebut  membantu  mengurangi
ketidakpastian sebelum bisnis dikembangkan dalam
skala yang lebih besar (Akhtar & Aziz, 2025). Startup
pada dasarnya masih berada dalam tahap pencarian
sehingga struktur organisasi, produk, strategi, dan
model bisnis dapat berubah mengikuti hasil
pembelajaran. Kondisi tersebut membuat startup
memiliki tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan yang telah memiliki sistem
bisnis yang mapan. Keterbatasan sumber daya juga
membuat pengelolaan modal, tenaga kerja, teknologi,
dan waktu menjadi bagian penting dalam
perkembangan startup (De Carvalho Colombo dkk.,
2023).

Pertumbuhan yang cepat menjadi salah satu
karakter penting dalam bisnis startup. Model bisnis
startup biasanya dirancang agar dapat diperluas ke
lebih banyak pelanggan tanpa peningkatan sumber
daya yang sepenuhnya sebanding dengan
pertumbuhan  tersebut. = Kemampuan  untuk
memperluas kegiatan bisnis secara cepat sering
dikaitkan dengan konsep scalability. Pemanfaatan
platform digital dan teknologi berbasis internet dapat
membantu startup memperluas jangkauan pasar
tanpa harus membangun fasilitas fisik dalam jumlah
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besar. Karakter tersebut membuat startup memiliki
peluang untuk memasuki pasar yang lebih luas dalam
waktu relatif singkat (Fauziah dkk., 2022). Selain
kemampuan berkembang, startup juga membutuhkan
repeatability, yaitu kemampuan menerapkan model
bisnis yang sama kepada banyak pelanggan secara
konsisten. Model bisnis yang dapat diulang
memberikan dasar bagi perusahaan untuk
meningkatkan jumlah pelanggan tanpa harus
mengubah keseluruhan proses bisnis untuk setiap
transaksi. Kondisi pasar yang terus berubah juga
menuntut startup memiliki agility atau kemampuan
menyesuaikan diri dengan perubahan. Fleksibilitas
tersebut dapat terlihat dari kemampuan mengubah
produk, layanan, maupun strategi berdasarkan
kebutuhan pelanggan dan perkembangan pasar
(Taneja & Makkar, 2025). Kemampuan tumbuh dan
beradaptasi secara bersamaan menjadi salah satu
karakter penting yang mendukung perkembangan
bisnis startup.

Inovasi menjadi bagian penting dalam
karakteristik startup karena keberadaannya sering
berkaitan dengan penciptaan solusi baru bagi
permasalahan yang terdapat di pasar. Inovasi dapat
diwujudkan melalui produk, layanan, proses,
teknologi, maupun cara baru dalam menciptakan nilai
bagi pelanggan. Sebuah startup tidak selalu harus
menciptakan teknologi yang sepenuhnya baru karena
inovasi juga dapat muncul melalui penggunaan
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teknologi yang sudah tersedia dengan pendekatan
bisnis yang berbeda. Kemampuan menghadirkan
solusi yang memiliki nilai bagi pelanggan menjadi
salah satu dasar penting dalam perkembangan startup
(Momirovi¢, 2024). Proses inovasi juga membutuhkan
kemampuan untuk menerima masukan dan
melakukan perubahan ketika produk yang
dikembangkan belum sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Umpan balik pelanggan dapat digunakan
untuk menentukan bagian produk yang perlu
diperbaiki, dikurangi, atau dikembangkan.
Kemampuan melakukan penyesuaian tersebut
berkaitan dengan agility yang memungkinkan startup
merespons perubahan pasar dengan lebih cepat
(Taneja & Makkar, 2025). Di sisi lain, proses
pengembangan startup berlangsung dalam kondisi
risiko yang relatif tinggi karena permintaan pasar,
teknologi, pendanaan, dan kemampuan operasional
belum sepenuhnya pasti. Ketidakpastian tersebut
membuat tidak semua gagasan bisnis dapat
berkembang menjadi usaha yang stabil. Pengalaman,
pengetahuan, dan kemampuan tim pendiri akhirnya
menjadi aset penting dalam menghadapi berbagai
kondisi tersebut.

Keberhasilan startup sangat berkaitan dengan
kemampuan menghasilkan produk yang sesuai
dengan kebutuhan pelanggan. Kesesuaian tersebut
dikenal sebagai product-market fit, yaitu kondisi
ketika produk atau layanan yang ditawarkan mampu
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memberikan nilai yang relevan bagi pasar yang dituju.
Produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan
memberikan dasar yang lebih kuat bagi startup untuk
meningkatkan jumlah pengguna dan
mengembangkan kegiatan bisnis. Proses memperoleh
product-market fit membutuhkan pemahaman
terhadap kebutuhan pasar serta kemampuan
menyesuaikan produk berdasarkan tanggapan
pelanggan (Momirovi¢, 2024). Peran pendiri juga
menjadi bagian penting karena keputusan pada tahap
awal dapat menentukan arah pengembangan produk,
penggunaan sumber daya, dan strategi pertumbuhan.
Karakter seperti komitmen, Kkreativitas, ketekunan,
dan kemampuan kewirausahaan dapat membantu
pendiri menghadapi berbagai ketidakpastian selama
proses pengembangan usaha. Karakteristik pendiri
menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan
keberhasilan startup dalam lingkungan
kewirausahaan (Sevilla-Bernardo dkk., 2022). Model
bisnis juga perlu dirancang secara jelas agar
hubungan antara pelanggan, proposisi nilai, sumber
pendapatan, sumber daya, dan aktivitas utama dapat
dipahami. Business Model Canvas dapat digunakan
untuk memetakan unsur-unsur utama yang terdapat
dalam suatu model bisnis startup (Sak & Hrytsiuk,
2022). Penyusunan model bisnis yang tepat
membantu pendiri memahami bagaimana suatu
gagasan dapat dikembangkan menjadi kegiatan usaha
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yang memiliki arah yang lebih jelas (Zott & Amit,
2024).

Perkembangan startup tidak hanya bergantung
pada kemampuan internal karena lingkungan bisnis
juga memberikan pengaruh terhadap
keberlangsungan usaha. Inkubator bisnis dapat
memberikan pendampingan, akses pengetahuan,
jaringan, dan dukungan yang dibutuhkan oleh startup,
terutama pada tahap awal perkembangan. Dukungan
tersebut dapat membantu pendiri memahami aspek
pengembangan produk, model bisnis, pemasaran, dan
pengelolaan sumber daya. Keberadaan inkubator
menjadi semakin penting ketika startup masih
memiliki keterbatasan pengalaman dan akses
terhadap sumber daya bisnis (Wahyuni &
Noviaristanti, 2022). Kolaborasi dengan berbagai
pemangku kepentingan juga dapat membuka akses
terhadap pengetahuan, teknologi, pendanaan,
pelanggan, dan mitra  bisnis.  Lingkungan
kewirausahaan yang mendukung inovasi dapat
memberikan ruang bagi startup untuk
mengembangkan gagasan dan memperluas jaringan
usaha. Dukungan ekosistem juga dapat membantu
startup menghadapi perubahan kondisi ekonomi dan
tekanan persaingan (Barbulescu dkk, 2021).
Ketahanan bisnis menjadi penting karena startup
harus menghadapi perubahan pasar, keterbatasan
sumber daya, dan kemungkinan kegagalan strategi.
Kemampuan menyesuaikan strategi dan membangun
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ketahanan dapat membantu startup
mempertahankan keberlangsungan usaha dalam
kondisi yang berubah. Pengembangan ketahanan
tersebut menjadi bagian penting dalam menghadapi
berbagai risiko yang muncul selama perjalanan bisnis
startup (Aldianto dkk., 2021).

Startup dapat dipahami sebagai bentuk bisnis
yang masih berada dalam proses pencarian dan
pengembangan model bisnis yang sesuai dengan
kebutuhan pasar. Karakteristik utama startup
berkaitan dengan inovasi, pertumbuhan, scalability,
repeatability, agility, dan kemampuan menghadapi
ketidakpastian. Pemanfaatan teknologi digital
memberikan  peluang bagi  startup  untuk
mengembangkan produk, menjangkau pelanggan, dan
memperluas pasar dengan sumber daya yang relatif
terbatas. Orientasi terhadap pertumbuhan membuat
startup berusaha menemukan model bisnis yang
dapat diterapkan secara luas tanpa peningkatan
sumber daya yang sepenuhnya sebanding. Pada saat
yang sama, tingkat ketidakpastian membuat startup
menghadapi risiko kegagalan yang relatif tinggi
(Khaustov, 2023). Keberhasilan startup tidak hanya
ditentukan oleh kualitas gagasan, tetapi juga oleh
kemampuan menemukan product-market  fit,
mengembangkan model bisnis, dan menyesuaikan
diri dengan perubahan kebutuhan pelanggan. Peran
pendiri menjadi penting karena keputusan pada tahap
awal dapat memengaruhi penggunaan sumber daya
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dan arah pertumbuhan usaha (Sevilla-Bernardo dkk.,
2022). Dukungan inkubator, mitra bisnis, dan
ekosistem kewirausahaan dapat memperkuat
kemampuan startup dalam menghadapi berbagai
tantangan (Sevilla-Bernardo dkk. 2022). Inovasi,
kemampuan berkembang, fleksibilitas,
kepemimpinan, model bisnis, dan dukungan
ekosistem menjadi unsur yang saling berkaitan dalam
perkembangan startup. Dengan demikian, startup
tidak hanya berkaitan dengan bisnis baru, tetapi juga
dengan proses pencarian, pembelajaran, penyesuaian,
dan pengembangan model bisnis dalam lingkungan
yang penuh ketidakpastian.
6. Model Bisnis dan Strategi Pengembangan Startup
Pengembangan startup membutuhkan model
bisnis yang jelas karena perusahaan rintisan
beroperasi dalam kondisi pasar yang penuh
ketidakpastian. Model bisnis menjadi kerangka untuk
menentukan cara  perusahaan  menciptakan,
menyampaikan, dan memperoleh nilai dari produk
atau layanan yang ditawarkan. Bagi startup, model
bisnis tidak hanya menjadi rancangan awal, tetapi
juga menjadi dasar untuk menguji kelayakan gagasan
bisnis. Proses pengembangan model bisnis dapat
dilakukan melalui pengujian, pembelajaran, dan
penyesuaian terhadap kondisi pasar. Pendekatan
tersebut membantu pendiri mengurangi
ketidakpastian ketika mengubah gagasan menjadi
kegiatan bisnis yang dapat dijalankan. Model bisnis
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juga dapat berubah ketika hasil pengujian
menunjukkan bahwa asumsi awal belum sesuai
dengan kebutuhan pelanggan. Perubahan tersebut
membuat proses evaluasi menjadi bagian penting
dalam  pengembangan  perusahaan  rintisan.
Eksperimen dapat membantu perusahaan
memperoleh informasi sebelum menggunakan
sumber daya dalam jumlah yang lebih besar.
Informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk
memperbaiki struktur dan arah bisnis (Weber dkk.,
2021). Proses tersebut membuat model bisnis
berkembang mengikuti proses pencarian peluang dan
pembelajaran perusahaan (Nosella dkk., 2025).

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk
merancang model bisnis startup adalah Business
Model Canvas (BMC). BMC membantu pendiri
memetakan sembilan komponen utama yang
membentuk suatu model bisnis. Komponen tersebut
mencakup proposisi nilai, segmen pelanggan, saluran,
hubungan pelanggan, sumber pendapatan, sumber
daya utama, aktivitas utama, mitra utama, dan
struktur biaya (Reza & Noviansyah, 2024). Pemetaan
setiap komponen membantu memperlihatkan
hubungan antara kebutuhan pelanggan dan cara
perusahaan memperoleh pendapatan. Kerangka
tersebut juga dapat digunakan untuk menemukan
bagian model bisnis yang masih perlu diperbaiki. Lean
Canvas dapat digunakan sebagai alternatif yang lebih
sederhana bagi startup yang menghadapi tingkat
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ketidakpastian tinggi. Penggunaannya membantu
perusahaan menguji asumsi bisnis secara lebih cepat
sebelum mengembangkan produk secara lebih luas
(Razabillah  dkk, 2023). BMC juga dapat
dikombinasikan dengan analisis SWOT dan
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) untuk
menentukan prioritas strategi (Asnin et al, 2021).
Pendekatan BMC yang dipadukan dengan Double
Diamond memberikan ruang untuk melakukan
pengujian dan penyempurnaan elemen model bisnis
secara bertahap (Mallubhotla & Das, 2025). Berbagai
kerangka tersebut memberikan struktur bagi startup
dalam menyusun model bisnis sambil tetap
memberikan ruang untuk melakukan perubahan.
Pengujian model bisnis menjadi bagian penting
karena  startup  tidak  dapat  sepenuhnya
mengandalkan asumsi yang dibuat pada tahap awal.
Metode Lean Startup memberikan pendekatan untuk
menguji gagasan melalui proses pembelajaran yang
dilakukan secara berulang. Salah satu instrumen yang
digunakan adalah minimum viable product (MVP)
untuk memperoleh tanggapan pelanggan dengan
sumber daya yang relatif terbatas. Hasil pengujian
dapat digunakan untuk menentukan apakah produk
perlu dipertahankan, diperbaiki, atau diubah (Zott &
Amit, 2024). Proses tersebut ~ membuat
pengembangan produk tidak harus dilakukan dalam
bentuk yang sempurna sejak awal. Perusahaan dapat
menguji bagian yang dianggap penting sebelum
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melakukan pengembangan dalam skala yang lebih
besar. Pendekatan Lean Startup juga memberikan
perhatian pada interaksi dengan pelanggan untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan pasar
(Shepherd & Patzelt, 2021). Pembelajaran yang
berlangsung secara berulang dapat digunakan untuk
memperbaiki model bisnis berdasarkan pengalaman
yang diperoleh. Penggabungan Lean Startup dengan
Agile Management dapat memperkuat kemampuan
perusahaan melakukan perubahan ketika kondisi
pasar mengalami pergeseran (Zhuge dkk., 2023). Pola
tersebut membuat proses pengembangan produk
lebih fleksibel dan memberikan ruang bagi
perusahaan untuk menghindari penggunaan sumber
daya pada gagasan yang belum terbukti sesuai dengan
pasar.

Pembelajaran dalam pengembangan startup
tidak hanya berkaitan dengan perbaikan produk,
tetapi juga mencakup peninjauan terhadap asumsi
dasar yang digunakan dalam model bisnis. Konsep
double-loop learning memberikan ruang bagi
perusahaan untuk mempertanyakan kembali asumsi
yang mendasari keputusan bisnis. Proses tersebut
berbeda dari pembelajaran biasa yang hanya berfokus
pada perbaikan tindakan tanpa mengubah dasar
pemikirannya. Dalam startup digital, proses
pembelajaran  dapat membantu  perusahaan
menemukan cara baru dalam menciptakan dan
menyampaikan nilai kepada pelanggan. Lingkungan
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bisnis yang volatile, uncertain, complex, dan
ambiguous atau VUCA membuat kemampuan belajar
dan beradaptasi semakin dibutuhkan (C. Wang dkk.,
2022). Metode Lean and Agile Startup dapat
digunakan untuk menghadapi kondisi tersebut
melalui proses pengembangan yang dilakukan secara
berulang. BMC dapat digunakan sebagai alat untuk
memperbarui gagasan bisnis berdasarkan informasi
yang diperoleh  selama proses  pengujian.
Penggabungan Lean Startup, Effectuation, dan Design
Thinking memberikan pendekatan yang lebih luas
dalam mengelola proses inovasi (Ousghir & Daoud,
2022). Setiap pendekatan memiliki fungsi yang
berbeda dalam pembentukan gagasan, pengujian
asumsi, dan pengembangan bisnis. Kombinasi
pendekatan tersebut membantu startup membangun
proses pengembangan yang lebih adaptif terhadap
perubahan dan pembelajaran pasar.

Setelah model bisnis mulai menemukan bentuk
yang sesuai, startup perlu mengembangkan strategi
untuk memperluas bisnis tanpa meningkatkan
kebutuhan sumber daya secara tidak terkendali.
Proses tersebut dikenal sebagai scaling, yaitu
perluasan basis pelanggan dan aktivitas bisnis dengan
penggunaan sumber daya yang tetap terkendali.
Pertumbuhan startup digital membutuhkan inovasi
model bisnis karena kebutuhan perusahaan dapat
berubah ketika jumlah pelanggan dan cakupan pasar
semakin besar. Strategi growth hacking dapat
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digunakan untuk menguji berbagai cara memperoleh
dan mempertahankan pelanggan melalui eksperimen
yang terukur (Cavallo dkk., 2023). Pendekatan
tersebut membantu perusahaan menentukan strategi
pertumbuhan berdasarkan hasil pengujian. Model
bisnis digital seperti platform-based, subscription-
based, freemium, dan on-demand dapat digunakan
sesuai  karakteristik produk dan Kkebutuhan
pelanggan. Pemanfaatan teknologi digital
memungkinkan model tersebut dikembangkan
dengan jangkauan pasar yang lebih luas. Startup
berbasis kecerdasan buatan dapat membangun
proposisi nilai melalui pemanfaatan data dan
kemampuan teknologi dalam menghasilkan layanan
baru (Hastuti dkk, 2025). Pengembangan model
bisnis berbasis teknologi juga dapat dilakukan melalui
penyediaan produk atau layanan Al, analitik data, dan
solusi deep tech (Weber dkk., 2021). Pemilihan model
pertumbuhan perlu disesuaikan dengan kemampuan
internal perusahaan agar ekspansi tetap dapat
dikelola.

Strategi inovasi diperlukan agar model bisnis
startup dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
kebutuhan pelanggan, perkembangan teknologi, dan
tekanan persaingan. Model bisnis yang berhasil pada
tahap awal belum tentu tetap sesuai ketika
perusahaan  memasuki  tahap  pertumbuhan.
Perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap
bagian bisnis yang masih memberikan nilai dan
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bagian yang membutuhkan perubahan. Inovasi model
bisnis dapat dilakukan melalui integrasi, penggantian,
ekspansi, pemisahan, eksklusi, optimasi, maupun
relokasi sesuai kebutuhan perusahaan (Kanova dkk.,
2025). Pilihan tersebut memberikan alternatif bagi
perusahaan  ketika ~ menghadapi = perubahan
lingkungan bisnis. Perusahaan juga dapat mengambil
posisi sebagai reinventors, mavericks, adapters, atau
adventurers sesuai arah perubahan model bisnis yang
dipilih (Weber dkk., 2021). Setiap pendekatan
memiliki konsekuensi berbeda terhadap pengelolaan
sumber daya dan respons terhadap perubahan pasar.
Pengembangan model bisnis perlu
mempertimbangkan hubungan antara teknologi,
pelanggan, mitra, dan sumber daya yang tersedia.
Kemampuan melakukan inovasi secara berkelanjutan
menjadi penting ketika perusahaan memasuki tahap
pertumbuhan (Cavallo dkk., 2023). Strategi inovasi
yang  konsisten dapat membantu  startup
mempertahankan relevansi produk dan
mengembangkan peluang bisnis baru.

Pemilihan strategi pengembangan startup perlu
mempertimbangkan tahap siklus hidup perusahaan
dan tingkat ketidakpastian yang dihadapi. Strategi
yang sesuai pada tahap awal belum tentu tetap
relevan ketika perusahaan memasuki tahap
pertumbuhan. Perusahaan pada tahap awal biasanya
membutuhkan fleksibilitas karena masih mencari
kesesuaian antara produk, pelanggan, dan model
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bisnis. Perusahaan yang telah berkembang
membutuhkan struktur yang lebih jelas untuk
mengelola pelanggan, sumber daya, proses, dan
hubungan dengan mitra. Kondisi tersebut membuat
strategi pengembangan perlu disesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan pada setiap tahap (®egipenb
dkk., 2025). Pendekatan adaptif dapat membantu
perusahaan merespons perubahan pasar secara lebih
cepat. Pendekatan yang lebih terstruktur dapat
digunakan ketika aktivitas bisnis semakin kompleks
dan membutuhkan koordinasi yang lebih besar.
Pemanfaatan teknologi perlu diarahkan pada
kebutuhan bisnis agar investasi teknologi memiliki
keterkaitan dengan penciptaan nilai. Pengembangan
ekosistem melalui hubungan dengan mitra dan pihak
lain dapat memperkuat kemampuan perusahaan
dalam menghadapi perubahan. Kemampuan startup
untuk belajar, berinovasi, mengoptimalkan teknologi,
dan menyesuaikan model bisnis menjadi bagian
penting dalam pengembangan bisnis jangka panjang
(Hastuti dkk., 2025).
7. Pendanaan, Skalabilitas, dan Ekosistem Startup
Keberlangsungan startup berkaitan erat dengan
kemampuan perusahaan memperoleh pendanaan
yang sesuai dengan tahap perkembangannya.
Kebutuhan pendanaan pada tahap awal berbeda
dengan kebutuhan ketika perusahaan mulai
melakukan ekspansi pasar. Sumber dana yang dipilih
juga tidak hanya memberikan modal, tetapi dapat
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membawa jaringan, pengetahuan, pengalaman, dan
akses terhadap sumber daya lainnya. Pilihan
pendanaan perlu mempertimbangkan kebutuhan
finansial dan nonfinansial yang berubah sepanjang
siklus hidup perusahaan (Bauer dkk., 2023). Kondisi
tersebut membuat strategi pendanaan menjadi bagian
penting dalam pengelolaan startup. Keterbatasan
sumber daya finansial menjadi salah satu persoalan
yang sering dihadapi perusahaan rintisan. Lebih dari
90% startup dilaporkan gagal bertahan, sementara
kekurangan sumber daya finansial menjadi salah satu
faktor yang banyak berkaitan dengan kegagalan
tersebut (Lange dkk., 2024). Institusi keuangan
tradisional juga memiliki keterbatasan dalam
melayani perusahaan inovatif yang memiliki risiko
dan karakteristik berbeda dari bisnis konvensional.
Kondisi tersebut mendorong berkembangnya
berbagai alternatif pendanaan seperti modal ventura,
business angels, dan crowdfunding (Loza, 2025).
Pemilihan sumber pendanaan perlu ditempatkan
sebagai bagian dari strategi pengembangan bisnis
karena keputusan tersebut dapat memengaruhi ruang
gerak dan struktur kepemilikan startup.

Pada tahap awal, bootstrapping dapat digunakan
dengan memanfaatkan tabungan pribadi pendiri
untuk membiayai kegiatan bisnis. Pendekatan
tersebut memberikan tingkat otonomi yang relatif
tinggi karena pendiri tidak harus bergantung pada
investor eksternal (Gutterman, 2023). Penggunaan
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dana pribadi juga dapat membantu startup
mengembangkan produk awal sambil menguji
kebutuhan pasar. Sumber pendanaan lain yang dapat
digunakan pada tahap awal adalah business angels
yang tidak hanya menyediakan modal, tetapi juga
menawarkan jaringan dan pengalaman Dbisnis.
Keterlibatan business angels dapat memberikan
dukungan tambahan bagi perusahaan yang masih
berada pada tahap validasi pasar (Lange dkk., 2024).
Crowdfunding menjadi alternatif lain yang dapat
digunakan untuk memperoleh pendanaan sekaligus
membangun keterlibatan komunitas terhadap produk
yang dikembangkan. Keberhasilan crowdfunding
membutuhkan  kemampuan  pemasaran dan
komunikasi yang baik karena pendanaan diperoleh
melalui partisipasi banyak pihak (Loza, 2025). Hibah
pemerintah dapat digunakan untuk mendukung
kegiatan penelitian dan pengembangan tanpa
menyebabkan dilusi kepemilikan perusahaan
(Mueller, 2023). Modal ventura (venture capital /VC)
lebih banyak digunakan ketika startup membutuhkan
modal dalam jumlah besar untuk melakukan ekspansi.
Penggunaan VC dapat memberikan akses terhadap
modal dan keahlian, tetapi juga dapat mengurangi
proporsi kepemilikan pendiri karena adanya
keterlibatan investor (Ermawati, 2024).

Strategi pendanaan dapat disusun secara
bertahap dengan menyesuaikan sumber dana
terhadap kebutuhan startup. Dana pribadi dapat
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digunakan untuk mengembangkan minimum viable
product (MVP) ketika perusahaan masih menguji
gagasan awal. Crowdfunding dapat digunakan ketika
perusahaan membutuhkan pendanaan sekaligus ingin
memperoleh respons pasar terhadap produk yang
ditawarkan. Business angels dapat menjadi pilihan
ketika startup mulai memasuki tahap pengembangan
dan membutuhkan tambahan jaringan serta
pengalaman bisnis. Modal ventura dapat digunakan
ketika perusahaan memasuki fase pertumbuhan dan
membutuhkan modal yang lebih besar untuk
melakukan ekspansi (Loza, 2025). Struktur
pendanaan VC memiliki karakteristik berbeda karena
investor biasanya mengumpulkan dana dari limited
partners untuk kemudian menanamkannya pada
perusahaan rintisan. Investasi tersebut dapat
berlangsung dalam jangka waktu sekitar tujuh sampai
sepuluh tahun sebelum investor melakukan exit
melalui penawaran umum perdana atau akuisisi
(Janeway dkk., 2021). Peningkatan komitmen modal
ventura juga dapat memengaruhi valuasi startup,
terutama ketika persaingan antar-investor
meningkat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keputusan memperoleh pendanaan eksternal perlu
mempertimbangkan bukan hanya jumlah modal,
tetapi juga konsekuensi terhadap valuasi dan
kepemilikan perusahaan. Strategi kombinasi antara
beberapa sumber pendanaan dapat digunakan ketika
kebutuhan perusahaan berubah dari pengembangan
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produk menuju validasi pasar dan ekspansi bisnis
(Ermawati, 2024).

Skalabilitas menjadi aspek penting ketika startup
mulai memperluas kegiatan bisnisnya. Skalabilitas
berkaitan = dengan  kemampuan = perusahaan
meningkatkan pendapatan, memperluas basis
pelanggan, dan melayani pasar yang lebih luas tanpa
peningkatan biaya yang tidak terkendali (Cavallo dkk.,
2023). Kemampuan tersebut membantu perusahaan
mengelola  pertumbuhan  sekaligus  menjaga
keberlangsungan kegiatan bisnis. Skalabilitas startup
dapat dilihat melalui beberapa dimensi yang saling
berkaitan. Dimensi finansial berkaitan dengan
kemampuan memperoleh dan mengalokasikan modal
untuk  mendukung pertumbuhan perusahaan.
Dimensi organisasional berkaitan dengan sistem
internal dan pengelolaan talenta yang dibutuhkan
untuk mendukung ekspansi tanpa menimbulkan
inefisiensi (Boughaleb dkk., 2025). Dimensi volume
berkaitan dengan kemampuan memenuhi
peningkatan permintaan secara efektif dari sisi biaya.
Dimensi pasar berkaitan dengan kemampuan
memasuki pasar baru sambil mempertahankan posisi
kompetitif perusahaan (Boughaleb dkk., 2025).
Keempat dimensi tersebut menunjukkan bahwa
skalabilitas  tidak hanya berkaitan dengan
peningkatan jumlah pelanggan atau pendapatan.
Pengembangan kapasitas internal perlu berjalan
seiring dengan pertumbuhan pasar agar perusahaan
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mampu menangani peningkatan aktivitas secara
berkelanjutan.

Tim kewirausahaan memiliki peran penting
dalam menentukan kemampuan startup melakukan
scaling. Kepemimpinan, keahlian, pengalaman, dan
arah strategis dari tim pendiri dapat memengaruhi
kemampuan perusahaan menghadapi proses
pertumbuhan. Komposisi tim juga menjadi perhatian
karena keberagaman latar belakang demografis dan
fungsional dapat memengaruhi cara perusahaan
menghadapi persoalan selama proses ekspansi.
Komitmen dan integritas antaranggota tim dapat
memperkuat koordinasi ketika jumlah aktivitas bisnis
semakin besar (Hanifzadeh dkk., 2024). Infrastruktur
teknologi menjadi faktor lain yang mendukung
skalabilitas karena perusahaan membutuhkan sistem
yang mampu menangani peningkatan aktivitas secara
efisien. Komputasi awan, kecerdasan buatan, dan
otomatisasi dapat membantu startup meningkatkan
kapasitas pelayanan tanpa meningkatkan biaya dalam
proporsi yang sama (Boughaleb dkk., 2025).
Pemanfaatan teknologi juga dapat mendukung
pengelolaan pelanggan, pengolahan data, dan
otomatisasi berbagai proses operasional. Kapabilitas
Al dapat dikembangkan melalui ekosistem inovasi
yang menghubungkan perusahaan dengan sumber
daya teknologi dan infrastruktur yang dibutuhkan.
Kesiapan infrastruktur Al dapat memperkuat
kemampuan internal dan eksternal perusahaan dalam
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melakukan skalabilitas (Chotia dkk, 2025).
Pengembangan teknologi perlu berjalan bersama
penguatan kemampuan manusia agar pertumbuhan
startup tidak hanya bergantung pada infrastruktur
digital.

Ekosistem startup terbentuk melalui hubungan
antara berbagai aktor yang berinteraksi untuk
mendukung  penciptaan dan  perkembangan
perusahaan baru. Aktor tersebut dapat mencakup
pendiri, investor, pemerintah, institusi pendidikan,
inkubator, akselerator, pelanggan, serta mitra bisnis.
Ekosistem kewirausahaan membutuhkan
ketersediaan pasar, sumber pendanaan, budaya yang
mendukung  kewirausahaan, modal manusia,
kebijakan yang progresif, dan dukungan institusional
(Wasnik & Jain, 2023). Ketersediaan sumber daya
tersebut menciptakan lingkungan yang
memungkinkan pendiri mengembangkan produk
dengan potensi pertumbuhan tinggi. Interaksi
antarpelaku ekosistem juga berubah sesuai dengan
tahap perkembangan startup. Pada fase penciptaan,
perusahaan lebih banyak berinteraksi dengan aktor
nonpasar untuk memperoleh dan menggabungkan
sumber daya inovasi serta sumber daya sosial. Ketika
perusahaan memasuki fase pasar, hubungan dengan
aktor yang berorientasi pasar menjadi semakin
penting (Marcon & Ribeiro, 2021). Lingkungan
institusional dapat memperkuat sistem melalui
dukungan kebijakan dan berbagai  bentuk
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pendampingan. Mentor juga memiliki posisi penting
dalam membantu pendiri memahami tantangan bisnis
dan mengembangkan kemampuan yang diperlukan
(Agrawal, 2025). Hubungan tersebut membentuk
jaringan yang dapat membantu startup memperoleh
sumber daya yang sulit dibangun hanya melalui
kemampuan internal.

Pemerintah memiliki peran dalam membentuk
lingkungan yang mendukung perkembangan startup.
Program pemerintah dapat membantu mengurangi
hambatan finansial melalui hibah, insentif, dan
berbagai bentuk dukungan pengembangan bisnis
(Wasnik & Jain, 2023). Inkubator dan akselerator juga
berperan melalui proses seleksi, pendampingan,
pelatihan, dan  pengembangan  kemampuan
kewirausahaan. Dukungan tersebut dapat membantu
startup memperkuat kapasitas bisnis sekaligus
memperluas jaringan dengan investor dan mitra
potensial (Lange dkk., 2024). Integrasi dengan
jaringan inovasi global dapat membuka akses
terhadap pengetahuan, teknologi, pasar, dan sumber
daya yang lebih luas. Kemitraan publik-swasta juga
dapat digunakan untuk mengatasi persoalan seperti
ketidakstabilan regulasi dan keterbatasan sumber
daya manusia (Marchenko & Tsykulova, 2025).
Business angels dan kelompok investor dapat
memberikan kontribusi melalui jaringan serta
layanan bernilai tambah di luar penyediaan modal.
Hubungan antarpelaku tersebut dapat memperkuat
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kemampuan startup dalam mengakses sumber daya
eksternal. Tekanan dari ekosistem juga dapat
memengaruhi orientasi ekonomi, sosial, dan
lingkungan perusahaan (Filippelli dkk., 2025).
Perusahaan dapat mengembangkan orientasi
pertumbuhan ekonomi sambil tetap memperhatikan
keberlanjutan sosial dan lingkungan. Struktur
ekosistem yang saling terhubung memberikan ruang
bagi startup untuk memperoleh dukungan sesuai
dengan kebutuhan yang muncul pada setiap tahap
perkembangannya.
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BAB ViI
DIGITAL MARKETING &
BRANDING

1. Konsep dan Strategi Digital Marketing

Digital ~ marketing  merupakan  kegiatan
pemasaran yang memanfaatkan media elektronik
untuk memperkenalkan produk, layanan, atau merek
kepada konsumen. Media yang digunakan dapat
berupa internet, media sosial, mesin pencari, serta
perangkat seluler yang memungkinkan perusahaan
berinteraksi dengan konsumen secara lebih luas
(Swami, 2023). Pemanfaatan media digital membuat
perusahaan dapat menyampaikan informasi kepada
kelompok konsumen yang lebih spesifik sesuai
karakteristik dan kebutuhannya. Strategi digital
marketing  tidak  hanya  diarahkan  untuk
meningkatkan jangkauan promosi, tetapi juga untuk
membangun interaksi dengan pelanggan dan
mendorong tindakan tertentu seperti pembelian
maupun pendaftaran (Purnomo, 2023). Kemampuan
tersebut membuat kegiatan pemasaran dapat
berlangsung secara lebih terukur dibandingkan
pendekatan yang hanya mengandalkan media
konvensional. Perusahaan dapat memanfaatkan
berbagai saluran digital secara bersamaan untuk
membangun hubungan dengan konsumen pada
berbagai tahapan pengalaman pelanggan. Digital
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marketing juga tidak sepenuhnya menggantikan
pemasaran tradisional karena keduanya dapat
digunakan secara berdampingan sesuai tujuan
pemasaran perusahaan (Mukhtar dkk, 2023).
Perubahan perilaku konsumen yang semakin banyak
menggunakan media digital membuat perusahaan
perlu menyesuaikan cara berkomunikasi dengan
pasar. Pemanfaatan teknologi digital juga
memberikan ruang bagi perusahaan untuk
mengamati respons konsumen terhadap pesan
pemasaran yang disampaikan. Kondisi tersebut
menjadikan digital marketing sebagai salah satu
bagian penting dalam perencanaan pemasaran
perusahaan.

Perkembangan teknologi digital turut mengubah
cara perusahaan menyusun strategi pemasaran.
Prinsip dasar pemasaran tetap digunakan, tetapi
penerapannya disesuaikan dengan karakteristik
ruang digital yang memungkinkan komunikasi
berlangsung lebih cepat dan interaktif (Demchuk,
2026). Strategi jangka pendek biasanya diarahkan
pada peningkatan lalu lintas dan konversi dalam
periode sekitar tiga sampai enam bulan melalui
kegiatan seperti pay-per-click (PPC) dan email
marketing. Strategi jangka menengah dapat diarahkan
pada peningkatan retensi pelanggan dan lalu lintas
organik melalui search engine optimization (SEO)
serta content marketing (Demchuk, 2026). Strategi
jangka panjang lebih banyak berkaitan dengan
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pembentukan reputasi, komunitas, dan hubungan
pelanggan yang berkelanjutan. Pengelompokan
berdasarkan media juga membedakan saluran yang
dimiliki perusahaan (owned media), saluran berbayar
(paid media), dan saluran yang diperoleh melalui
eksposur atau rekomendasi (earned media). Ketiga
bentuk tersebut dapat dikombinasikan melalui
pendekatan paid, owned, and earned media (POEM)
untuk menghasilkan jangkauan yang lebih luas.
Integrasi saluran dapat berkembang dari penggunaan
media yang terpisah menuju pendekatan omnichannel
yang menghubungkan berbagai titik interaksi
pelanggan (Demchuk, 2026). Penyusunan strategi
juga membutuhkan kerangka kerja yang membantu
perusahaan menentukan tujuan, sasaran, aktivitas,
serta indikator Kkeberhasilan. Kerangka seperti
SOSTAC, RACE, dan STP dapat digunakan untuk
membuat strategi digital lebih terarah dan dapat
diukur melalui key performance indicators (KPI)
(Demchuk, 2026).

Penerapan digital marketing membutuhkan
kombinasi beberapa strategi karena setiap saluran
memiliki fungsi yang berbeda. Search engine
optimization (SEO) digunakan untuk meningkatkan
visibilitas situs dan memperoleh posisi yang lebih
baik pada hasil pencarian. Penerapan SEO dapat
dilakukan melalui riset kata kunci, pengembangan
konten yang relevan, peningkatan kecepatan
halaman, dan optimasi tampilan pada perangkat
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seluler (Kovalev dkk., 2024). Social media marketing
digunakan untuk membangun komunikasi, interaksi,
dan komunitas di sekitar merek. Perusahaan dapat
memanfaatkan iklan tertarget, kerja sama dengan
influencer, serta fitur interaktif seperti Stories untuk
meningkatkan  keterlibatan  audiens.  Content
marketing berfokus pada penyediaan informasi yang
memiliki nilai bagi konsumen melalui artikel, video,
infografis, dan berbagai bentuk konten lainnya.
Konten yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan
audiens dapat membantu perusahaan
mempertahankan perhatian konsumen dalam jangka
waktu yang lebih panjang (Rochefort & Ndlovu, 2024).
Email marketing dapat digunakan untuk menjaga
komunikasi dengan pelanggan melalui newsletter,
informasi produk, penawaran khusus, dan pesan yang
disesuaikan dengan karakteristik penerima. Strategi
tersebut dapat mendukung hubungan pelanggan dan
mendorong pembelian berulang (Purnomo, 2023).
PPC digunakan ketika perusahaan membutuhkan
visibilitas dan kunjungan secara lebih cepat melalui
iklan berbayar pada platform digital. Kombinasi
berbagai strategi tersebut membuat perusahaan
dapat menggunakan saluran pemasaran sesuai tujuan
dan karakteristik target audiens.

Data menjadi bagian penting dalam penerapan
digital marketing karena aktivitas pemasaran digital
menghasilkan informasi mengenai perilaku dan
respons konsumen. Perusahaan dapat memanfaatkan
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data untuk melihat jumlah kunjungan, interaksi,
respons terhadap konten, hingga tindakan pembelian.
Informasi tersebut dapat digunakan untuk menilai
apakah suatu kampanye telah mencapai tujuan yang
ditetapkan. Penggunaan analitik juga memungkinkan
perusahaan melakukan penyesuaian strategi ketika
hasil kampanye tidak sesuai dengan target. Data
perilaku konsumen dapat digunakan untuk
memahami preferensi dan kebutuhan pelanggan
sehingga komunikasi pemasaran dapat dibuat lebih
relevan. Personalisasi menjadi salah satu pendekatan
yang dapat digunakan untuk membangun hubungan
pelanggan melalui pesan yang disesuaikan dengan
karakteristik dan perilaku konsumen (Mukhtar dkk.,
2023). Penggunaan kecerdasan buatan (artificial
intelligence/Al) dan otomatisasi semakin memperluas
kemampuan tersebut karena perusahaan dapat
mengelola data dan aktivitas pemasaran dalam skala
yang lebih besar (Kovalev dkk., 2024). Media sosial
juga memiliki posisi penting karena sebagian besar
pemasar menempatkannya sebagai salah satu alat
utama untuk meningkatkan visibilitas merek (N,
2025). Pemanfaatan data membuat perusahaan tidak
harus mengandalkan perkiraan semata ketika
mengevaluasi  efektivitas kegiatan pemasaran.
Keputusan pemasaran dapat disesuaikan
berdasarkan informasi yang diperoleh dari respons
aktual konsumen.
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Personalisasi menjadi salah satu pendekatan
yang semakin penting dalam strategi digital
marketing. Konsumen tidak selalu memberikan
respons yang sama terhadap pesan, produk, maupun
media yang digunakan perusahaan. Informasi
mengenai perilaku konsumen dapat digunakan untuk
menyesuaikan isi pesan, rekomendasi produk, serta
waktu penyampaian komunikasi. Pendekatan
tersebut dapat membuat pengalaman pelanggan
terasa lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing konsumen (Rochefort & Ndlovuy,
2024). Interaksi yang lebih personal juga dapat
membantu perusahaan membangun hubungan
pelanggan dalam jangka panjang. Media sosial
memberikan ruang bagi perusahaan untuk
memperoleh respons secara langsung melalui
komentar, likes, pesan, dan bentuk interaksi lainnya.
Data dari interaksi tersebut dapat menjadi bahan
untuk mengevaluasi preferensi dan respons audiens
terhadap suatu merek. Perusahaan juga dapat
menggabungkan beberapa saluran agar konsumen
memperoleh pengalaman yang konsisten ketika
berpindah dari satu media ke media lainnya.
Pendekatan omnichannel memungkinkan berbagai
saluran pemasaran digunakan secara terintegrasi
sehingga perjalanan konsumen tidak terputus
antarplatform (Demchuk, 2026). Integrasi tersebut
dapat mencakup media sosial, situs web, mesin
pencari, surat elektronik, dan saluran digital lainnya.

Muthowif, S.H., S.Pd.l., M.H., M.AP. | 152



Pengelolaan berbagai saluran secara terpadu
membuat perusahaan memiliki peluang lebih besar
untuk menjangkau konsumen pada berbagai tahapan
proses pembelian.

Strategi digital marketing juga perlu disesuaikan
dengan perubahan teknologi dan perilaku konsumen
yang berlangsung secara cepat. Perusahaan tidak
dapat hanya mengandalkan satu saluran karena
efektivitas media dapat berubah mengikuti
perkembangan teknologi dan kebiasaan audiens.
Inovasi konten menjadi salah satu cara untuk
mempertahankan perhatian konsumen dalam
lingkungan digital yang semakin kompetitif. Bentuk
konten dapat dikembangkan dalam format tulisan,
gambar, video, maupun konten interaktif sesuai
karakteristik target audiens. Perubahan tersebut
membutuhkan kemampuan perusahaan untuk
melakukan evaluasi dan penyesuaian secara
berkelanjutan. Penggunaan teknologi baru dapat
membantu perusahaan meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan kampanye dan komunikasi pelanggan
(Kovalev dkk., 2024). Inovasi juga dapat dilakukan
melalui pengembangan cara baru dalam berinteraksi
dengan konsumen melalui berbagai platform digital.
Perusahaan perlu memperhatikan kesesuaian antara
teknologi yang digunakan dengan tujuan pemasaran
yang ingin dicapai. Strategi yang terlalu berfokus pada
penggunaan teknologi tanpa memahami kebutuhan
konsumen dapat mengurangi relevansi komunikasi
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pemasaran. Pendekatan yang menggabungkan data,
kreativitas, teknologi, dan pemahaman terhadap
perilaku konsumen menjadi bagian penting dalam
pengembangan strategi digital (Demchuk, 2026).
Perubahan tersebut membuat digital marketing
berkembang dari sekadar media promosi menjadi
bagian dari strategi perusahaan dalam membangun
hubungan dan mempertahankan pelanggan.
Efektivitas digital marketing pada akhirnya
berkaitan = dengan = kemampuan  perusahaan
mengintegrasikan berbagai saluran, data, teknologi,
dan aktivitas komunikasi ke dalam strategi yang
konsisten. Setiap saluran memiliki fungsi yang
berbeda sehingga pemilihannya perlu disesuaikan
dengan karakteristik target pasar dan tujuan
perusahaan. SEO dapat digunakan untuk memperoleh
lalu lintas organik, sedangkan PPC dapat membantu
menghasilkan kunjungan secara lebih cepat. Media
sosial dapat digunakan untuk membangun interaksi
dan komunitas, sementara content marketing
membantu menyediakan informasi yang relevan bagi
audiens. Email marketing dapat digunakan untuk
mempertahankan komunikasi dengan pelanggan dan
mendorong pembelian kembali (Purnomo, 2023).
Penggunaan analitk memberikan dasar bagi
perusahaan untuk mengevaluasi hasil dari setiap
aktivitas pemasaran. Personalisasi dapat
meningkatkan relevansi komunikasi dan membantu
membangun hubungan pelanggan yang lebih kuat
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(Mukhtar dkk., 2023). Integrasi berbagai saluran
melalui pendekatan omnichannel juga memungkinkan
perusahaan menciptakan pengalaman pelanggan
yang lebih konsisten (Demchuk, 2026). Kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan
perilaku konsumen menjadi bagian penting karena
lingkungan digital terus berkembang. Strategi digital
marketing yang terarah, terukur, dan adaptif dapat
mendukung peningkatan kesadaran merek, interaksi
pelanggan, serta pencapaian tujuan  bisnis
(Kartsivadze, 2025).
2. Pemanfaatan Media Sosial dan Platform Digital
Pemanfaatan media sosial dan platform digital
telah mengubah cara perusahaan berkomunikasi
dengan konsumen, memasarkan produk, dan
membangun reputasi merek. Perubahan tersebut
terjadi karena konsumen semakin banyak
menggunakan ruang digital untuk mencari informasi,
berinteraksi, dan mempertimbangkan produk
sebelum melakukan pembelian. Media sosial seperti
Facebook, Instagram, Twitter, LinkedIn, dan TikTok
memberikan ruang bagi perusahaan untuk
menjangkau konsumen tanpa terlalu dibatasi oleh
wilayah geografis. Jangkauan tersebut membuat
perusahaan dapat menemukan kelompok konsumen
yang lebih beragam sesuai dengan karakteristik
produk dan tujuan pemasarannya (Zerres, 2024).
Berbeda dari pemasaran tradisional yang cenderung
berjalan satu arah, media sosial memungkinkan
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komunikasi berlangsung secara langsung antara
perusahaan dan konsumen. Interaksi tersebut dapat
berupa komentar, pesan, berbagi konten, maupun
bentuk respons lainnya yang memberikan informasi
mengenai tanggapan konsumen terhadap suatu
merek. Kemampuan berinteraksi secara langsung
membuat perusahaan memiliki peluang untuk
memahami kebutuhan konsumen dengan lebih cepat
(Revathi dkk., 2024). Perubahan perilaku konsumen
juga membuat perusahaan perlu menyesuaikan
bentuk komunikasi agar lebih relevan dengan
kebiasaan audiens. Penggunaan media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga
menjadi bagian dari proses membangun hubungan
dengan pelanggan. Kondisi tersebut menjadikan
media sosial sebagai salah satu unsur penting dalam
strategi pemasaran pada lingkungan bisnis digital.
Penggunaan media sosial memberikan peluang
bagi perusahaan untuk menjalankan kegiatan
pemasaran dengan biaya yang relatif lebih fleksibel
dibandingkan  sejumlah  saluran  pemasaran
tradisional. Perusahaan dapat menentukan anggaran
iklan berdasarkan kemampuan dan tujuan kampanye
yang ingin dicapai (Khanom, 2023). Fleksibilitas
tersebut membuat media sosial dapat digunakan oleh
perusahaan besar maupun usaha kecil dan menengah.
Aktivitas pemasaran melalui media sosial juga dapat
meningkatkan eksposur merek dan membantu
perusahaan memperoleh lalu lintas menuju kanal
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digital yang dimiliki. Konsistensi dalam membuat dan
membagikan konten dapat membantu perusahaan
mempertahankan  perhatian konsumen serta
membangun loyalitas pelanggan (Labudova, 2024).
Hubungan antara penggunaan platform digital dan
keterlibatan pelanggan juga terlihat dalam penelitian
pada UKM fesyen di Bali. Pemanfaatan media sosial
dan platform daring memiliki hubungan positif
dengan kehadiran bisnis pada ruang digital,
sementara kehadiran tersebut berkaitan dengan
peningkatan keterlibatan pelanggan (Arjang dkk,
2024). Keterlibatan konsumen menjadi semakin
penting karena konsumen tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga dapat memberikan respons
terhadap konten yang dibuat perusahaan. Konten
yang mampu mendorong percakapan dan interaksi
memiliki peluang lebih besar untuk membangun
hubungan antara konsumen dan merek. Perusahaan
perlu memperhatikan kualitas komunikasi agar
penggunaan media sosial tidak berhenti pada
peningkatan  jumlah  pengikut, tetapi juga
menghasilkan hubungan pelanggan yang bernilai.
Setiap platform digital memiliki karakteristik
pengguna dan bentuk komunikasi yang berbeda
sehingga perusahaan perlu menyesuaikan strategi
berdasarkan media yang digunakan. Facebook dapat
digunakan untuk membangun jaringan,
menyampaikan  informasi, dan  menciptakan
komunikasi dua arah dengan konsumen. Platform
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tersebut juga memiliki kemampuan untuk
mendukung eksposur merek dan membangun
loyalitas melalui interaksi yang dilakukan secara rutin
(Troise & Camilleri, 2021). Instagram lebih banyak
mengandalkan kekuatan visual sehingga sesuai untuk
produk yang membutuhkan tampilan menarik,
termasuk produk fesyen dan gaya hidup. Penggunaan
Instagram juga memberikan ruang bagi perusahaan
untuk bekerja sama dengan influencer dan
memanfaatkan konten visual dalam memperkenalkan
produk. Twitter memiliki karakter komunikasi yang
lebih singkat dan banyak digunakan untuk membahas
topik tertentu melalui penggunaan hashtag (Jha &
Verma, 2023). LinkedIn memiliki karakter yang lebih
profesional sehingga dapat digunakan untuk
membangun hubungan bisnis, menyampaikan
informasi perusahaan, dan mendukung aktivitas
business-to-business (B2B). YouTube dan TikTok
memberikan peluang bagi perusahaan untuk
menggunakan video sebagai media komunikasi yang
lebih kreatif dan mudah dikonsumsi oleh audiens.
Perbedaan  karakteristik  tersebut = membuat
perusahaan tidak dapat menggunakan pola konten
yang sama pada semua platform. Strategi yang efektif
membutuhkan penyesuaian pesan, bentuk konten,
waktu publikasi, dan cara berinteraksi sesuai dengan
karakteristik masing-masing platform.

Keterlibatan pelanggan menjadi bagian penting
dalam pemanfaatan media sosial karena keberhasilan
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pemasaran tidak hanya dilihat dari jumlah orang yang
melihat konten. Keterlibatan dapat muncul melalui
aktivitas menyukai, membagikan, mengomentari,
menyimpan, maupun berinteraksi langsung dengan
konten perusahaan. Tingkat keterlibatan yang tinggi
dapat menunjukkan bahwa konten memiliki relevansi
dengan kebutuhan atau minat konsumen. Penelitian
mengenai customer engagement menunjukkan bahwa
keterlibatan pelanggan memiliki hubungan dengan
pembentukan loyalitas, terutama ketika konsumen
memiliki tingkat keterlibatan yang kuat terhadap
merek (Vinerean & Opreana, 2021). Bentuk konten
juga memengaruhi tingkat respons konsumen
terhadap kegiatan pemasaran di media sosial. Konten
yang interaktif dan informatif cenderung memberikan
ruang yang lebih besar bagi konsumen untuk
memberikan respons dibandingkan konten yang
hanya menyampaikan informasi secara satu arah
(Oboko & Balogun, 2026). Relevansi konten juga
menjadi faktor penting karena konsumen lebih
mudah memberikan perhatian terhadap informasi
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Penggunaan
influencer dapat menjadi salah satu cara untuk
meningkatkan daya tarik pesan pemasaran ketika
figur yang digunakan memiliki kesesuaian dengan
karakteristik audiens. Pengaruh tersebut dapat
berkaitan dengan keputusan pembelian maupun
kecenderungan konsumen untuk memberikan
rekomendasi kepada orang lain (Hanandeh dkk,
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2024). Perusahaan perlu mengembangkan konten
yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga
mampu mendorong interaksi dan memberikan
manfaat bagi konsumen.

Data yang berasal dari aktivitas media sosial
dapat digunakan perusahaan untuk memahami
perilaku dan preferensi konsumennya. Setiap
interaksi yang dilakukan  pengguna dapat
memberikan informasi mengenai jenis konten yang
menarik perhatian, produk yang diminati, maupun
pesan yang kurang mendapatkan respons. Informasi
tersebut dapat dianalisis untuk membantu
perusahaan menentukan strategi komunikasi yang
lebih sesuai dengan karakteristik audiens.
Pemanfaatan data analittk membuat evaluasi
kampanye dapat dilakukan berdasarkan respons
aktual konsumen, bukan hanya berdasarkan
perkiraan. Perusahaan dapat menggunakan informasi
tersebut untuk menyesuaikan konten, menentukan
target iklan, dan mengembangkan komunikasi yang
lebih relevan (Patil Dr. Aruna V Prof. S.S. & Mhn
Suchitra Labhane Dr. Badhusha, 2024). Data interaksi
juga dapat digunakan untuk membangun komunitas
merek melalui percakapan antara perusahaan dan
konsumen. Komunitas tersebut memberikan ruang
bagi konsumen untuk berbagi pengalaman dan
menghasilkan user-generated content yang berkaitan
dengan merek (Rosario & Dias, 2023). Konten yang
dibuat oleh pengguna dapat menjadi sumber
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informasi tambahan bagi calon konsumen karena
berasal dari pengalaman pengguna lain. Strategi
berbasis data juga memungkinkan perusahaan
membandingkan kinerja konten pada berbagai
platform. Pemanfaatan informasi tersebut membantu
perusahaan menentukan platform dan jenis
komunikasi yang paling sesuai dengan tujuan
pemasarannya.

Penggunaan media sosial juga berkembang
dalam lingkungan B2B dan tidak hanya terbatas pada
pemasaran kepada konsumen akhir. Perusahaan B2B
dapat menggunakan media sosial untuk membangun
hubungan dengan pelanggan, memperkuat merek,
mencari calon mitra, serta menyampaikan informasi
mengenai produk dan layanan. LinkedIn, misalnya,
memiliki karakter profesional yang mendukung
komunikasi bisnis dan pencarian informasi
antarorganisasi. Media sosial juga dapat digunakan
untuk  mendukung proses rekrutmen dan
membangun citra perusahaan di hadapan calon
tenaga kerja (Dwivedi dkk., 2021). Perusahaan perlu
memperhatikan bahwa komunikasi pada lingkungan
B2B memiliki karakteristik yang berbeda dengan
komunikasi pada pasar konsumen. Informasi yang
disampaikan  biasanya membutuhkan tingkat
kejelasan, kredibilitas, dan relevansi yang lebih tinggi.
Tantangan lain muncul dari kemungkinan terjadinya
informasi yang tidak akurat atau misinformation yang
dapat memengaruhi persepsi terhadap perusahaan.
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Umpan balik negatif atau negative electronic word of
mouth juga dapat menyebar dengan cepat ketika
konsumen menyampaikan pengalaman buruk melalui
media sosial. Kondisi tersebut membuat perusahaan
perlu memiliki kemampuan untuk merespons
keluhan dan menjaga komunikasi dengan konsumen
secara tepat (Dwivedi dkk., 2021). Perlindungan data
pribadi juga perlu diperhatikan karena aktivitas
pemasaran digital melibatkan pengumpulan dan
pemanfaatan informasi konsumen. Pengelolaan
media sosial membutuhkan keseimbangan antara
pemanfaatan data untuk pemasaran dan
perlindungan terhadap kepercayaan konsumen.
Strategi pemasaran melalui media sosial
membutuhkan pengelolaan yang konsisten karena
perubahan platform dan perilaku pengguna
berlangsung cukup cepat. Perusahaan perlu
mengevaluasi  kinerja setiap saluran untuk
mengetahui jenis konten dan pendekatan komunikasi
yang paling sesuai dengan target audiens. Penggunaan
banyak platform tidak berarti semua platform harus
memperoleh perlakuan yang sama. Setiap platform
membutuhkan penyesuaian berdasarkan
karakteristik pengguna, format konten, serta tujuan
komunikasi yang ingin dicapai (Jha & Verma, 2023).
Perusahaan juga perlu menggabungkan kreativitas
dengan pemanfaatan data agar konten yang dibuat
tetap menarik sekaligus memiliki dasar pengambilan
keputusan yang jelas. Interaksi yang dilakukan secara
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konsisten dapat membantu perusahaan membangun
komunitas dan meningkatkan hubungan dengan
pelanggan. Pemanfaatan analitik memberikan dasar
bagi perusahaan untuk melihat perubahan respons
konsumen dan menyesuaikan strategi secara lebih
cepat (Revathi dkk., 2024). Pendekatan multi-
platform juga memungkinkan perusahaan
memperluas jangkauan tanpa kehilangan karakter
komunikasi masing-masing media. Pengelolaan yang
tepat dapat membantu meningkatkan kesadaran
merek, keterlibatan pelanggan, dan loyalitas dalam
jangka panjang. Media sosial pada akhirnya menjadi
bagian dari strategi pemasaran yang menghubungkan
promosi, komunikasi, data, dan hubungan pelanggan
dalam satu lingkungan digital. Keberhasilan
penggunaannya sangat bergantung pada kemampuan
perusahaan memahami audiens, mengembangkan
konten yang relevan, memanfaatkan data, dan
menyesuaikan strategi dengan perubahan lingkungan
digital (Suryawan, 2025).
8. Strategi Branding dan Pengelolaan Citra Merek
Digital
Pengelolaan citra merek digital merupakan
bagian penting dalam membangun identitas dan
persepsi positif terhadap suatu merek di lingkungan
digital. Aktivitas tersebut tidak hanya berkaitan
dengan tampilan visual, tetapi juga mencakup cara
perusahaan menyampaikan pesan, berinteraksi
dengan konsumen, dan memberikan pengalaman

Muthowif, S.H., S.Pd.l., M.H., M.AP. | 163



selama proses penggunaan produk atau layanan.
Perkembangan platform digital membuat komunikasi
merek berlangsung lebih terbuka karena konsumen
dapat memberikan tanggapan secara langsung
terhadap informasi yang disampaikan perusahaan.
Kondisi tersebut membuat perusahaan perlu menjaga
konsistensi komunikasi agar identitas yang dibangun
dapat dipahami secara seragam oleh audiens.
Komunikasi digital yang dilakukan secara terencana
dapat membantu perusahaan memperluas jangkauan
merek sekaligus membangun persepsi yang lebih
positif di tengah persaingan pasar (Saipul dkk., 2025).
Konsumen juga membentuk penilaian terhadap
merek berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari
berbagai interaksi digital. Setiap pengalaman tersebut
dapat memengaruhi cara konsumen mengenali,
menilai, dan mengingat suatu merek. Persepsi yang
terbentuk secara berulang dapat memengaruhi
preferensi konsumen terhadap produk tertentu
(Suryawan, 2025). Pengelolaan citra merek perlu
memperhatikan hubungan antara identitas yang ingin
ditampilkan perusahaan dengan persepsi yang
muncul di pihak konsumen. Hubungan tersebut
menjadikan branding digital sebagai proses yang
berlangsung secara berkelanjutan dan membutuhkan
pengelolaan yang konsisten.

Identitas merek menjadi dasar dalam
menentukan bagaimana perusahaan ingin dikenal
oleh konsumennya. Identitas tersebut dapat
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diwujudkan melalui logo, warna, gaya komunikasi,
pemilihan bahasa, serta karakter visual yang
digunakan secara Kkonsisten. Konsistensi pada
berbagai elemen tersebut membantu konsumen
mengenali merek ketika berhadapan dengan berbagai
bentuk komunikasi digital. Penggunaan identitas
visual yang konsisten juga dapat memperkuat brand
recognition karena konsumen lebih mudah
menghubungkan suatu elemen visual dengan merek
tertentu (Eriani dkk., 2025). Identitas merek tidak
cukup dibangun hanya melalui tampilan visual karena
konsumen juga memperhatikan isi pesan dan
pengalaman yang diberikan perusahaan. Narasi yang
digunakan dalam komunikasi digital perlu memiliki
hubungan dengan nilai dan karakter yang ingin
ditampilkan oleh merek. Penggunaan storytelling
dapat membantu perusahaan menyampaikan pesan
dengan cara yang lebih dekat dengan pengalaman dan
emosi konsumen. Komunikasi yang transparan juga
dapat meningkatkan kredibilitas ketika pesan yang
disampaikan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya
(Owais dkk., 2025). Konten yang autentik dapat
membuat komunikasi merek terasa lebih dekat
karena konsumen dapat melihat gambaran nyata
mengenai produk, aktivitas, maupun nilai yang
ditawarkan. Konsistensi antara tampilan, pesan, dan
pengalaman menjadi bagian penting dalam
membangun identitas merek yang kuat di ruang
digital (Pramadhika dkk., 2025).
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Strategi komunikasi digital perlu disusun dengan
mempertimbangkan karakteristik audiens dan
platform yang digunakan oleh perusahaan. Setiap
platform memiliki pola penggunaan dan karakteristik
interaksi yang berbeda sehingga bentuk komunikasi
tidak selalu dapat disamakan. Perusahaan dapat
menggunakan konten visual untuk memperkuat
pengenalan merek sekaligus menyampaikan
informasi produk dengan cara yang lebih mudah
dipahami. Konten yang kreatif juga dapat membantu
merek menarik perhatian konsumen di tengah
banyaknya informasi yang muncul pada platform
digital. = Penggunaan storytelling memberikan
kesempatan kepada perusahaan untuk
menyampaikan nilai, pengalaman, dan keunikan
merek melalui alur komunikasi yang lebih mudah
diingat. Narasi yang relevan dengan kehidupan
konsumen dapat membangun hubungan emosional
yang lebih kuat antara audiens dan merek (Saipul
dkk., 2025). Kolaborasi dengan influencer juga dapat
digunakan untuk memperluas jangkauan komunikasi
kepada kelompok audiens tertentu. Efektivitas
kolaborasi tersebut dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan audiens terhadap figur yang digunakan
dan kesesuaian antara karakter influencer dengan
merek (Pramadhika dkk. 2025). Perusahaan perlu
memilih bentuk komunikasi berdasarkan tujuan yang
ingin dicapai, bukan hanya mengikuti tren platform
digital. Pengelolaan komunikasi yang terarah dapat
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membantu perusahaan mempertahankan karakter
merek sekaligus menyesuaikan pesan dengan
kebutuhan audiens.

Citra merek digital tidak sepenuhnya dapat
dikendalikan oleh perusahaan karena konsumen
memiliki ruang yang besar untuk memberikan
penilaian dan membagikan pengalaman mereka.
Konsumen dapat menyampaikan pengalaman melalui
ulasan, komentar, unggahan, maupun rekomendasi
kepada pengguna lain. Aktivitas tersebut membuat
konsumen ikut berperan dalam membentuk citra
suatu merek di ruang digital. Fenomena tersebut
dikenal sebagai electronic word-of-mouth (eWOM),
yang dapat memengaruhi kredibilitas informasi
mengenai suatu merek. Kredibilitas eWOM yang
terbentuk melalui jejaring sosial memiliki hubungan
dengan citra merek dan niat pembelian konsumen
(Siddiqui dkk., 2021). Pengalaman positif dari
konsumen dapat memperkuat persepsi yang baik,
sedangkan pengalaman negatif dapat memunculkan
persepsi yang kurang menguntungkan. Perusahaan
perlu memperhatikan berbagai bentuk percakapan
yang muncul karena informasi mengenai merek dapat
menyebar dengan cepat melalui platform digital.
Ulasan konsumen juga dapat digunakan sebagai
sumber informasi untuk mengetahui bagaimana
masyarakat melihat posisi dan karakter suatu merek.
Analisis terhadap teks ulasan dapat membantu
perusahaan menemukan pola persepsi konsumen
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yang sulit diperoleh hanya melalui komunikasi
internal (Alzate dkk, 2022). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa citra merek terbentuk melalui
interaksi antara komunikasi perusahaan dan
pengalaman yang dibagikan oleh konsumen.
Perbedaan antara identitas dan citra merek perlu
diperhatikan dalam pengelolaan branding digital.
Identitas merek menggambarkan karakter dan nilai
yang ingin dibangun oleh perusahaan, sedangkan citra
merek menunjukkan bagaimana karakter tersebut
dipahami oleh konsumen dan pemangku kepentingan.
Perusahaan dapat merancang identitas melalui
strategi komunikasi, tetapi persepsi akhir tetap
dipengaruhi oleh pengalaman konsumen. Perbedaan
antara keduanya dapat muncul ketika pesan yang
disampaikan perusahaan tidak sesuai dengan
pengalaman yang diterima konsumen. Reputasi juga
memiliki posisi yang berbeda karena terbentuk
melalui penilaian terhadap perilaku perusahaan
dalam jangka waktu yang lebih panjang. Reputasi
menjadi aset tidak berwujud yang berkembang
melalui pengalaman dan konsistensi perilaku
perusahaan (Havryliuk, 2025). Pengelolaan reputasi
membutuhkan perhatian terhadap berbagai informasi
yang muncul di ruang digital. Respons terhadap kritik
dan keluhan juga perlu dilakukan secara tepat agar
masalah yang muncul tidak berkembang menjadi
ancaman reputasi. Aktivitas hubungan masyarakat
dapat membantu perusahaan mengelola komunikasi
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dan mengurangi berbagai risiko yang dapat
memengaruhi reputasi (Alshammari & Alshammari,
2025). Perusahaan perlu melihat identitas, citra, dan
reputasi sebagai bagian yang saling berhubungan
dalam membangun kepercayaan konsumen.
Pemanfaatan data memberikan peluang bagi
perusahaan untuk mengelola strategi branding
berdasarkan perilaku aktual konsumen. Data dari
berbagai saluran digital dapat menunjukkan
bagaimana konsumen mencari informasi, merespons
konten, dan berinteraksi dengan merek. Informasi
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui
kebutuhan dan preferensi konsumen secara lebih
terperinci. Analisis perilaku konsumen membantu
perusahaan menentukan pesan yang lebih relevan
untuk kelompok audiens tertentu. Penggunaan big
data juga memungkinkan perusahaan
mengintegrasikan informasi dari berbagai saluran
untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap
mengenai perjalanan konsumen (J. Li & Lasi, 2024).
Teknologi kecerdasan buatan atau artificial
intelligence (Al) dapat digunakan untuk membantu
mengolah informasi dan menghasilkan pemahaman
mengenai perilaku konsumen. Pemanfaatan search
engine  optimization (SEO) juga membantu
meningkatkan keterlihatan merek ketika konsumen
mencari informasi melalui mesin pencari. Analitik
media sosial dapat digunakan untuk memantau
respons konsumen terhadap kampanye dan aktivitas
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komunikasi yang dilakukan perusahaan (Pramadhika
dkk., 2025). Data tersebut dapat menjadi dasar untuk
melakukan penyesuaian terhadap konten, target
audiens, dan saluran komunikasi. Penggunaan
teknologi dalam branding membuat proses
pengelolaan merek menjadi lebih terukur dan dapat
disesuaikan dengan perubahan perilaku konsumen.
Personalisasi menjadi salah satu pendekatan
yang dapat digunakan untuk membuat komunikasi
merek lebih relevan bagi konsumen. Perusahaan
dapat menggunakan data perilaku untuk memahami
kebutuhan kelompok konsumen dan menyesuaikan
pesan berdasarkan karakteristik tersebut. [klan yang
ditargetkan kepada kelompok konsumen tertentu
dapat meningkatkan relevansi informasi yang
diterima oleh audiens. Konten yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen juga memiliki peluang lebih
besar untuk mendorong interaksi dan membangun
hubungan dengan merek. Integrasi berbagai saluran
komunikasi menjadi penting karena konsumen dapat
berinteraksi dengan merek melalui lebih dari satu
media. Pesan yang berbeda secara signifikan antara
kanal daring dan luring dapat menimbulkan
kebingungan mengenai identitas merek. Konsistensi
komunikasi antar saluran membantu perusahaan
mempertahankan citra yang lebih terarah dan
mendukung pembentukan brand equity (J. Li & Lasi,
2024). Analisis sentimen dapat digunakan untuk
mengetahui kecenderungan persepsi konsumen
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berdasarkan komentar, ulasan, dan percakapan
mengenai merek di media sosial. Informasi tersebut
dapat membantu perusahaan mengenali perubahan
persepsi dan mengambil tindakan terhadap isu yang
berpotensi memengaruhi reputasi (Suryavanshi &
Gangele Sharad, 2024). Penggunaan data secara tepat
juga memungkinkan perusahaan mengembangkan
strategi komunikasi yang lebih responsif terhadap
perubahan kebutuhan konsumen.

Nilai yang dibawa oleh perusahaan juga memiliki
hubungan dengan cara konsumen memandang suatu
merek. Konsumen tidak hanya mempertimbangkan
kualitas produk, tetapi juga dapat memperhatikan
bagaimana perusahaan menjalankan aktivitas
bisnisnya. Perhatian terhadap aspek sosial dan tata
kelola menjadi semakin relevan dalam membentuk
persepsi terhadap perusahaan. Aktivitas
Environmental, Social, and Governance (ESG) yang
dilakukan secara konsisten dapat memberikan
pengaruh terhadap pilihan merek dan loyalitas
pelanggan. Pengelolaan aspek sosial dan tata kelola
yang baik dapat memperkuat persepsi bahwa
perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap
lingkungan bisnis dan masyarakat (H.-]. Lee & Rhee,
2023). Nilai tersebut perlu dikomunikasikan secara
terbuka agar konsumen dapat memahami tindakan
yang dilakukan perusahaan. Komunikasi yang tidak
sesuai dengan praktik nyata dapat menimbulkan
keraguan terhadap kredibilitas merek. Perusahaan
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perlu memastikan bahwa pesan mengenai nilai dan
tanggung jawab perusahaan didukung oleh tindakan
yang dapat diamati. Konsistensi antara apa yang
dikomunikasikan dan apa yang dilakukan menjadi
bagian penting dalam menjaga kepercayaan
konsumen. Pengelolaan citra merek yang kuat
membutuhkan hubungan yang selaras antara
identitas, komunikasi, pengalaman konsumen, dan
perilaku perusahaan. Pendekatan tersebut membuat
branding digital tidak hanya berorientasi pada
popularitas merek, tetapi juga pada pembentukan
kepercayaan dan loyalitas dalam jangka panjang.
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BAB Vil
GREEN & SUSTAINABLE
TECHNOPRENEURSHIP

1. Konsep Green Entrepreneurship dan Bisnis
Berkelanjutan
Kewirausahaan hijau merupakan pendekatan
bisnis yang memasukkan pertimbangan lingkungan
ke dalam kegiatan usaha, mulai dari perencanaan
hingga pengembangan produk. Pendekatan ini
membuat perusahaan tidak hanya berorientasi pada
keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan
manfaat bagi masyarakat dan lingkungan. Kegiatan
usaha dapat diarahkan pada penciptaan produk,
layanan, dan proses yang mampu mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Perubahan
tersebut menunjukkan adanya pergeseran dari pola
bisnis yang hanya berorientasi pada keuntungan
menuju kegiatan usaha yang mempertimbangkan
keberlanjutan. Pengusaha tetap memiliki tujuan
memperoleh keuntungan, tetapi proses penciptaan
nilai dilakukan dengan memperhatikan penggunaan
sumber daya dan dampak ekologis. Keseimbangan
antara kepentingan ekonomi, lingkungan, dan sosial
menjadi bagian penting dalam membangun bisnis
yang mampu bertahan dalam jangka panjang (Rosario
dkk., 2022). Kewirausahaan hijau juga memberikan
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ruang bagi pengusaha untuk melihat persoalan
lingkungan sebagai peluang dalam menciptakan
inovasi dan pasar baru. Integrasi pertimbangan
lingkungan ke dalam kegiatan wusaha dapat
menciptakan nilai bagi pemegang saham sekaligus
masyarakat dan lingkungan (Tekala dkk., 2024).
Pendekatan tersebut membuat keberlanjutan menjadi
bagian dari proses penciptaan nilai, bukan sekadar
tambahan dalam kegiatan bisnis. Perkembangan
kewirausahaan hijau menunjukkan bahwa tujuan
ekonomi dapat berjalan bersama dengan upaya
menjaga keberlanjutan lingkungan.

Kewirausahaan hijau menempatkan
perlindungan  lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan sebagai bagian dari tujuan utama
kegiatan usaha. Konsep tersebut mencakup upaya
perusahaan dalam mengembangkan produk dan
proses yang dapat mengurangi dampak terhadap
lingkungan. Inovasi menjadi bagian penting karena
pengusaha perlu menemukan cara baru untuk
menggunakan sumber daya secara lebih efisien.
Pengurangan limbah, konservasi sumber daya, serta
perubahan pola produksi dan konsumsi menjadi
beberapa bentuk penerapannya. Orientasi tersebut
juga membuat pengusaha perlu memperhatikan
peluang pasar yang berkaitan dengan persoalan
lingkungan. Kegiatan kewirausahaan tidak hanya
diarahkan untuk menghasilkan keuntungan, tetapi
juga untuk mengurangi jejak ekologis yang muncul
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dari aktivitas bisnis. Wirausaha hijau dapat
mengembangkan berbagai inovasi yang
menghubungkan kebutuhan pasar dengan tujuan
perlindungan lingkungan (Tekala dkk, 2024).
Orientasi kewirausahaan hijau dapat dilihat melalui
beberapa dimensi, seperti orientasi inisiatif, inovasi,
lingkungan, dan sosial (H. Wang dkk., 2025). Bisnis
berkelanjutan memiliki cakupan yang lebih luas
karena mempertimbangkan kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan profitabilitas dan daya saing
sambil menghadapi persoalan lingkungan serta sosial.
Kewirausahaan sirkular juga menjadi bagian dari
pendekatan tersebut melalui penerapan prinsip
ekonomi sirkular untuk mengurangi limbah dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Munir &
Fausiah, 2025).

Munculnya kewirausahaan hijau berkaitan erat
dengan meningkatnya perhatian terhadap berbagai
persoalan lingkungan. Perubahan iklim, keterbatasan
sumber daya alam, dan kerusakan lingkungan
mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan
kembali cara menjalankan kegiatan bisnis. Konsumen
mulai memberikan perhatian terhadap produk yang
memiliki manfaat lingkungan dan proses produksi
yang lebih bertanggung jawab. Tekanan konsumen
tersebut dapat mendorong perusahaan
mengembangkan produk yang lebih ramah
lingkungan sekaligus menyesuaikan strategi bisnis
dengan perubahan permintaan. Investor juga dapat

U. Sagena, MPP., MA., MA.Tech.Gov. | 175



memberikan  tekanan  melalui  pertimbangan
lingkungan dalam keputusan investasi. Nilai
lingkungan yang  dimiliki seseorang turut
berhubungan dengan keinginan untuk menjalankan
kegiatan kewirausahaan yang berorientasi pada
keberlanjutan. Pendidikan kewirausahaan
berkelanjutan dapat memperkuat pemahaman
mengenai hubungan antara aktivitas bisnis dan
persoalan  lingkungan, sehingga  mendorong
terbentuknya niat kewirausahaan berkelanjutan
(Yasir dkk., 2023). Dukungan pemerintah dan
lembaga terkait juga diperlukan untuk menciptakan
kondisi yang mendukung perkembangan usaha hijau.
Kebijakan dan dukungan kelembagaan dapat
membantu perusahaan mengembangkan inisiatif
hijau serta meningkatkan kemampuan menghadapi
tuntutan lingkungan. Faktor eksternal tersebut
berinteraksi dengan kemampuan internal perusahaan
dalam  menentukan  keberhasilan  penerapan
kewirausahaan hijau.

Kewirausahaan hijau memiliki potensi untuk
memberikan manfaat ekonomi dan sosial melalui
munculnya peluang usaha baru yang berorientasi
pada keberlanjutan. Pengembangan produk dan
layanan ramah lingkungan dapat menciptakan pasar
baru sekaligus membuka kebutuhan terhadap tenaga
kerja dengan keterampilan tertentu. Model bisnis
hijau juga dapat mendukung penciptaan lapangan
kerja pada tingkat lokal maupun regional. Studi
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mengenai model kewirausahaan hijau menunjukkan
adanya potensi penciptaan lapangan kerja baru
melalui pengembangan kegiatan ekonomi yang
berorientasi pada keberlanjutan (Prokopenko dkk.,
2024). Penerapan teknologi dan kemitraan strategis
juga dapat membantu perusahaan mengurangi
penggunaan sumber daya serta menekan emisi
karbon. Pengurangan emisi menjadi salah satu
manfaat yang dapat muncul dari pengembangan
model bisnis dan teknologi yang lebih ramah
lingkungan. Meskipun demikian, manfaat
kewirausahaan hijau tidak selalu muncul dalam
tingkat yang sama pada setiap aspek keberlanjutan.
Aktivitas  kewirausahaan hijau  menunjukkan
hubungan positif dengan pembangunan ekonomi dan
sosial, sementara dampaknya terhadap lingkungan
belum selalu menunjukkan hasil yang signifikan
(Neumann, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa orientasi hijau perlu didukung oleh tindakan
nyata agar tujuan lingkungan benar-benar tercapai.
Perusahaan perlu memastikan bahwa inovasi yang
dikembangkan tidak hanya memiliki nilai pemasaran,
tetapi juga memberikan dampak lingkungan yang
dapat diukur.

Keberhasilan = kewirausahaan  hijau  juga
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam
mengembangkan dan menyesuaikan  sumber
dayanya. Perusahaan membutuhkan kemampuan
untuk merespons perubahan kebutuhan konsumen,
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perkembangan teknologi, serta tuntutan lingkungan.
Kapabilitas dinamis hijau membantu perusahaan
menyesuaikan strategi dan sumber daya agar tetap
relevan dengan perubahan tersebut. Inovasi model
bisnis juga berperan karena perusahaan dapat
mengubah cara menciptakan, menyampaikan, dan
memperoleh nilai melalui pendekatan yang lebih
berkelanjutan. Hubungan antara orientasi
kewirausahaan hijau dan kinerja keberlanjutan dapat
diperkuat melalui kapabilitas dinamis hijau serta
inovasi model bisnis (H. Wang dkk, 2025).
Kemampuan tersebut membuat perusahaan tidak
hanya memiliki orientasi terhadap lingkungan, tetapi
juga mampu menerjemahkan orientasi tersebut ke
dalam kegiatan bisnis. Pengembangan kapabilitas
internal menjadi penting ketika perusahaan
menghadapi  perubahan kondisi pasar dan
lingkungan. Perusahaan perlu mengembangkan
kemampuan inovasi agar dapat menemukan solusi
yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan sekaligus
mempertimbangkan keterbatasan sumber daya.
Pengelolaan sumber daya yang tepat juga dapat
membantu perusahaan menjaga keseimbangan
antara pencapaian keuntungan dan tujuan
keberlanjutan. Kombinasi antara orientasi hijau,
kemampuan inovasi, dan kapabilitas dinamis menjadi
bagian penting dalam membangun kinerja bisnis yang
berkelanjutan.
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Penerapan ekonomi sirkular memberikan salah
satu alternatif bagi perusahaan untuk
mengembangkan kegiatan bisnis yang lebih
berkelanjutan.  Prinsip  tersebut = mendorong
perusahaan mengurangi limbah, menggunakan
kembali sumber daya, memperpanjang masa
penggunaan produk, dan meningkatkan -efisiensi
pemanfaatan bahan. Penerapan ekonomi sirkular
dapat membantu perusahaan menghubungkan
kepentingan lingkungan dengan Kkepentingan
ekonomi. Efisiensi penggunaan sumber daya dapat
mengurangi pemborosan sekaligus memberikan
peluang penghematan biaya. Praktik tersebut juga
berpotensi meningkatkan reputasi merek karena
konsumen semakin memperhatikan bagaimana
perusahaan mengelola dampak lingkungannya.
Perusahaan yang menerapkan praktik sirkular dapat
memperoleh manfaat berupa efisiensi biaya,
peningkatan reputasi, kepatuhan terhadap regulasi,
dan akses terhadap pasar yang memiliki perhatian
terhadap lingkungan (Munir & Fausiah, 2025). Model
bisnis teknologi hijau juga dapat dikembangkan
dengan menggabungkan aspek lingkungan, teknologi,
dan kewirausahaan. Integrasi ketiga aspek tersebut
menghasilkan berbagai bentuk model bisnis yang
dapat digunakan untuk menciptakan nilai sekaligus
mengurangi dampak lingkungan (Trapp & Kanbach,
2021). Teknologi digital semakin memperkuat
peluang tersebut karena dapat membantu
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perusahaan mengelola informasi, sumber daya, serta
proses bisnis secara lebih efisien. Transformasi digital
juga menjadi salah satu pendorong perkembangan
kewirausahaan berkelanjutan dan model bisnis
sirkular (Ali dkk., 2024).

Penerapan  kewirausahaan  hijau  masih
menghadapi berbagai hambatan yang perlu
diperhatikan  oleh  perusahaan. Keterbatasan
pendanaan menjadi salah satu persoalan karena
pengembangan teknologi dan proses ramah
lingkungan sering membutuhkan investasi awal yang
cukup besar. Rendahnya kesadaran konsumen juga
dapat menghambat perkembangan produk hijau
karena tidak semua konsumen bersedia membayar
lebih  untuk produk yang memiliki manfaat
lingkungan. Persoalan lain berkaitan dengan
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan skala
model bisnis agar dapat diterapkan pada pasar yang
lebih luas. Hambatan tersebut membuat penerapan
model bisnis sirkular belum dapat dilakukan secara
merata oleh seluruh pelaku usaha (Munir & Fausiah,
2025). Struktur kelembagaan yang masih mendukung
pola bisnis konvensional juga dapat memperlambat
perubahan menuju sistem bisnis yang lebih
berkelanjutan. Kondisi tersebut membuat pengusaha
hijau perlu berperan dalam mendorong perubahan
kelembagaan dan membangun hubungan dengan
berbagai pihak. Tingkat dinamika lingkungan juga
dapat memengaruhi hubungan antara kewirausahaan
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hijau dan  keberlanjutan  bisnis. = Pengaruh
kewirausahaan hijau terhadap keberlanjutan bisnis
cenderung lebih kuat ketika tingkat ketidakpastian
lingkungan berada pada kondisi yang lebih rendah
(Tekala dkk. 2024). Kolaborasi antara perusahaan,
pemerintah, pasar, dan lembaga pendukung menjadi
penting untuk menciptakan ekosistem yang
memungkinkan bisnis berkelanjutan berkembang.
Dukungan yang terkoordinasi dapat membantu
mengurangi hambatan pendanaan, meningkatkan
kesadaran pasar, serta memperkuat kemampuan
perusahaan dalam menerapkan praktik hijau.
9. Teknologi untuk Efisiensi Sumber Daya dan
Kelestarian Lingkungan
Teknologi hijau berkembang sebagai pendekatan
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber
daya sekaligus mengurangi dampak kegiatan ekonomi
terhadap lingkungan. Penerapannya mencakup
teknologi bersih, energi terbarukan, pengelolaan
limbah, dan pemanfaatan teknologi digital dalam
mengendalikan penggunaan energi serta material.
Penggunaan teknologi yang lebih ramah lingkungan
dapat membantu perusahaan mengurangi tekanan
terhadap sumber daya alam dan memperbaiki
efisiensi dalam kegiatan operasional. Efisiensi energi
menjadi salah satu bagian penting karena penggunaan
energi yang lebih terukur dapat mendukung kegiatan
produksi dengan konsumsi sumber daya yang lebih
terkendali (S. Wang dkk., 2022). Perubahan tersebut
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mendorong perusahaan untuk tidak hanya
memperhatikan  hasil  produksi, tetapi juga
memperhatikan cara sumber daya digunakan selama
proses bisnis. Pola ekonomi yang sebelumnya
berorientasi pada penggunaan dan pembuangan
mulai diarahkan menuju sistem yang
mempertahankan material agar tetap memiliki nilai
dalam siklus ekonomi. Pendekatan ekonomi sirkular
mendukung perubahan tersebut melalui penggunaan
kembali, perbaikan, pemulihan, dan daur ulang
sumber daya (Arsakhanova dkk. 2024). Teknologi
juga dapat membantu perusahaan menghubungkan
kegiatan produksi dengan pengelolaan sumber daya
secara lebih terintegrasi. Penggunaan teknologi hijau
memberikan ruang bagi perusahaan untuk
menciptakan proses bisnis yang lebih efisien tanpa
mengabaikan aspek lingkungan. Perkembangan
tersebut menjadikan teknologi hijau sebagai bagian
penting dalam upaya membangun kegiatan ekonomi
yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Pemanfaatan sumber energi alternatif menjadi
salah satu bentuk penerapan teknologi hijau dalam
kegiatan bisnis dan industri. Biomassa yang berasal
dari berbagai jenis limbah dapat dimanfaatkan
sebagai sumber energi sekaligus mengurangi beban
lingkungan dari material yang tidak lagi digunakan
(M. Islam dkk., 2025). Pemanfaatan limbah sebagai
sumber energi memungkinkan material yang
sebelumnya dianggap tidak memiliki nilai untuk
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kembali dimanfaatkan dalam kegiatan ekonomi.
Teknologi waste-to-energy dapat digunakan untuk
mengolah limbah menjadi sumber energi melalui
berbagai proses pengolahan yang sesuai dengan
karakteristik material. Penerapan teknologi tersebut
dapat membantu perusahaan mengelola persoalan
limbah sekaligus memenuhi kebutuhan energi dalam
kegiatan operasional (Atstaja dkk., 2024). Sektor
industri juga dapat menggunakan teknologi
penangkapan dan penyimpanan karbon atau carbon
capture and storage (CCS) sebagai bagian dari upaya
mengurangi dampak emisi dari kegiatan produksi.
Pengembangan kendaraan listrik atau electric vehicle
(EV) memberikan alternatif dalam mengurangi
ketergantungan terhadap kendaraan berbahan bakar
fosil. Pemanfaatan energi terbarukan juga dapat
dikombinasikan dengan teknologi penyimpanan
energi agar penggunaannya menjadi lebih fleksibel.
Penggunaan berbagai teknologi tersebut
menunjukkan bahwa efisiensi sumber daya dapat
diterapkan pada kegiatan energi, produksi,
transportasi, dan pengelolaan limbah. Penerapan
teknologi hijau pada berbagai bidang memberikan
peluang bagi perusahaan untuk mengembangkan
kegiatan bisnis yang lebih hemat sumber daya dan
lebih memperhatikan kondisi lingkungan.
Pengelolaan material menjadi bagian penting
dalam penerapan teknologi hijau karena kegiatan
ekonomi membutuhkan berbagai jenis bahan baku
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untuk menghasilkan produk dan layanan. Sistem daur
ulang memungkinkan material yang telah digunakan
untuk kembali masuk ke dalam proses produksi
sehingga kebutuhan terhadap bahan baku baru dapat
dikurangi. Pengelolaan logam melalui sistem siklus
tertutup dapat membantu mempertahankan material
agar tetap berada dalam kegiatan ekonomi dan
mengurangi kebutuhan terhadap sumber daya primer
(Hageliiken & Goldmann, 2022). Perusahaan juga
dapat memperpanjang masa penggunaan produk
melalui perbaikan, penggunaan kembali, dan
penggantian komponen tertentu. Pemilihan material
yang lebih sesuai dengan prinsip keberlanjutan dapat
dilakukan sejak tahap perancangan produk sehingga
proses pengelolaan setelah penggunaan menjadi lebih
mudah (Kharayat & Gupta, 2025). Konsep zero-waste
mendorong perusahaan untuk mengurangi material
yang berakhir sebagai limbah melalui penggunaan
kembali dan pemulihan sumber daya (Yang dkk,
2022). Teknologi digital dapat mendukung proses
tersebut dengan membantu perusahaan memantau
kondisi produk, material, dan pergerakan sumber
daya. Kecerdasan buatan atau artificial intelligence
(AI) juga dapat dimanfaatkan untuk membantu proses
pemilahan dan pengelolaan material berdasarkan
karakteristik tertentu. Penggunaan teknologi dalam
pengelolaan material dapat membantu perusahaan
mempertahankan nilai ekonomi sumber daya dalam
waktu yang lebih panjang. Pendekatan tersebut
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membuat pengelolaan limbah tidak lagi hanya
dipandang sebagai kegiatan akhir, tetapi menjadi
bagian dari proses bisnis sejak tahap perencanaan
hingga penggunaan produk.

Teknologi digital memperluas penerapan
teknologi hijau dalam kegiatan produksi dan
pengelolaan sumber daya. Perkembangan Industry 4.0
melalui Al, Internet of Things (1oT), big data, dan
machine learning ~memungkinkan perusahaan
memperoleh informasi mengenai penggunaan energi,
material, serta kondisi peralatan secara lebih cepat
(Javaid dkk. 2022). Informasi tersebut dapat
digunakan untuk menyesuaikan penggunaan sumber
daya dengan kebutuhan aktual dalam kegiatan
operasional. Pada sektor pertanian, teknologi
pertanian presisi atau precision agriculture technology
dapat membantu mengatur penggunaan air, pupuk,
dan bahan pendukung lainnya secara lebih tepat
(Getahun dkk., 2024). Teknologi variable rate
technology juga memungkinkan penggunaan input
disesuaikan dengan kondisi lahan sehingga sumber
daya dapat digunakan secara lebih efisien.
Pendekatan berbasis data memberikan peluang bagi
perusahaan untuk mengurangi pemborosan sekaligus
mempertahankan produktivitas. Teknologi digital
twins dapat digunakan untuk memantau kondisi suatu
sistem dan membantu pengelolaan penggunaan
energi berdasarkan kondisi aktual (Bibri & Huang,
2025). Sistem pemantauan tersebut memungkinkan
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pengelolaan sumber daya dilakukan secara lebih
dinamis dan terintegrasi. Penggunaan teknologi
digital tetap membutuhkan perhatian terhadap
konsumsi energi dan sumber daya yang digunakan
oleh perangkat serta sistem pendukungnya.
Penerapan teknologi hijau perlu mempertimbangkan
keseluruhan proses agar teknologi yang digunakan
benar-benar memberikan manfaat terhadap efisiensi
sumber daya dan lingkungan.

Penerapan teknologi hijau berkaitan dengan
perubahan cara perusahaan mengelola kegiatan
bisnis secara keseluruhan. Efisiensi sumber daya
dapat diterapkan mulai dari pemilihan bahan baku,
proses produksi, penggunaan energi, distribusi,
hingga pengelolaan produk setelah digunakan.
Perusahaan dapat mengurangi penggunaan material
melalui pemilihan bahan yang tahan lama, dapat
digunakan kembali, dan mudah diproses setelah masa
penggunaannya berakhir. Penggunaan energi
terbarukan dapat mengurangi ketergantungan
terhadap sumber energi konvensional, sedangkan
teknologi pengolahan limbah dapat mengubah
material sisa menjadi sumber daya yang masih
memiliki nilai. Pendekatan ekonomi sirkular
membantu menghubungkan berbagai kegiatan
tersebut melalui pengelolaan sumber daya yang
mempertahankan nilai material selama mungkin
(Arsakhanova dkk. 2024). Pemanfaatan teknologi
digital dapat membantu perusahaan mengetahui
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kondisi dan penggunaan sumber daya dalam kegiatan
operasional secara lebih terintegrasi. Informasi
tersebut dapat menjadi dasar untuk menentukan
kapan sumber daya perlu digunakan, diperbaiki,
diganti, digunakan kembali, atau diproses.
Pengembangan teknologi hijau juga dapat mendorong
munculnya inovasi pada produk dan proses bisnis
karena perusahaan perlu mencari cara baru untuk
menghasilkan nilai dengan penggunaan sumber daya
yang lebih efisien. Perkembangan inovasi teknologi
hijau memperlihatkan hubungan yang semakin kuat
antara teknologi, efisiensi sumber daya, dan
keberlanjutan kegiatan ekonomi (Bernykov dkk,
2025). Pengelolaan sumber daya yang lebih baik
dapat membantu perusahaan menjaga efisiensi
operasional sekaligus memperhatikan dampak
lingkungan dari kegiatan bisnis.
10. Strategi Pengembangan Bisnis Berbasis
Keberlanjutan
Strategi  pengembangan  bisnis  berbasis
keberlanjutan menempatkan aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial sebagai bagian yang saling
berkaitan dalam pengelolaan perusahaan.
Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada
pencapaian keuntungan, tetapi juga memperhatikan
dampak kegiatan bisnis terhadap lingkungan dan
masyarakat. Perusahaan perlu mempertimbangkan
keberlanjutan ketika menentukan arah
pengembangan produk, proses operasional, dan
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hubungan dengan pemangku kepentingan. Konsep
triple bottom line menjadi salah satu dasar yang dapat
digunakan untuk menyeimbangkan kepentingan
ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam kegiatan bisnis
(Tugiantoro & Adhani, 2025). Penerapan prinsip
tersebut membuat keberlanjutan tidak hanya
ditempatkan sebagai kegiatan tambahan, tetapi
menjadi bagian dari perencanaan perusahaan.
Perusahaan juga perlu memahami persoalan
keberlanjutan yang muncul dari kegiatan bisnis dan
menghubungkannya dengan tujuan yang ingin
dicapai. Pengembangan strategi yang berorientasi
pada keberlanjutan dapat membantu perusahaan
membangun hubungan yang lebih baik dengan
pelanggan, karyawan, pemasok, dan masyarakat.
Pendekatan tersebut juga dapat mendukung
perusahaan  dalam  menghadapi  perubahan
lingkungan bisnis yang semakin kompleks (Latino
dkk., 2024). Keberlanjutan dapat menjadi dasar bagi
perusahaan dalam menciptakan nilai yang tidak
hanya bersifat ekonomi, tetapi juga memberikan
manfaat bagi lingkungan dan masyarakat. Strategi
bisnis yang mengintegrasikan keberlanjutan
membutuhkan perubahan cara perusahaan melihat
hubungan antara kegiatan ekonomi, sumber daya, dan
tanggung jawab sosial.

Pengembangan bisnis berkelanjutan dapat
diterapkan melalui perubahan pada model bisnis dan
kegiatan operasional perusahaan. Salah satu
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pendekatan yang dapat digunakan adalah ekonomi
sirkular yang berupaya mempertahankan nilai
produk dan sumber daya selama mungkin dalam
kegiatan ekonomi. Model product-as-a-service dapat
mengubah hubungan antara perusahaan dan
pelanggan melalui penyediaan manfaat produk dalam
bentuk layanan (Rosario & Dias, 2023). Pendekatan
tersebut memberikan peluang bagi perusahaan untuk
memperpanjang masa  penggunaan  produk,
melakukan  pemulihan sumber daya, serta
mengurangi pemborosan material. Inovasi hijau dapat
dikembangkan melalui penggunaan teknologi yang
lebih ramah lingkungan dan penerapan proses
produksi yang lebih efisien. Pemanfaatan teknologi
hijau juga dapat mendukung perusahaan dalam
mengurangi penggunaan sumber daya sekaligus
meningkatkan kemampuan bersaing di pasar
(Ogunyemi & Ishola, 2024). Pengembangan inovasi
perlu disesuaikan dengan kemampuan internal
perusahaan agar penerapannya dapat berjalan secara
konsisten. Integrasi Industry 4.0 dengan strategi hijau
dapat membantu perusahaan menghubungkan
teknologi, tata kelola, dan pengelolaan sumber daya
dalam satu arah pengembangan bisnis (Alkaraan dkk.,
2024). Kegiatan bisnis berkelanjutan juga
membutuhkan keterlibatan pelanggan, karyawan,
pemasok, dan  masyarakat dalam  proses
pengembangan serta penerapan strategi. Hubungan
yang terbuka dengan berbagai pihak dapat membantu
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perusahaan memperoleh masukan dan membangun
dukungan terhadap perubahan yang dilakukan.
Keterlibatan pemangku kepentingan menjadi
bagian penting karena keberlanjutan tidak dapat
dicapai hanya melalui keputusan internal perusahaan.
Perusahaan perlu membangun komunikasi yang
terbuka dengan pelanggan, karyawan, mitra bisnis,
komunitas, dan pihak lain yang terdampak oleh
kegiatan operasional. Dialog dengan pemangku
kepentingan dapat membantu  perusahaan
memahami kebutuhan dan harapan yang berkembang
di lingkungan bisnis. Hubungan tersebut juga dapat
mendorong  terbentuknya  kolaborasi  dalam
menjalankan program keberlanjutan (Ibrahim, 2023).
Pelaporan keberlanjutan dapat digunakan untuk
memberikan informasi mengenai arah dan praktik
perusahaan dalam mengelola aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Penerapan environmental, social, and
governance (ESG) juga membantu perusahaan
mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam tata
kelola dan pengambilan keputusan. Transparansi
dalam penyampaian informasi dapat memperkuat
kepercayaan dari investor, pelanggan, dan pemangku
kepentingan lainnya (Stanislavyk & Zamlynskyi,
2023). Perusahaan juga perlu memiliki mekanisme
untuk menilai apakah strategi keberlanjutan yang
diterapkan sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan. Proses evaluasi dapat digunakan untuk
menemukan bagian yang masih perlu diperbaiki dan
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menyesuaikan strategi dengan perubahan kondisi
bisnis. Pengelolaan keberlanjutan yang dilakukan
secara terbuka dan terukur dapat membantu
perusahaan membangun hubungan jangka panjang
dengan  berbagai pihak yang  mendukung
perkembangan bisnis.

Penerapan strategi keberlanjutan tidak selalu
berjalan dengan mudah karena perusahaan dapat
menghadapi berbagai keterbatasan dalam proses
transformasi. Keterbatasan sumber daya, akses
terhadap teknologi, kemampuan tenaga kerja, dan
dukungan organisasi dapat memengaruhi
kemampuan perusahaan dalam menjalankan strategi
berkelanjutan. Perusahaan juga perlu
mempertimbangkan kondisi pasar dan karakteristik
industri ketika menentukan bentuk strategi yang akan
diterapkan. Kemitraan strategis dapat membantu
perusahaan memperoleh akses terhadap sumber
daya, pengetahuan, teknologi, dan pasar yang
dibutuhkan dalam pengembangan bisnis (Ogunyemi
& Ishola, 2024). Praktik bisnis hijau seperti
pengurangan limbah, efisiensi energi, dan
pengelolaan rantai pasok dapat digunakan untuk
memperkuat penerapan keberlanjutan dalam
kegiatan operasional (Omowole dkk., 2024).
Dukungan kebijakan dan lingkungan eksternal juga
dapat membantu perusahaan menghadapi hambatan
yang muncul selama proses perubahan. Perusahaan
membutuhkan kemampuan untuk menyesuaikan
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strategi ketika terjadi perubahan teknologi,
kebutuhan pelanggan, maupun kondisi pasar. Proses
perubahan juga membutuhkan kepemimpinan yang
mampu mengarahkan organisasi agar keberlanjutan
tidak hanya menjadi program sementara. Perubahan
budaya organisasi diperlukan agar nilai keberlanjutan
dapat diterapkan dalam keputusan dan aktivitas
sehari-hari.  Keberhasilan  penerapan strategi
berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh kesesuaian
antara kondisi internal perusahaan, lingkungan pasar,
serta kemampuan organisasi dalam mengelola
perubahan (Manninen & Huiskonen, 2022).
Perusahaan yang telah lama beroperasi juga perlu
melakukan pembaruan strategi ketika ingin
menjadikan keberlanjutan sebagai bagian dari arah
pengembangan bisnis. Pembaruan tersebut dapat
mencakup perubahan proses operasional,
kemampuan organisasi, budaya kerja, dan hubungan
dengan pemangku kepentingan. Proses strategic
renewal membantu perusahaan menyesuaikan
strategi lama dengan tuntutan keberlanjutan dan
prinsip ekonomi sirkular (Kaipainen & Aarikka-
Stenroos, 2022). Perubahan tidak cukup dilakukan
dengan menambahkan program lingkungan tanpa
mengubah cara perusahaan menciptakan dan
memperoleh nilai. Keberlanjutan perlu ditempatkan
dalam inti model bisnis agar keputusan perusahaan
mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial, dan
lingkungan secara bersamaan. Pendekatan yang
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hanya menjadikan keberlanjutan sebagai kegiatan
tambahan dapat membatasi perubahan yang
dibutuhkan dalam jangka panjang. Integrasi nilai
keberlanjutan ke dalam strategi dan budaya
organisasi dapat membantu perusahaan membangun
arah pengembangan yang lebih konsisten (Trollman &
Colwill, 2021). Perusahaan juga perlu melihat
keberlanjutan sebagai peluang untuk menciptakan
inovasi, memperkuat reputasi, mengelola risiko, dan
mempertahankan daya saing. Pengembangan strategi
yang berkelanjutan membutuhkan proses
pembelajaran dan evaluasi yang dilakukan secara
berkala agar perusahaan mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan bisnis. Arah tersebut
membuat keberlanjutan menjadi bagian dari cara
perusahaan berkembang, bukan sekadar kewajiban
yang harus dipenubhi.

Inovasi menjadi bagian penting dalam
pengembangan bisnis berbasis keberlanjutan karena
perusahaan perlu menemukan cara baru untuk
menciptakan nilai dengan penggunaan sumber daya
yang lebih bertanggung jawab. Inovasi dapat
diterapkan pada produk, proses produksi, model
bisnis, maupun cara perusahaan berhubungan dengan
pelanggan. Strategi inovasi berkelanjutan dapat
membantu perusahaan merespons perubahan
kebutuhan pasar sekaligus menghadapi tuntutan
lingkungan yang semakin kuat. Pengembangan
inovasi juga dapat membuka peluang bagi perusahaan
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untuk menghasilkan produk dan layanan yang
memiliki nilai tambah bagi pelanggan. Perusahaan
dapat mengembangkan desain produk yang lebih
mudah diperbaiki, digunakan kembali, atau didaur
ulang sebagai bagian dari penerapan ekonomi
sirkular (Rosario & Dias, 2023). Penggunaan teknologi
hijau dapat memperkuat proses inovasi dengan
membantu perusahaan menemukan cara yang lebih
efisien dalam menggunakan energi dan material.
Integrasi teknologi dan tata kelola juga dapat
mendukung perusahaan dalam membangun strategi
hijau yang lebih terarah (Alkaraan dkk., 2024). Inovasi
berkelanjutan membutuhkan kemampuan organisasi
untuk menerima perubahan dan mengembangkan
pengetahuan baru. Dukungan dari pemangku
kepentingan dapat memperluas sumber ide dan
membantu perusahaan memahami kebutuhan yang
muncul di lingkungan eksternal. Pengembangan
inovasi yang konsisten dapat memperkuat posisi
perusahaan dalam menghadapi persaingan sekaligus
mendukung perubahan menuju kegiatan bisnis yang
lebih berkelanjutan.

Penerapan strategi keberlanjutan juga perlu
didukung oleh sistem pengukuran dan evaluasi yang
sesuai dengan arah pengembangan perusahaan.
Pengukuran membantu perusahaan mengetahui
apakah strategi yang diterapkan telah berjalan sesuai
dengan tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang
ditetapkan. Informasi hasil evaluasi dapat digunakan
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untuk  memperbaiki kebijakan, menyesuaikan
kegiatan operasional, dan menentukan prioritas
pengembangan berikutnya. Pelaporan keberlanjutan
dapat menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan
transparansi mengenai praktik dan Kkinerja
perusahaan kepada  pemangku kepentingan.
Penerapan environmental, social, and governance
(ESG) dapat membantu perusahaan memasukkan
aspek keberlanjutan ke dalam proses tata kelola dan
pengambilan keputusan (Stanislavyk & Zamlynskyi,
2023). Evaluasi juga dapat membantu perusahaan
mengenali hambatan yang muncul selama penerapan
strategi sehingga tindakan perbaikan dapat dilakukan
secara lebih tepat. Strategi keberlanjutan perlu dikaji
secara berkala karena kondisi pasar, teknologi,
kebijakan, dan kebutuhan pemangku kepentingan
dapat berubah. Perusahaan juga perlu memastikan
bahwa keberlanjutan tidak berhenti pada penyusunan
dokumen atau pelaporan, tetapi benar-benar
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Integrasi
keberlanjutan ke dalam operasi, budaya, dan
pengambilan  keputusan dapat memperkuat
kemampuan perusahaan dalam  menghadapi
perubahan jangka panjang (Manninen & Huiskonen,
2022). Pengembangan bisnis berbasis keberlanjutan
akhirnya membutuhkan komitmen yang konsisten
agar nilai ekonomi dapat berkembang bersamaan
dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
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Strategi  pengembangan  bisnis  berbasis
keberlanjutan membutuhkan perubahan menyeluruh
dalam cara perusahaan merancang, menjalankan, dan
mengevaluasi kegiatan bisnis. Keberlanjutan perlu
ditempatkan sebagai bagian dari arah strategis, bukan
hanya sebagai program tambahan yang berjalan
secara terpisah. Perusahaan perlu menghubungkan
tujuan ekonomi dengan pengelolaan lingkungan dan
kepentingan sosial dalam setiap keputusan penting.
Model bisnis dapat dikembangkan melalui ekonomi
sirkular, inovasi hijau, penggunaan teknologi, dan
pengelolaan sumber daya yang lebih bertanggung
jawab. Keterlibatan pemangku kepentingan dapat
memperkuat proses tersebut karena keberlanjutan
membutuhkan kerja sama antara perusahaan dan
lingkungan di sekitarnya (Ibrahim, 2023). Pembaruan
strategi juga diperlukan agar perusahaan mampu
menyesuaikan model bisnis dengan perubahan
kebutuhan pasar dan tuntutan keberlanjutan. Proses
strategic renewal dapat membantu perusahaan
mengubah kemampuan, budaya, operasi, dan
hubungan bisnis agar lebih sesuai dengan arah
keberlanjutan (Kaipainen & Aarikka-Stenroos, 2022).
Penerapan strategi yang konsisten dapat mendukung
efisiensi, inovasi, reputasi, dan daya saing perusahaan.
Keberlanjutan juga dapat menjadi dasar untuk
membangun hubungan jangka panjang dengan
pelanggan, karyawan, investor, pemasok, dan
masyarakat. Pengembangan bisnis yang berorientasi

U. Sagena, MPP., MA., MA.Tech.Gov. | 196



pada keberlanjutan pada akhirnya menempatkan
penciptaan nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
perkembangan perusahaan.
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BAB IX
ETIKA, KEAMANAN SIBER &
REGULASI

1. Etika dalam Pemanfaatan Teknologi Bisnis

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan bisnis
tidak hanya berkaitan dengan peningkatan efisiensi,
tetapi juga membawa berbagai persoalan etika yang
perlu  diperhatikan  perusahaan. Penggunaan
teknologi digital dapat memengaruhi cara perusahaan
mengambil  keputusan, mengelola informasi,
berinteraksi dengan pelanggan, dan mengatur tenaga
kerja. Perkembangan kecerdasan buatan, analitik
data, dan sistem otomatis membuat keputusan bisnis
semakin bergantung pada teknologi. Kondisi tersebut
menimbulkan pertanyaan mengenai pihak yang
bertanggung jawab ketika teknologi menghasilkan
keputusan yang merugikan pemangku kepentingan.
Etika bisnis berkaitan dengan akuntabilitas
perusahaan terhadap tindakan, keputusan, serta
konsekuensi yang muncul dari penggunaan teknologi
(D’Cruz dkk., 2022). Persoalan etika juga muncul
ketika perusahaan mengumpulkan dan menggunakan
data pribadi pelanggan untuk kepentingan bisnis.
Perlindungan privasi menjadi perhatian penting
karena teknologi memungkinkan pengumpulan
informasi dalam jumlah besar dari berbagai sumber
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(Dhirani dkk., 2023). Penggunaan teknologi juga perlu
memperhatikan prinsip keadilan agar sistem digital
tidak menghasilkan perlakuan yang merugikan
kelompok tertentu. Perusahaan perlu memahami
bahwa teknologi tidak sepenuhnya netral karena
desain dan penerapannya dapat mencerminkan nilai
serta kepentingan tertentu. Pertimbangan etika perlu
ditempatkan sebagai bagian dari proses perencanaan
dan penggunaan teknologi agar inovasi bisnis tetap
bertanggung jawab terhadap masyarakat.

Salah satu persoalan etika yang penting dalam
teknologi bisnis berkaitan dengan bias pada sistem
dan algoritma. Sistem digital dapat menghasilkan
keputusan yang tidak adil apabila data, desain, atau
proses pengembangannya mengandung bias tertentu.
Bias tersebut dapat muncul dalam berbagai bentuk,
termasuk perlakuan yang berbeda berdasarkan
karakteristik individu atau kelompok masyarakat.
Penggunaan kecerdasan buatan dalam proses bisnis
membuat persoalan tersebut semakin penting karena
keputusan teknologi dapat memengaruhi pelanggan
maupun tenaga kerja. Sistem yang digunakan untuk
seleksi, penilaian, rekomendasi, atau pengambilan
keputusan perlu diperiksa agar tidak menghasilkan
diskriminasi. Kajian mengenai kecerdasan buatan
dalam bisnis menunjukkan bahwa bias algoritmik
merupakan salah satu persoalan utama yang perlu
dikelola melalui praktik yang bertanggung jawab
(Maiti dkk., 2025). Perusahaan juga perlu memahami
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bagaimana data yang digunakan untuk membangun
sistem dapat memengaruhi hasil keputusan.
Pengujian terhadap sistem perlu dilakukan secara
berkala untuk menemukan kemungkinan adanya pola
keputusan yang tidak adil. Pengawasan manusia tetap
diperlukan terutama Kketika keputusan teknologi
memiliki konsekuensi besar terhadap kehidupan
seseorang.  Pendekatan  tersebut = membantu
perusahaan memastikan bahwa  penggunaan
teknologi tetap sejalan dengan prinsip keadilan,
tanggung jawab, dan Kkepentingan pemangku
kepentingan.

Privasi dan keamanan data menjadi persoalan
etika lain yang semakin penting dalam pemanfaatan
teknologi bisnis. Perusahaan menggunakan berbagai
teknologi untuk mengumpulkan, menyimpan,
mengolah, dan menganalisis informasi mengenai
pelanggan maupun aktivitas bisnis. Pengelolaan data
tersebut perlu dilakukan dengan memperhatikan hak
individu atas informasi pribadinya. Perusahaan tidak
seharusnya memandang data hanya sebagai sumber
daya ekonomi yang dapat digunakan tanpa batas.
Penggunaan data perlu memiliki tujuan yang jelas dan
dilakukan dengan memperhatikan prinsip
perlindungan terhadap individu. Perkembangan
teknologi digital telah memperluas jenis informasi
yang dapat dikumpulkan sehingga persoalan privasi
menjadi semakin kompleks (Dhirani dkk., 2023).
Perusahaan juga perlu memberikan informasi yang
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dapat dipahami mengenai tujuan dan cara
penggunaan data kepada pihak yang berkepentingan.
Pengamanan sistem diperlukan untuk mengurangi
kemungkinan akses tidak sah, penyalahgunaan, atau
kebocoran informasi. Tata kelola data yang baik dapat
membantu  perusahaan menjaga kepercayaan
pelanggan sekaligus memperkuat tanggung jawab
organisasi. Perlindungan privasi seharusnya menjadi
bagian dari desain dan pengelolaan teknologi sejak
awal, bukan hanya tindakan yang dilakukan setelah
terjadi masalah.

Transparansi menjadi prinsip penting ketika
perusahaan = menggunakan  teknologi untuk
mendukung atau menggantikan sebagian proses
pengambilan keputusan. Sistem yang tidak dapat
menjelaskan alasan di balik suatu keputusan dapat
menyulitkan pengguna dan pemangku kepentingan
untuk memahami hasil yang diberikan. Permasalahan
tersebut sering dikaitkan dengan karakteristik sistem
black box yang menghasilkan keluaran tanpa
memberikan penjelasan yang mudah dipahami.
Kurangnya transparansi dapat memperbesar
kesulitan dalam menentukan pihak yang bertanggung
jawab ketika keputusan teknologi menimbulkan
dampak negatif. Penggunaan teknologi digital perlu
disertai mekanisme yang memungkinkan proses
pengambilan keputusan diperiksa dan
dipertanggungjawabkan. Persoalan tersebut menjadi
semakin penting ketika sistem digunakan untuk

U. Sagena, MPP., MA., MA.Tech.Gov. | 201



keputusan yang memiliki konsekuensi sosial atau
ekonomi bagi individu. Akuntabilitas tidak dapat
sepenuhnya dialihkan kepada teknologi karena
perusahaan tetap memiliki tanggung jawab atas
sistem yang dirancang dan digunakan. Integrasi nilai
etika ke dalam proses perencanaan teknologi dapat
membantu perusahaan mengenali potensi risiko
sebelum sistem diterapkan (Bednar & Spiekermann,
2023). Transparansi juga dapat meningkatkan
kepercayaan  karena  pengguna memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana
teknologi digunakan. Perusahaan perlu membangun
mekanisme pengawasan agar keputusan berbasis
teknologi tetap dapat dievaluasi, dijelaskan, dan
dikoreksi apabila ditemukan permasalahan.
Pemanfaatan teknologi juga membawa perubahan
terhadap hubungan antara manusia dan pekerjaan
dalam organisasi. Otomatisasi dapat membantu
perusahaan menyelesaikan pekerjaan secara lebih
cepat, tetapi pada saat yang sama dapat mengubah
kebutuhan terhadap jenis pekerjaan tertentu.
Perubahan tersebut menimbulkan persoalan
mengenai bagaimana perusahaan memperlakukan
tenaga kerja yang terdampak oleh penerapan
teknologi. Perusahaan perlu mempertimbangkan
aspek manusia ketika menentukan teknologi yang
akan digunakan dalam proses operasional.
Pengembangan keterampilan baru dapat menjadi
salah satu pendekatan untuk membantu tenaga kerja
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beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pekerjaan.
Perubahan teknologi dalam dunia kerja juga berkaitan
dengan persoalan tanggung jawab perusahaan
terhadap kesejahteraan tenaga kerja dan masyarakat
(D’Cruz dkk, 2022). Pengambilan keputusan
mengenai  otomatisasi  tidak  hanya  perlu
mempertimbangkan efisiensi biaya, tetapi juga
dampaknya terhadap individu dan lingkungan
organisasi. Perusahaan dapat mengembangkan
program pelatihan dan peningkatan kompetensi agar
tenaga kerja memiliki kemampuan yang sesuai
dengan perubahan teknologi. Pendekatan yang
memperhatikan manusia dapat membantu
menciptakan hubungan yang lebih seimbang antara
penggunaan teknologi dan kebutuhan tenaga kerja.
Pemanfaatan teknologi yang bertanggung jawab perlu
memastikan bahwa efisiensi bisnis tidak dicapai
dengan mengabaikan nilai kemanusiaan.

Penerapan etika dalam teknologi bisnis
membutuhkan kerangka tanggung jawab yang
diterapkan secara konsisten dalam seluruh proses
pengembangan dan  penggunaan  teknologi.
Perusahaan perlu menetapkan prinsip yang menjadi
pedoman bagi pengembang, manajemen, pengguna,
dan pihak lain yang terlibat dalam pengelolaan
teknologi. Pembentukan mekanisme pengawasan
dapat membantu organisasi mengidentifikasi risiko
etika sebelum teknologi digunakan dalam kegiatan
bisnis. Pengujian sistem terhadap kemungkinan bias
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juga dapat menjadi bagian dari proses evaluasi
teknologi. Pengawasan manusia diperlukan terutama
pada keputusan yang memiliki dampak penting
terhadap pelanggan, tenaga kerja, dan masyarakat.
Praktik kecerdasan buatan yang bertanggung jawab
mencakup transparansi, mitigasi bias, akuntabilitas,
serta perbaikan berkelanjutan dalam penggunaan
teknologi (Victoria dkk., 2024). Perusahaan juga dapat
membentuk struktur khusus yang bertugas
mengawasi persoalan etika dalam penerapan
teknologi. Penggunaan pendekatan berbasis nilai
dapat membantu perusahaan mempertimbangkan
berbagai prinsip etika ketika merancang inovasi
teknologi (Bednar & Spiekermann, 2023). Teknologi
seperti  blockchain  juga dapat mendukung
transparansi dan keterlacakan dalam proses bisnis
apabila diterapkan dengan tata kelola yang sesuai
(Ronaghi & Mosakhani, 2021). Kerangka tanggung
jawab tersebut membantu perusahaan menempatkan
etika sebagai bagian dari strategi bisnis dan bukan
sekadar kewajiban administratif.

Etika dalam pemanfaatan teknologi bisnis juga
perlu dipahami sebagai bagian dari budaya organisasi
dan bukan hanya sebagai seperangkat aturan formal.
Perusahaan dapat memiliki kebijakan etika, tetapi
penerapannya tetap bergantung pada nilai dan
perilaku pihak yang menjalankan teknologi. Budaya
organisasi yang mendukung keterbukaan dapat
membantu karyawan menyampaikan persoalan etika

U. Sagena, MPP., MA., MA.Tech.Gov. | 204



yang ditemukan dalam penggunaan teknologi.
Manajemen memiliki peran penting dalam
memastikan bahwa pertimbangan etika tidak
dikalahkan oleh kepentingan efisiensi atau
keuntungan jangka pendek. Etika teknologi dapat
kehilangan makna apabila perusahaan hanya
menggunakan istilah etis tanpa melakukan perubahan
pada praktik dan proses pengambilan keputusan.
Kondisi tersebut dapat menghasilkan apa yang
disebut sebagai ethics-washing, yaitu ketika
organisasi menampilkan komitmen terhadap etika
tetapi tidak melakukan perubahan substantif
terhadap praktiknya (Green, 2021). Perusahaan perlu
mengintegrasikan prinsip etika ke dalam desain
teknologi, pengelolaan data, pengawasan algoritma,
serta evaluasi dampaknya. Pengambilan keputusan
yang bertanggung jawab membutuhkan
keseimbangan antara kepentingan perusahaan,
pelanggan, tenaga kerja, dan masyarakat. Budaya etis
yang kuat dapat membantu organisasi menghadapi
perubahan teknologi dengan mempertahankan
prinsip tanggung jawab dan keadilan (Fulop dkk.,
2024). Pemanfaatan teknologi bisnis yang beretika
pada akhirnya membutuhkan keselarasan antara
inovasi, tanggung jawab, transparansi, perlindungan
manusia, dan penciptaan nilai yang berkelanjutan.
2. Keamanan Siber dan Perlindungan Data
Keamanan siber dan perlindungan data menjadi
bagian penting dalam pengelolaan bisnis digital
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karena aktivitas perusahaan semakin bergantung
pada sistem informasi yang saling terhubung.
Penggunaan layanan daring, komputasi awan,
perangkat pintar, dan berbagai platform digital
membuat perusahaan semakin bergantung pada
pengelolaan data secara elektronik. Kondisi tersebut
meningkatkan kebutuhan terhadap sistem yang
mampu menjaga kerahasiaan, integritas, dan
ketersediaan informasi. Keamanan siber berfokus
pada perlindungan sistem, jaringan, perangkat, dan
informasi dari berbagai bentuk ancaman digital.
Perlindungan data memiliki perhatian yang lebih
khusus terhadap bagaimana informasi dikumpulkan,
disimpan, digunakan, dan diberikan kepada pihak
lain. Keterkaitan antara kedua aspek tersebut
membuat perusahaan perlu mengelolanya secara
terpadu agar perlindungan terhadap sistem dan data
dapat berjalan secara konsisten. Pendekatan yang
memisahkan keamanan siber dan perlindungan data
dapat menciptakan celah pengawasan serta
mengurangi kemampuan organisasi dalam melihat
risiko secara menyeluruh (Thallada & Alapati, 2026).
Pengelolaan keamanan juga perlu memperhatikan
aspek hukum, organisasi, teknologi, dan perilaku
manusia yang terlibat dalam aktivitas digital.
Perlindungan data tidak cukup dilakukan melalui
perangkat teknis karena kebijakan internal dan tata
kelola memiliki peran yang sama pentingnya.
Pengelolaan yang terintegrasi dapat membantu
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perusahaan membangun lingkungan digital yang
lebih aman, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya
oleh pelanggan serta pemangku kepentingan.
Perkembangan teknologi digital menyebabkan
bentuk ancaman terhadap sistem bisnis menjadi
semakin beragam. Ancaman tidak hanya berasal dari
perangkat lunak berbahaya, tetapi juga dapat muncul
melalui manipulasi pengguna, pencurian identitas,
akses tidak sah, dan kelemahan pada sistem pihak
ketiga. Serangan malware dapat mengganggu sistem
dan merusak atau mencuri informasi yang tersimpan
di dalam perangkat. Phishing memanfaatkan
komunikasi yang dibuat menyerupai sumber
terpercaya untuk mendorong pengguna memberikan
informasi tertentu. Bentuk serangan tersebut
menunjukkan bahwa keamanan sistem tidak hanya
bergantung pada teknologi, tetapi juga pada
kemampuan manusia dalam mengenali ancaman.
Perkembangan ancaman digital membuat pendekatan
keamanan tradisional perlu diperkuat dengan
mekanisme pencegahan, pendeteksian, respons, dan
pemulihan yang lebih terstruktur (Abrahams dkk.,
2024). Serangan ransomware juga menjadi perhatian
karena dapat menghambat akses organisasi terhadap
sistem dan informasi penting. Ancaman zero-day
memiliki karakteristik yang berbeda karena
memanfaatkan kerentanan sebelum organisasi
memiliki kesempatan untuk melakukan perbaikan.
Rantai pasok digital juga dapat menjadi titik masuk
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serangan ketika sistem perusahaan terhubung dengan
pemasok atau penyedia layanan eksternal.
Perusahaan perlu melakukan pemantauan risiko
secara berkelanjutan karena pola ancaman dapat
berubah mengikuti perkembangan teknologi dan
kelemahan yang ditemukan dalam sistem.
Perlindungan data membutuhkan kebijakan yang
mengatur bagaimana informasi dikelola sejak tahap
pengumpulan hingga penggunaannya dalam kegiatan
bisnis. Data yang dikumpulkan perusahaan perlu
memiliki tujuan yang jelas dan digunakan sesuai
dengan kepentingan yang telah ditetapkan.
Pengumpulan informasi secara berlebihan dapat
meningkatkan risiko apabila data tersebut mengalami
kebocoran atau digunakan oleh pihak yang tidak
memiliki kewenangan. Prinsip minimisasi data dapat
membantu organisasi membatasi informasi yang
dikumpulkan sesuai kebutuhan kegiatan bisnis.
Penggunaan data juga perlu memperhatikan hak
individu serta kewajiban perusahaan dalam menjaga
kerahasiaan informasi. Regulasi perlindungan data
memberikan kerangka bagi perusahaan untuk
mengatur pengelolaan informasi pribadi secara lebih
bertanggung jawab (Dui¢ & PetraSevi¢, 2023).
Kepatuhan terhadap regulasi tidak hanya berkaitan
dengan pemenuhan persyaratan hukum, tetapi juga
dapat menjadi bagian dari upaya membangun
kepercayaan pelanggan. Perusahaan perlu
menyediakan mekanisme pengendalian akses agar
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informasi hanya dapat digunakan oleh pihak yang
memiliki kewenangan. Penyimpanan data juga perlu
dilengkapi dengan perlindungan yang sesuai dengan
tingkat sensitivitas informasi. Pengelolaan tersebut
membuat perlindungan data menjadi bagian dari tata
kelola bisnis yang perlu diperhatikan sejak awal
perancangan sistem digital.

Teknologi keamanan dapat digunakan untuk
memperkuat kemampuan perusahaan dalam
melindungi sistem dan informasi. Enkripsi menjadi
salah satu mekanisme penting karena dapat
membantu menjaga informasi agar tidak mudah
dibaca oleh pihak yang tidak memiliki hak akses.
Autentikasi multifaktor dapat memberikan lapisan
perlindungan tambahan dengan meminta pengguna
melakukan lebih dari satu bentuk verifikasi.
Pengendalian akses juga diperlukan untuk membatasi
penggunaan sistem berdasarkan peran dan
kewenangan masing-masing pengguna. Pendekatan
Zero Trust menempatkan verifikasi sebagai proses
yang dilakukan secara berkelanjutan daripada
memberikan kepercayaan secara otomatis kepada
pengguna atau perangkat. Teknologi kecerdasan
buatan dan machine learning dapat dimanfaatkan
untuk membantu mengenali pola aktivitas yang tidak
biasa dalam sistem. Kemampuan tersebut dapat
mendukung proses deteksi dan respons terhadap
ancaman secara lebih cepat (Prince dkk. 2024).
Teknologi blockchain juga dapat digunakan pada
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kondisi tertentu untuk mendukung keterlacakan dan
integritas informasi. Teknik perlindungan privasi
seperti differential privacy, homomorphic encryption,
dan federated learning memberikan pendekatan
tambahan untuk mengelola data tanpa mengabaikan
kebutuhan perlindungan informasi (Akash dkk,
2025). Pemilihan teknologi keamanan tetap perlu
disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, struktur
sistem, dan risiko yang dihadapi oleh masing-masing
organisasi.

Tata kelola keamanan siber menjadi bagian
penting dalam memastikan bahwa penggunaan
teknologi perlindungan dapat berjalan sesuai dengan
kebijakan organisasi. Perusahaan perlu menetapkan
tanggung jawab yang jelas bagi pihak yang mengelola
sistem, data, jaringan, dan perangkat digital.
Kebijakan keamanan perlu menjelaskan aturan
mengenai akses informasi, penggunaan perangkat,
pengelolaan kata sandi, serta penanganan insiden
keamanan. Pengendalian tersebut membantu
perusahaan mengurangi kemungkinan kesalahan
penggunaan sistem yang dapat membuka peluang
terjadinya serangan. Kerangka Governance, Risk, and
Compliance dapat membantu organisasi
menghubungkan tata kelola, pengelolaan risiko, dan
kepatuhan dalam satu pendekatan yang lebih
terstruktur (Thallada & Alapati, 2026). Evaluasi risiko
juga perlu dilakukan secara berkala untuk
menemukan perubahan pada sistem maupun
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lingkungan bisnis yang dapat memengaruhi tingkat
keamanan. Audit keamanan dapat digunakan untuk
menilai apakah kebijakan yang telah ditetapkan
benar-benar diterapkan dalam kegiatan operasional.
Dokumentasi terhadap prosedur dan kejadian
keamanan membantu perusahaan melakukan
evaluasi ketika terjadi gangguan. Perencanaan
respons insiden juga diperlukan agar organisasi
memiliki langkah yang jelas ketika menghadapi
serangan atau kebocoran informasi. Tata kelola yang
konsisten dapat  memperkuat kemampuan
perusahaan dalam menjaga keamanan sistem
sekaligus memenuhi tanggung jawabnya terhadap
data yang dikelola.

Faktor manusia memiliki posisi penting dalam
keamanan siber karena pengguna sistem dapat
menjadi bagian dari pertahanan sekaligus sumber
kerentanan organisasi. Kesalahan pengguna dapat
membuka peluang bagi penyerang untuk memperoleh
akses ke sistem atau informasi perusahaan. Karyawan
perlu memahami cara mengenali pesan
mencurigakan, menjaga kredensial, menggunakan
perangkat secara aman, dan melaporkan kejadian
yang tidak biasa. Program pelatihan keamanan dapat
membantu meningkatkan pemahaman pengguna
mengenai ancaman digital yang berkembang.
Kesadaran keamanan juga perlu dibangun sebagai
bagian dari budaya organisasi agar perlindungan
informasi tidak hanya menjadi tanggung jawab bagian
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teknologi informasi. Peningkatan literasi digital dapat
memperkuat kemampuan individu dalam
menghadapi berbagai bentuk ancaman yang muncul
dalam aktivitas digital (Elovskaya, 2025). Pelatihan
perlu dilakukan secara berkelanjutan karena bentuk
serangan dan metode manipulasi pengguna dapat
berubah. Perusahaan juga perlu menerapkan
prosedur yang jelas mengenai pengelolaan akses
ketika karyawan berpindah posisi atau tidak lagi
bekerja dalam organisasi. Pengawasan terhadap hak
akses dapat mengurangi kemungkinan informasi
digunakan oleh pihak yang tidak lagi memiliki
kewenangan. Keseimbangan antara teknologi,
kebijakan, dan kesiapan manusia menjadi bagian
penting dalam membangun perlindungan keamanan
yang menyeluruh (Karpiuk dkk., 2024).

Perlindungan data dan keamanan siber
membutuhkan pendekatan yang berkelanjutan
karena lingkungan digital terus mengalami
perubahan. Perusahaan perlu melakukan evaluasi
terhadap sistem, kebijakan, teknologi, dan
kemampuan sumber daya manusia secara berkala.
Pemantauan  tersebut membantu  organisasi
mengenali kelemahan sebelum berkembang menjadi
masalah yang lebih besar. Perusahaan juga perlu
memastikan bahwa data yang tidak lagi diperlukan
dikelola sesuai dengan kebijakan penyimpanan dan
penghapusan yang berlaku. Anonimisasi dan
pembatasan akses dapat digunakan untuk
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mengurangi risiko ketika perusahaan perlu mengolah
informasi yang bersifat sensitif (Ali dkk. 2024).
Penggunaan teknologi keamanan perlu disertai
evaluasi karena setiap teknologi memiliki
kemampuan dan keterbatasan tertentu. Penerapan
kecerdasan buatan dalam keamanan juga perlu
mempertimbangkan risiko kesalahan, kebutuhan
investasi, dan persoalan etika dalam pengelolaan
sistem (Prince dkk, 2024). Kolaborasi antara
manajemen, tenaga teknologi informasi, karyawan,
mitra bisnis, dan pihak regulator dapat memperkuat
kemampuan organisasi dalam menghadapi ancaman.
Perlindungan data juga perlu ditempatkan sebagai
bagian dari kepercayaan dan tanggung jawab
perusahaan kepada pelanggan. Keamanan siber yang
kuat pada akhirnya membutuhkan perpaduan antara
teknologi, tata kelola, kepatuhan, kesadaran manusia,
dan pengelolaan data yang bertanggung jawab.
3. Regulasi dan Kepatuhan dalam Bisnis Digital
Bisnis digital beroperasi dalam lingkungan
regulasi yang semakin kompleks karena kegiatan
perusahaan melibatkan data, teknologi, transaksi
elektronik, serta interaksi lintas wilayah. Perusahaan
perlu memahami ketentuan yang berkaitan dengan
privasi data, keamanan siber, perpajakan, dan tata
kelola kecerdasan buatan. Perbedaan aturan
antarnegara dapat membuat perusahaan menghadapi
kewajiban yang berbeda ketika menjalankan aktivitas
bisnis pada beberapa wilayah. Kondisi tersebut
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membutuhkan sistem kepatuhan yang mampu
menyesuaikan kebijakan internal dengan
karakteristik regulasi yang berlaku. Pendekatan
kepatuhan yang terpisah berdasarkan bidang regulasi
dapat menimbulkan pekerjaan yang berulang dan
mengurangi efisiensi organisasi. Integrasi antara tata
kelola, manajemen risiko, dan kepatuhan dapat
membantu perusahaan mengelola kewajiban secara
lebih terkoordinasi (Cadet dkk., 2024). Pengelolaan
regulasi juga perlu mempertimbangkan perubahan
teknologi karena aturan yang berlaku dapat
berkembang mengikuti munculnya model bisnis dan
teknologi baru. Perusahaan perlu membangun
kemampuan internal untuk memahami kewajiban
hukum sekaligus menerapkannya dalam proses
operasional. Kepatuhan tidak hanya berkaitan dengan
pemenuhan kewajiban formal, tetapi juga berkaitan
dengan perlindungan kepentingan pelanggan dan
pemangku kepentingan. Pengelolaan regulasi yang
terintegrasi dapat menjadi bagian dari tata kelola
bisnis digital yang mendukung keberlangsungan
kegiatan perusahaan.

Kerangka regulasi dalam bisnis digital memiliki
pendekatan yang berbeda sesuai dengan karakteristik
wilayah dan sektor yang diatur. Regulasi
perlindungan data di beberapa wilayah menggunakan
pendekatan yang menempatkan hak individu sebagai
dasar utama dalam pengelolaan informasi pribadi.
Pendekatan lainnya menggunakan aturan sektoral
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yang mengatur perlindungan informasi berdasarkan
jenis industri atau aktivitas tertentu. Perbedaan
tersebut membuat perusahaan digital perlu
memahami kewajiban yang berlaku terhadap data
yang mereka kelola. Regulasi seperti GDPR, CCPA atau
CPRA, HIPAA, DPDPA, dan EU Al Act memiliki ruang
lingkup dan fokus pengaturan yang berbeda. GDPR
memberikan perhatian luas terhadap hak individu
dan pengelolaan data pribadi, sedangkan regulasi
sektoral memiliki cakupan yang lebih spesifik (Bakare
dkk., 2024). Perusahaan yang menggunakan
kecerdasan buatan juga perlu memperhatikan
perkembangan aturan yang mengatur penggunaan
teknologi berdasarkan tingkat risiko. Perubahan
regulasi dapat memengaruhi cara perusahaan
merancang produk, mengelola informasi, dan
menjalankan proses bisnis. Organisasi perlu
melakukan pemantauan terhadap perkembangan
aturan agar kebijakan internal tidak tertinggal dari
perubahan  lingkungan  hukum. Kemampuan
memahami perbedaan kerangka regulasi menjadi
bagian penting dalam membangun sistem kepatuhan
yang sesuai dengan karakteristik bisnis digital.
Aktivitas bisnis lintas batas menghadirkan
persoalan kepatuhan yang lebih kompleks karena
satu kegiatan dapat berkaitan dengan beberapa
yurisdiksi sekaligus. Transaksi digital memungkinkan
perusahaan menawarkan produk dan layanan kepada
pelanggan di wilayah yang berbeda tanpa harus
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memiliki kehadiran fisik secara langsung. Kondisi
tersebut dapat menimbulkan pertanyaan mengenai
aturan mana yang berlaku terhadap aktivitas
perusahaan dan data yang diproses. Persoalan
perpajakan juga menjadi lebih kompleks karena
transaksi digital dapat melibatkan perusahaan,
konsumen, dan penyedia layanan yang berada di
wilayah berbeda. Perbedaan aturan perpajakan dapat
menciptakan ruang yang sulit dikelola ketika
perusahaan melakukan kegiatan bisnis secara
internasional. Upaya internasional seperti Base
Erosion and Profit Shifting atau BEPS dikembangkan
untuk mendorong standar yang lebih selaras dalam
menghadapi persoalan perpindahan laba dan
penghindaran pajak (Adelakun dkk, 2024).
Perusahaan juga perlu memperhatikan aturan
mengenai perpindahan dan penyimpanan data ketika
informasi pelanggan diproses melalui sistem yang
berada di negara lain. Kebijakan lokalisasi data dapat
memengaruhi cara perusahaan menentukan lokasi
penyimpanan serta infrastruktur teknologi yang
digunakan. Perbedaan kewajiban antarwilayah
membuat perusahaan membutuhkan koordinasi
kepatuhan yang lebih kuat dalam kegiatan lintas
batas. Pengelolaan kepatuhan internasional perlu
dilakukan secara sistematis agar ekspansi digital tidak
menimbulkan risiko hukum yang berasal dari
ketidaksesuaian terhadap aturan lokal.
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Beban kepatuhan dapat menjadi persoalan
tersendiri bagi perusahaan yang memiliki sumber
daya terbatas. Perusahaan kecil perlu memenuhi
berbagai kewajiban regulasi dengan kemampuan
tenaga kerja, teknologi, dan anggaran yang lebih
terbatas dibandingkan organisasi besar. Kompleksitas
tersebut dapat membuat kepatuhan dipandang
sebagai aktivitas administratif yang hanya berfokus
pada pemenuhan dokumen. Pendekatan seperti
check-the-box dapat menyebabkan perusahaan lebih
memperhatikan bukti formal kepatuhan daripada
efektivitas perlindungan yang sebenarnya. Perbedaan
aturan antarindustri juga membuat satu organisasi
dapat menghadapi beberapa persyaratan yang
memiliki tujuan serupa tetapi menggunakan
mekanisme yang berbeda. Keterbatasan sumber daya
dapat semakin terasa ketika perusahaan harus
menyesuaikan sistem internal dengan perubahan
regulasi yang berlangsung secara berkelanjutan (Irfan
dkk., 2025). Kebijakan lokalisasi data juga dapat
menambah kebutuhan pengelolaan infrastruktur dan
meningkatkan kompleksitas operasional perusahaan.
Organisasi membutuhkan proses internal yang
mampu mengidentifikasi kewajiban yang relevan
berdasarkan jenis kegiatan dan wilayah operasinya.
Pendekatan berbasis risiko dapat membantu
perusahaan menentukan prioritas kepatuhan
berdasarkan tingkat dampak dan kemungkinan
terjadinya risiko. Pengelolaan tersebut
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memungkinkan perusahaan mengarahkan sumber
daya kepatuhan pada area yang memiliki kebutuhan
perlindungan paling penting.

Perkembangan teknologi memberikan peluang
untuk mengubah proses kepatuhan dari aktivitas
manual menjadi proses yang lebih terintegrasi.
Regulatory technology atau RegTech dapat digunakan
untuk membantu organisasi melakukan pemantauan,
pengumpulan informasi, analisis, dan pelaporan
kepatuhan secara lebih terstruktur. Penggunaan
teknologi memungkinkan perusahaan mengurangi
ketergantungan pada proses manual yang
membutuhkan waktu dan sumber daya besar. Sistem
analitik dapat membantu organisasi mengenali pola
yang berpotensi menunjukkan adanya
ketidaksesuaian terhadap ketentuan yang berlaku.
Kecerdasan buatan dan machine learning juga dapat
digunakan untuk mendukung proses identifikasi
risiko dan mendeteksi potensi pelanggaran secara
lebih cepat. Teknologi blockchain dapat membantu
menyediakan jejak audit yang lebih sulit diubah
sehingga mendukung transparansi dalam proses
pencatatan. Regulatory sandboxes memberikan ruang
bagi perusahaan untuk menguji teknologi atau model
bisnis baru dalam lingkungan yang terkontrol (Ajiri
dkk., 2024). Penggunaan teknologi untuk kepatuhan
tetap membutuhkan pengawasan karena sistem
otomatis dapat menghasilkan kesalahan atau bias
dalam proses pengambilan keputusan. Perusahaan
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juga perlu memperhatikan keamanan sistem
kepatuhan karena informasi yang digunakan dapat
mengandung data bisnis dan informasi sensitif.
Pemanfaatan RegTech yang dirancang sesuai
kebutuhan organisasi dapat membantu membangun
proses kepatuhan yang lebih responsif terhadap
perubahan lingkungan digital.

Tata kelola menjadi bagian penting dalam
memastikan kepatuhan tidak hanya berhenti pada
penerapan teknologi atau pemenuhan aturan formal.
Perusahaan perlu menetapkan tanggung jawab yang
jelas mengenai pihak yang mengelola risiko, data,
sistem, dan proses kepatuhan. Struktur organisasi
yang jelas membantu memastikan bahwa kewajiban
regulasi memiliki pihak yang bertanggung jawab
untuk  mengawasi  pelaksanaannya. Budaya
kepatuhan juga perlu dibangun melalui nilai
organisasi yang mendorong karyawan untuk
memahami pentingnya aturan dalam kegiatan bisnis.
Tekanan dari lingkungan bisnis dapat memengaruhi
cara perusahaan membangun praktik kepatuhan
digital, termasuk melalui kecenderungan mengikuti
praktik yang telah diterapkan oleh perusahaan lain
(Schrodter & WeifRenberger, 2024). Pemimpin
organisasi memiliki peran dalam memastikan bahwa
kepatuhan dipandang sebagai bagian dari strategi
bisnis, bukan sekadar kewajiban administratif.
Integrasi etika ke dalam desain teknologi juga
diperlukan agar sistem digital tidak hanya memenuhi

U. Sagena, MPP., MA., MA.Tech.Gov. | 219



aturan tetapi tetap memperhatikan kepentingan
manusia. Evaluasi internal dapat dilakukan untuk
mengetahui apakah kebijakan kepatuhan telah
diterapkan secara konsisten dalam aktivitas sehari-
hari. Perusahaan juga perlu menyediakan mekanisme
pelaporan dan penanganan ketika ditemukan
pelanggaran atau kelemahan dalam sistem
kepatuhan. Tata kelola yang kuat dapat membantu
perusahaan menghubungkan aspek hukum, etika,
teknologi, dan kepentingan bisnis dalam satu
kerangka pengelolaan.

Kepatuhan  dalam  bisnis  digital perlu
dikembangkan sebagai proses berkelanjutan karena
teknologi, model bisnis, dan lingkungan regulasi terus
mengalami perubahan. Perusahaan tidak cukup hanya
menyesuaikan kebijakan ketika aturan baru mulai
berlaku, tetapi perlu membangun kemampuan untuk
mengantisipasi perubahan yang dapat memengaruhi
kegiatan bisnis. Pemantauan regulasi dapat
membantu  organisasi mengetahui perubahan
kewajiban dan menentukan penyesuaian yang
diperlukan dalam proses operasional. Evaluasi
terhadap sistem juga diperlukan untuk memastikan
bahwa teknologi yang digunakan masih sesuai dengan
tujuan kepatuhan dan kebutuhan perlindungan data.
Digitalisasi  dapat memperkuat kemampuan
organisasi dalam mengelola kepatuhan ketika
didukung oleh tata kelola dan proses internal yang
memadai (Kong dkk, 2025). Perusahaan perlu

U. Sagena, MPP., MA., MA.Tech.Gov. | 220



menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi dan kebutuhan untuk
mempertahankan pengawasan manusia. Kepatuhan
yang efektif juga membutuhkan koordinasi antara
manajemen, bagian hukum, teknologi informasi,
keuangan, sumber daya manusia, dan unit bisnis
lainnya. Pendekatan tersebut membantu perusahaan
menghindari pemahaman bahwa kepatuhan hanya
menjadi tanggung jawab satu bagian organisasi.
Kepatuhan yang terintegrasi dapat memperkuat
kepercayaan pemangku kepentingan sekaligus
mengurangi risiko hukum dan operasional yang
muncul dari aktivitas digital (Abrahams dkk., 2024).
Pengelolaan regulasi yang konsisten akhirnya
menjadi bagian dari tata kelola bisnis digital yang
mendukung keamanan, kepercayaan, keberlanjutan,
dan kemampuan perusahaan beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan bisnis.
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BAB X
ETIKA, KEAMANAN SIBER &
REGULASI

1. Perkembangan Teknologi dan Evolusi
Technopreneurship
Perkembangan teknologi digital telah mengubah
cara kegiatan kewirausahaan dijalankan dengan
menggabungkan kemampuan teknologi, kreativitas,
dan orientasi bisnis dalam proses penciptaan nilai.
Technopreneurship berkembang sebagai pendekatan
kewirausahaan yang menempatkan teknologi sebagai
bagian penting dalam menemukan peluang,
mengembangkan solusi, dan membangun model
bisnis baru. Perubahan tersebut mendorong
munculnya wirausaha yang tidak hanya memahami
kebutuhan pasar, tetapi juga mampu memanfaatkan
perkembangan teknologi untuk menghasilkan
inovasi. Integrasi antara strategi digital dan
kreativitas manusia menjadi salah satu unsur penting
dalam membentuk transformasi technopreneurship
pada lingkungan bisnis modern (Indrianti dkk., 2023).
Kemampuan tersebut membuat technopreneur dapat
mengembangkan produk dan layanan yang lebih
adaptif terhadap perubahan kebutuhan konsumen.
Perkembangan teknologi juga mendorong perubahan
orientasi bisnis dari pola yang bersifat linier menuju
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model yang lebih fleksibel, berbasis platform, dan
memanfaatkan informasi sebagai sumber daya
strategis  (Bargavi, 2025). Kondisi tersebut
menjadikan technopreneurship tidak hanya berkaitan
dengan pendirian perusahaan berbasis teknologi,
tetapi juga berkaitan dengan kemampuan
menciptakan perubahan melalui pemanfaatan
inovasi. Peran teknologi dalam kewirausahaan
semakin kuat karena teknologi dapat digunakan
untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
efisiensi, serta menciptakan bentuk interaksi baru
dengan pelanggan. Perkembangan tersebut juga
memperlihatkan bahwa kemampuan teknologi perlu
dikombinasikan dengan kemampuan bisnis agar
inovasi dapat menghasilkan nilai yang relevan.
Pemahaman terhadap perkembangan teknologi
menjadi dasar penting untuk melihat evolusi
technopreneurship sebagai bagian dari perkembangan
kewirausahaan modern.

Secara konseptual, technopreneurship memiliki
perbedaan dengan kewirausahaan tradisional karena
menempatkan integrasi teknologi dan visi
kewirausahaan sebagai bagian utama dalam
penciptaan solusi. Kewirausahaan tradisional lebih
banyak berorientasi pada pengenalan peluang pasar
dan pengelolaan sumber daya yang tersedia.
Technopreneurship memperluas pendekatan tersebut
melalui pemanfaatan teknologi untuk menghasilkan
inovasi, mengembangkan produk, dan menciptakan
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model  bisnis yang  berbeda. = Kemampuan
menggabungkan keahlian teknologi dengan orientasi
kewirausahaan memungkinkan organisasi
menghasilkan solusi yang lebih inovatif dalam
menghadapi kondisi lingkungan yang tidak pasti
(Rumangkit dkk., 2025). Teknologi dalam pendekatan
ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung
kegiatan bisnis, tetapi juga menjadi sumber peluang
untuk  menciptakan nilai baru. Kemampuan
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi
menjadi bagian penting karena teknologi terus
mengalami perubahan dan menghasilkan kebutuhan
baru. Pemanfaatan teknologi juga membutuhkan
kemampuan memahami persoalan yang dihadapi
konsumen agar solusi yang dikembangkan tidak
hanya bersifat teknis. Orientasi tersebut membuat
technopreneur berperan sebagai penghubung antara
perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar.
Kemampuan mengembangkan solusi inovatif juga
berkaitan dengan keberanian mengambil peluang
dalam kondisi yang penuh ketidakpastian (Bargavi,
2025). Posisi tersebut memperlihatkan bahwa
technopreneurship merupakan kemampuan dinamis
yang membutuhkan pembelajaran dan penyesuaian
secara berkelanjutan.

Evolusi technopreneurship terlihat dari perubahan
model bisnis yang semakin memanfaatkan platform
digital, data, jaringan, dan teknologi yang saling
terhubung. Model bisnis yang sebelumnya berjalan
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secara linier mulai berkembang menjadi ekosistem
yang memungkinkan berbagai pihak berinteraksi
dalam satu lingkungan digital. Perubahan tersebut
memberikan peluang bagi perusahaan untuk
mengembangkan hubungan yang lebih luas dengan
konsumen, mitra, komunitas, dan berbagai pemangku
kepentingan. Pemanfaatan strategi digital membantu
technopreneur menentukan posisi bisnis dan
memperkuat kemampuan perusahaan dalam
menghadapi persaingan (Indrianti dkk., 2023).
Perubahan model bisnis juga membuat proses
penciptaan nilai menjadi lebih terbuka karena
konsumen dapat memberikan masukan secara
langsung terhadap produk dan layanan. Data yang
dihasilkan dari aktivitas digital dapat digunakan
untuk memahami kebutuhan pasar dan mendukung
proses pengembangan inovasi. Teknologi juga
memungkinkan perusahaan melakukan penyesuaian
produk secara lebih fleksibel ketika terjadi perubahan
kebutuhan  konsumen.  Perubahan  tersebut
mendorong technopreneur  untuk  memiliki
kemampuan manajerial selain kemampuan teknis.
Inovasi manajemen menjadi penting karena
penerapan teknologi membutuhkan perubahan dalam
cara organisasi mengelola sumber daya dan
mengambil keputusan (Bargavi, 2025).
Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa
evolusi technopreneurship tidak hanya terjadi pada

U. Sagena, MPP., MA., MA.Tech.Gov. | 225



aspek teknologi, tetapi juga pada strategi, organisasi,
dan cara penciptaan nilai.

Kreativitas manusia tetap menjadi bagian penting
dalam perkembangan technopreneurship meskipun
teknologi semakin dominan dalam aktivitas bisnis.
Teknologi dapat membantu mengolah informasi,
mengotomatisasi pekerjaan, dan mempercepat proses
pengambilan keputusan. Kemampuan tersebut belum
sepenuhnya menggantikan intuisi, imajinasi, dan
kemampuan manusia dalam memahami situasi yang
kompleks. Kreativitas manusia berperan dalam
menghasilkan gagasan yang dapat dikembangkan
menjadi inovasi melalui dukungan teknologi.
Hubungan antara strategi digital dan kreativitas
manusia  menunjukkan  bahwa  transformasi
technopreneurship membutuhkan kombinasi antara
kemampuan teknologi dan kemampuan berpikir
kreatif (Indrianti dkk. 2023). Kreativitas juga
membantu technopreneur menemukan pendekatan
baru ketika solusi yang tersedia belum mampu
menjawab kebutuhan pasar. Kemampuan manusia
dalam memahami konteks sosial dan kebutuhan
pengguna menjadi pelengkap terhadap kemampuan
teknologi dalam mengolah informasi. Pengembangan
inovasi yang hanya berorientasi pada teknologi
berpotensi mengabaikan aspek manusia yang menjadi
penerima manfaat dari inovasi  tersebut.
Keseimbangan antara kreativitas dan teknologi dapat
membantu menghasilkan solusi yang lebih relevan
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dan memiliki nilai bagi pengguna. Pendekatan
tersebut memperkuat posisi technopreneurship
sebagai proses yang menggabungkan kemampuan
teknis, kreativitas, dan orientasi bisnis.
Perkembangan technopreneurship juga memiliki
hubungan yang kuat dengan pendidikan karena
kemampuan teknologi dan kewirausahaan perlu
dikembangkan secara bersamaan. Pendidikan
technopreneurship memberikan ruang bagi individu
untuk memahami proses mengidentifikasi peluang,
mengembangkan gagasan, dan memanfaatkan
teknologi dalam menciptakan usaha. Pembelajaran
tersebut dapat membantu mahasiswa
mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan untuk
menghadapi perubahan lingkungan bisnis.
Pendidikan technopreneurship juga dapat
memperkuat kepercayaan diri mahasiswa dalam
mengembangkan gagasan usaha berbasis teknologi
(Mulyany dkk. 2023). Penguasaan teknologi perlu
disertai dengan kemampuan kewirausahaan agar
individu mampu mengubah pengetahuan teknis
menjadi peluang bisnis. Efikasi diri juga menjadi
unsur  penting  karena  keberanian  untuk
mengembangkan usaha dipengaruhi oleh keyakinan
terhadap kemampuan diri. Pendidikan
technopreneurship dapat memperkuat hubungan
antara kemampuan individu dan niat untuk
menjalankan kewirausahaan berbasis teknologi
(Magziriri dkk., 2025). Proses pendidikan juga dapat
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membangun pola pikir yang mendorong lulusan
untuk menciptakan peluang kerja, bukan hanya
mencari pekerjaan. Lingkungan pendidikan dapat
menjadi ruang untuk mengembangkan kreativitas,
kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan
memanfaatkan teknologi. Penguatan pendidikan
technopreneurship pada akhirnya menjadi bagian
penting dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang mampu beradaptasi dengan perubahan
teknologi.

Pengembangan technopreneurship membutuhkan
dukungan ekosistem karena proses inovasi tidak
dapat berjalan hanya melalui kemampuan individu
atau perusahaan. Perguruan tinggi dapat berperan
dalam menghasilkan pengetahuan dan sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan teknologi serta
kewirausahaan. Pemerintah dapat memberikan
dukungan melalui kebijakan, fasilitas, dan lingkungan
yang mendukung pengembangan usaha berbasis
teknologi. Dunia bisnis dapat menyediakan
pengalaman, akses pasar, serta peluang kolaborasi
bagi para technopreneur. Komunitas dan media juga
dapat membantu memperluas jaringan serta
memperkenalkan inovasi kepada masyarakat.
Kolaborasi antara berbagai pihak tersebut dikenal
melalui pendekatan pentahelix yang menghubungkan
universitas, pemerintah, bisnis, komunitas, dan media
dalam pengembangan technopreneurship (Mulyany
dkk., 2023). Ekosistem yang mendukung dapat
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membantu proses pengembangan ide sejak tahap
awal hingga menjadi produk yang dapat diterima
pasar. Hubungan antaraktor juga memungkinkan
pertukaran pengetahuan dan sumber daya yang
dibutuhkan dalam proses inovasi. Kolaborasi tersebut
menjadi  semakin penting karena teknologi
berkembang secara cepat dan membutuhkan
berbagai keahlian yang tidak selalu dimiliki oleh satu
organisasi. Penguatan ekosistem technopreneurship
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
inovasi, pembelajaran, dan pengembangan usaha
secara berkelanjutan.

Perkembangan technopreneurship tetap
menghadapi berbagai hambatan yang berkaitan
dengan sumber daya, kompetensi, infrastruktur, dan
kemampuan organisasi dalam memanfaatkan
teknologi. Keterbatasan =~ pembiayaan dapat
menghambat proses pengembangan produk dan
penerapan inovasi teknologi pada bisnis. Kekurangan
tenaga kerja yang memiliki kompetensi teknologi juga
dapat membatasi kemampuan perusahaan dalam
mengembangkan solusi digital. Infrastruktur digital
yang belum memadai dapat menjadi kendala bagi
perusahaan dalam memanfaatkan teknologi secara
optimal (Effendy & Veri, 2024). Tantangan lainnya
berkaitan dengan kemampuan menghubungkan
pengetahuan teknologi dengan kebutuhan bisnis
sehingga inovasi tidak berhenti pada tahap
pengembangan teknologi. Keamanan siber juga
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menjadi  perhatian  karena semakin  besar
pemanfaatan teknologi, semakin besar pula
kebutuhan untuk melindungi sistem dan informasi
yang digunakan. Pengembangan technopreneurship
membutuhkan kemampuan mengidentifikasi risiko
teknologi sekaligus menyiapkan strategi untuk
mengelolanya. Perusahaan juga perlu memperkuat
kompetensi sumber daya manusia agar mampu
mengikuti perubahan teknologi yang berlangsung
secara berkelanjutan. Dukungan regulasi dan kerja
sama antarorganisasi dapat membantu menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif bagi pengembangan
usaha berbasis teknologi. Kemampuan
menggabungkan teknologi, kreativitas, strategi bisnis,
pendidikan, dan dukungan ekosistem menjadikan
technopreneurship berkembang sebagai pendekatan
kewirausahaan yang semakin kompleks dan adaptif.
2. Peluang dan Tantangan Technopreneurship di
Masa Depan
Perkembangan teknologi digital membuka
peluang yang semakin luas bagi technopreneurship
untuk menciptakan inovasi dan mengembangkan
model bisnis baru. Kemunculan teknologi seperti
artificial intelligence (Al), Internet of Things (1oT), dan
big data analytics memberikan ruang bagi pelaku
usaha untuk mengembangkan produk dan layanan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna (Joel
dkk. 2024). Teknologi digital juga memungkinkan
technopreneur mengembangkan bisnis melalui
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platform yang mempertemukan berbagai pihak dalam
suatu ekosistem usaha. Pemanfaatan platform digital
dapat mendukung kolaborasi dan inovasi antarpelaku
usaha sehingga proses penciptaan nilai menjadi lebih
terbuka (Hadizadeh dkk., 2024). Perubahan tersebut
memberikan kesempatan bagi technopreneur untuk
menjangkau Kkonsumen yang sebelumnya sulit
dijangkau melalui model bisnis konvensional. Strategi
digital juga dapat membantu usaha memperluas akses
pasar sekaligus meningkatkan kemampuan dalam
merespons perubahan kebutuhan konsumen (Effendy
& Veri, 2024). Perkembangan tersebut membuat
teknologi tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat
pendukung kegiatan bisnis, tetapi menjadi bagian dari
proses penciptaan peluang usaha. Kemampuan
memanfaatkan teknologi secara strategis menjadi
semakin penting bagi technopreneur dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Kondisi
tersebut juga mendorong munculnya model bisnis
yang lebih fleksibel dan mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan pasar. Arah perkembangan
technopreneurship menunjukkan bahwa kemampuan
mengintegrasikan  teknologi dengan orientasi
kewirausahaan menjadi salah satu faktor penting
dalam menghadapi masa depan bisnis digital.
Pemanfaatan teknologi yang muncul memberikan
peluang bagi technopreneur untuk mengembangkan
inovasi melalui pemanfaatan data, konektivitas, dan
otomatisasi. Artificial intelligence dapat digunakan
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untuk membantu perusahaan memahami kebutuhan
konsumen dan mendukung pengembangan layanan
yang lebih personal. Teknologi [oT memungkinkan
berbagai perangkat terhubung sehingga informasi
dapat dikumpulkan dan digunakan untuk mendukung
proses bisnis. Big data analytics memberikan
kemampuan bagi perusahaan untuk mengolah
informasi dalam jumlah besar sebagai dasar
pengambilan keputusan. Pemanfaatan berbagai
teknologi tersebut dapat meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam mengembangkan produk dan
memperbaiki proses operasional (Tarmizi dkk,
2023). Platform digital juga menciptakan ruang bagi
startup untuk melakukan kolaborasi dengan berbagai
pihak dalam mengembangkan inovasi. Kolaborasi
tersebut dapat mempertemukan pengetahuan,
sumber daya, dan kemampuan yang berbeda untuk
menghasilkan solusi baru (Armariena dkk. 2025).
Perkembangan platform digital juga mendukung
terbentuknya ekosistem kewirausahaan yang tidak
lagi dibatasi oleh hubungan bisnis secara
konvensional. Technopreneur dapat memanfaatkan
ekosistem tersebut untuk memperoleh mitra,
mengembangkan gagasan, dan memperluas pasar.
Kemampuan mengintegrasikan teknologi yang
muncul dengan kebutuhan bisnis menjadi peluang
penting bagi perkembangan technopreneurship pada
masa depan.
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Peluang pengembangan technopreneurship juga
terlihat dari semakin terbukanya akses pasar melalui
strategi digital dan e-commerce. Teknologi digital
memungkinkan usaha kecil dan menengah
memperkenalkan produk kepada konsumen yang
berada di luar wilayah operasionalnya. Perluasan
pasar tersebut memberikan kesempatan bagi pelaku
usaha untuk mengembangkan hubungan dengan
konsumen melalui berbagai saluran digital.
Penggunaan digital marketing juga memungkinkan
komunikasi bisnis dilakukan secara lebih fleksibel
sesuai dengan karakteristik target pasar. Bagi socio-
technopreneur,  teknologi  komunikasi  dapat
digunakan untuk memperluas jangkauan solusi yang
memiliki orientasi sosial sekaligus membangun
keberlanjutan usaha  (Pratiwi dkk, 2022).
Pemanfaatan teknologi juga dapat membantu pelaku
usaha menyesuaikan produk dengan kebutuhan
konsumen yang terus berubah. Kemampuan
merespons perubahan tersebut menjadi semakin
penting karena persaingan bisnis digital berlangsung
secara dinamis. Technopreneur perlu
mengembangkan inovasi secara berkelanjutan agar
produk yang ditawarkan tetap relevan dengan
perkembangan kebutuhan pasar. Persaingan tidak
hanya terjadi pada tingkat lokal, tetapi juga
mempertemukan pelaku usaha dengan berbagai
inovator dari lingkungan yang lebih luas. Kondisi
tersebut memberikan peluang sekaligus mendorong
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technopreneur untuk membangun keunggulan melalui
kreativitas, inovasi, dan kemampuan adaptasi.
Perkembangan technopreneurship juga
menghadapi tantangan yang berasal dari keamanan
siber dan perlindungan terhadap sistem digital.
Peningkatan penggunaan platform digital membuat
aktivitas bisnis semakin bergantung pada sistem
teknologi dan jaringan informasi. Ketergantungan
tersebut menciptakan kebutuhan terhadap sistem
keamanan yang mampu melindungi transaksi,
informasi, dan aktivitas bisnis. Ancaman keamanan
siber dapat mengganggu keberlangsungan kegiatan
usaha apabila tidak dikelola secara tepat. Oleh karena
itu, technopreneur perlu memahami risiko keamanan
sebagai bagian dari pengelolaan bisnis berbasis
teknologi. Penguatan keamanan dapat dilakukan
melalui pemetaan ancaman, peningkatan kapasitas
kelembagaan, serta koordinasi antara berbagai pihak
yang terlibat dalam ekosistem digital (Joel dkk., 2024).
Tantangan keamanan juga berkaitan dengan
kemampuan sumber daya manusia dalam memahami
penggunaan teknologi secara aman. Literasi digital
yang memadai diperlukan agar pemanfaatan
teknologi tidak hanya berorientasi pada kemudahan,
tetapi juga memperhatikan keamanan pengguna dan
bisnis. Pengelolaan risiko teknologi perlu menjadi
bagian dari strategi pengembangan usaha sejak tahap
awal. Perhatian terhadap keamanan siber menjadi
semakin penting karena keberlanjutan
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technopreneurship  sangat  dipengaruhi  oleh
kemampuan mempertahankan kepercayaan dalam
lingkungan digital.

Tantangan lain dalam perkembangan
technopreneurship berkaitan dengan kesenjangan
digital dan keterbatasan infrastruktur. Tidak semua
pelaku usaha memiliki akses yang sama terhadap
teknologi, jaringan internet, dan sumber daya digital.
Kondisi tersebut dapat menciptakan perbedaan
kemampuan dalam memanfaatkan peluang yang
tersedia melalui transformasi digital. Kesenjangan
tersebut menjadi lebih terlihat pada wilayah yang
memiliki keterbatasan infrastruktur dan akses
terhadap teknologi. Penguatan infrastruktur digital
menjadi salah satu kebutuhan penting untuk
memperluas  kesempatan  masyarakat dalam
mengembangkan kegiatan kewirausahaan berbasis
teknologi  (Armariena  dkk, 2025). Selain
infrastruktur, kemampuan sumber daya manusia juga
menjadi  bagian penting dalam menghadapi
perkembangan teknologi. Kekurangan tenaga kerja
yang memiliki kompetensi teknologi dapat
menghambat kemampuan perusahaan dalam
mengadopsi dan mengembangkan inovasi digital
(Effendy & Veri, 2024). Pendidikan dan pelatihan
perlu dikembangkan agar pelaku usaha mampu
memahami teknologi sekaligus menggunakannya
untuk kepentingan bisnis. Pengembangan kompetensi
tersebut tidak hanya membutuhkan kemampuan
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teknis, tetapi juga pemahaman mengenai
kewirausahaan dan pengelolaan bisnis. Ketersediaan
sumber daya manusia yang mampu menggabungkan
kemampuan teknologi dan kewirausahaan menjadi
kebutuhan penting bagi perkembangan
technopreneurship di masa depan.

Pendidikan memiliki peran penting dalam
mempersiapkan individu menghadapi peluang dan
tantangan technopreneurship. Pendidikan
technopreneurship dapat membantu mahasiswa
memahami hubungan antara teknologi, peluang
usaha, dan kebutuhan pasar. Proses pendidikan juga
dapat meningkatkan kompetensi serta kepercayaan
diri individu dalam mengembangkan gagasan bisnis
berbasis teknologi (Koe dkk., 2022). Pengembangan
kompetensi tersebut perlu dilakukan melalui
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga
pengalaman dalam mengembangkan dan menguji
gagasan  bisnis. Institusi pendidikan  perlu
menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan
teknologi agar kompetensi yang diberikan tetap
relevan dengan kebutuhan dunia usaha. Pemerintah
juga memiliki peran dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan technopreneurship
melalui kebijakan dan dukungan terhadap kegiatan
inovasi. Kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah, dunia usaha, komunitas, dan media dapat
memperkuat ekosistem kewirausahaan berbasis
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teknologi (Pratiwi dkk., 2022). Hubungan antara
pendidikan dan industri juga penting agar proses
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dunia nyata. Kolaborasi tersebut memungkinkan
proses pertukaran pengetahuan dan pengalaman
berlangsung secara lebih efektif. Ekosistem
pendidikan dan bisnis yang saling terhubung dapat
membantu menghasilkan technopreneur yang
memiliki kemampuan teknologi, kreativitas, dan
orientasi kewirausahaan.

Masa depan technopreneurship akan ditandai oleh
semakin kuatnya integrasi antara teknologi,
kewirausahaan, dan kebutuhan  masyarakat.
Perkembangan digitalisasi mendorong pelaku usaha
untuk membangun organisasi yang lebih lincah dalam
merespons perubahan lingkungan bisnis. Startup
perlu memiliki kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan permintaan konsumen dan perkembangan
teknologi yang berlangsung secara cepat (Joel dkk,
2024). Inovasi teknologi perlu diikuti dengan inovasi
dalam pengelolaan organisasi agar perusahaan
mampu menghadapi keterbatasan sumber daya dan
ketidakpastian pasar. Pengembangan
technopreneurship  juga perlu memperhatikan
kebutuhan pelanggan sebagai dasar dalam
menciptakan produk dan layanan yang relevan.
Kolaborasi dengan berbagai pihak dapat membantu
perusahaan memperoleh sumber daya, pengetahuan,
dan jaringan yang dibutuhkan dalam proses
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pengembangan bisnis (Kuteesa dkk., 2024).
Pemanfaatan @Al memberikan peluang bagi
technopreneur untuk meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan, efisiensi operasional, dan
personalisasi pengalaman pelanggan. Pada saat yang
sama, penggunaan Al membutuhkan perhatian
terhadap persoalan privasi, bias algoritmik, dan
perubahan kebutuhan tenaga kerja (Usman dkk,
2024). Technopreneur pada masa depan tidak hanya
dituntut menjadi pengguna teknologi, tetapi juga
menjadi  penggerak  inovasi yang mampu
memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan
persoalan  bisnis dan sosial. Kemampuan
menggabungkan inovasi teknologi, kelincahan
organisasi, orientasi pelanggan, dan kolaborasi
ekosistem menjadi dasar penting bagi pengembangan
technopreneurship yang adaptif dan berkelanjutan.
3. Strategi Adaptasi dan Kesiapan Menghadapi
Ekonomi Digital
Kesiapan menghadapi ekonomi digital
membutuhkan kemampuan organisasi dalam
menyesuaikan sumber daya, proses, dan strategi
dengan perubahan teknologi yang berlangsung secara
berkelanjutan. Transformasi digital tidak hanya
berkaitan dengan penggunaan teknologi baru, tetapi
juga mencakup perubahan pada model bisnis, proses
kerja, serta budaya organisasi agar perusahaan
mampu menciptakan efisiensi dan inovasi (Verhoef
dkk., 2021). Organisasi perlu memiliki strategi digital
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yang selaras dengan arah bisnis agar pemanfaatan
teknologi dapat memberikan nilai yang relevan bagi
perusahaan. Kelincahan organisasi menjadi bagian
penting karena perubahan lingkungan digital
menuntut perusahaan mampu merespons peluang
dan ancaman secara cepat. Kesiapan tersebut juga
dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam
menyediakan sumber daya yang mendukung proses
transformasi. Infrastruktur teknologi perlu berjalan
bersama dengan kemampuan sumber daya manusia
agar penerapan teknologi tidak berhenti pada tahap
adopsi perangkat. Literasi digital menjadi salah satu
fondasi yang membantu individu memahami,
menerima, dan menggunakan teknologi secara tepat
dalam kegiatan organisasi (Ghrbeia & Alzubi, 2024).
Budaya organisasi juga perlu diarahkan pada
keterbukaan terhadap perubahan agar proses
transformasi dapat diterima oleh seluruh anggota
organisasi. Dukungan eksternal melalui kemitraan
dan lingkungan bisnis yang kondusif turut membantu
organisasi mengembangkan kemampuan digitalnya
(Haider & Maulan, 2025). Kesiapan organisasi pada
akhirnya menjadi bagian penting dalam membangun
kemampuan beradaptasi terhadap tuntutan ekonomi
digital.

Kesiapan organisasional dapat dibangun melalui
penyelarasan antara kesiapan perubahan, faktor
kontekstual, modal manusia, infrastruktur teknologi,
dan kesiapan Kkaryawan. Kesiapan perubahan
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berkaitan dengan kemampuan organisasi
menyediakan sumber daya dan sistem teknologi yang
diperlukan untuk menghadapi proses transformasi.
Faktor kontekstual mencakup budaya, strategi, serta
hubungan kemitraan yang dapat mendukung
penerapan teknologi dalam organisasi (Hussain &
Papastathopoulos, 2022). Modal manusia memiliki
peran penting karena teknologi membutuhkan
individu yang mampu  memahami  serta
menggunakannya sesuai kebutuhan organisasi.
Pengembangan kemampuan tersebut dapat dilakukan
melalui pelatihan yang mendorong peningkatan
kompetensi digital dan kemampuan beradaptasi.
Karyawan juga perlu memahami manfaat teknologi
agar penerimaan terhadap perubahan tidak hanya
muncul karena tuntutan organisasi. Persepsi
mengenai kemudahan penggunaan teknologi dapat
mendorong kesiapan karyawan untuk menerima
perubahan digital dalam pekerjaan (Hoyng & Lau,
2023). Dukungan pimpinan menjadi faktor yang
memperkuat kepercayaan karyawan terhadap proses
transformasi. Organisasi juga perlu menyediakan
lingkungan kerja yang memungkinkan karyawan
memperoleh kesempatan untuk belajar dan
menyesuaikan diri dengan teknologi  baru.
Penyelarasan antara sumber daya manusia, teknologi,
budaya, dan kepemimpinan menjadi dasar penting
bagi kesiapan organisasi dalam menghadapi ekonomi
digital.
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Kapabilitas digital menjadi unsur penting dalam
membantu organisasi mengenali perubahan dan
memanfaatkan peluang yang muncul dari lingkungan
ekonomi digital. Kemampuan tersebut tidak hanya
berupa keterampilan menggunakan perangkat digital,
tetapi juga kemampuan organisasi dalam memahami
informasi dan mengubahnya menjadi tindakan
strategis. Proses tersebut mencakup kemampuan
sensing untuk mengenali perubahan, seizing untuk
menangkap peluang, serta reconfiguring untuk
menyesuaikan sumber daya dengan kondisi baru (M.
Xu dkk., 2024). Kelincahan organisasi diperlukan agar
kapabilitas digital dapat diterapkan secara efektif
dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.
Organisasi yang memiliki kelincahan dapat
menyesuaikan proses dan sumber dayanya ketika
kebutuhan pasar mengalami perubahan. Hubungan
antara kapabilitas digital dan transformasi organisasi
menjadi semakin kuat ketika perusahaan memiliki
kemampuan untuk mengatur kembali sumber
dayanya secara fleksibel (Y. Xu dkk., 2021). Strategi
adopsi teknologi juga perlu disesuaikan dengan
tekanan pasar dan kondisi internal organisasi.
Perusahaan dapat mengembangkan strategi digital
berdasarkan proses pembelajaran dan validasi
terhadap kebutuhan lingkungan bisnis (Su dkk,
2023). Pemanfaatan data juga membantu organisasi
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
kondisi pasar dan kebutuhan pelanggan. Kemampuan
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menggabungkan kapabilitas digital, pengelolaan data,
dan kelincahan organisasi menjadi dasar bagi
perusahaan untuk beradaptasi secara berkelanjutan
dalam ekonomi digital.

Kepemimpinan memiliki peran penting dalam
mengarahkan  organisasi  ketika  menghadapi
perubahan yang disebabkan oleh perkembangan
teknologi. Pemimpin perlu memiliki visi digital yang
mampu menghubungkan penggunaan teknologi
dengan tujuan strategis organisasi. Kepemimpinan
transformasional digital dapat mendorong organisasi
menjadi lebih lincah dalam merespons perubahan
lingkungan bisnis (Alhameed & Emeagwali, 2026).
Dukungan pimpinan juga diperlukan untuk
menciptakan  kepercayaan = dan  mengurangi
kekhawatiran karyawan terhadap perubahan
teknologi. Budaya digital yang terbuka terhadap
inovasi dapat memperkuat penerapan strategi
transformasi dalam aktivitas organisasi. Budaya
tersebut membantu menjadikan penggunaan
teknologi sebagai bagian dari rutinitas organisasi,
bukan sekadar proyek sementara. Strategi digital juga
perlu memiliki arah yang jelas agar berbagai inisiatif
teknologi tidak Dberjalan secara terpisah dari
kebutuhan bisnis (AINuaimi & Singh, 2022).
Hambatan perubahan dapat muncul ketika manajer
masih menggunakan pola pikir lama dalam
memahami  lingkungan  digital. = Keterbatasan
pemahaman tersebut dapat menyebabkan organisasi
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kesulitan merancang model bisnis dan proses kerja
yang sesuai dengan perubahan teknologi (Volberda
dkk.,, 2021). Keselarasan antara kepemimpinan,
budaya digital, dan strategi organisasi menjadi
landasan penting untuk mengurangi resistensi serta
memperkuat kemampuan adaptasi perusahaan.
Usaha kecil dan menengah menghadapi
kebutuhan adaptasi yang semakin besar karena
perkembangan ekonomi digital mengubah cara usaha
beroperasi dan berhubungan dengan pelanggan.
Keterbatasan infrastruktur, sumber daya keuangan,
dan literasi digital dapat menjadi hambatan dalam
proses transformasi. Kondisi tersebut membuat
kesiapan digital perlu dikembangkan berdasarkan
kemampuan dan  kebutuhan  masing-masing
organisasi. Penguatan literasi digital dapat membantu
pelaku usaha memahami manfaat teknologi sekaligus
meningkatkan kemampuan dalam menggunakannya
untuk kegiatan bisnis. Transfer pengetahuan dari
perguruan tinggi kepada pelaku usaha juga dapat
membantu mengatasi keterbatasan pengetahuan dan
kemampuan internal dalam melakukan digitalisasi
(Anatan & Nur, 2023). Kolaborasi antara dunia
pendidikan, pemerintah, industri, dan pelaku usaha
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
proses pembelajaran digital. Pengembangan sumber
daya manusia perlu dilakukan secara berkelanjutan
karena teknologi dan kebutuhan kompetensi terus
mengalami perubahan. Strategi adaptasi juga perlu
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mempertimbangkan kondisi eksternal agar teknologi
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan pasar.
Kesiapan organisasi tidak dapat dipandang sebagai
kondisi yang dicapai sekali, tetapi sebagai proses yang
terus berkembang mengikuti perubahan lingkungan
digital (Haider & Maulan, 2025). Kemampuan UKM
dalam menggabungkan literasi digital, sumber daya
manusia, teknologi, dan strategi bisnis menjadi faktor
penting dalam memperkuat posisi mereka di ekonomi
digital.

Pengembangan kesiapan digital membutuhkan
proses adaptasi yang melibatkan seluruh bagian
organisasi secara terintegrasi. Perubahan teknologi
dapat memengaruhi cara organisasi menjalankan
aktivitas, mengelola informasi, melayani pelanggan,
dan mengambil keputusan. Kondisi tersebut membuat
perusahaan perlu melakukan penyesuaian terhadap
proses internal agar teknologi dapat memberikan
manfaat yang optimal. Kapabilitas big data dapat
membantu organisasi mengolah informasi yang
tersedia menjadi dasar pengembangan inovasi.
Kelincahan organisasi kemudian memungkinkan
informasi tersebut digunakan secara lebih cepat
untuk menyesuaikan strategi dan proses bisnis (M. Xu
dkk., 2024). Pengembangan kompetensi digital juga
perlu dilakukan secara konsisten agar kemampuan
karyawan tetap sesuai dengan perkembangan
teknologi. Pelatihan dapat diarahkan tidak hanya
pada keterampilan teknis, tetapi juga pada
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kemampuan berpikir adaptif dan pemecahan
masalah. Organisasi perlu menciptakan mekanisme
evaluasi untuk mengetahui apakah penggunaan
teknologi telah mendukung tujuan bisnis. Proses
evaluasi  tersebut dapat digunakan  untuk
memperbaiki strategi dan menyesuaikan sumber
daya dengan kebutuhan yang berkembang.
Kemampuan  melakukan  pembaruan  secara
berkelanjutan menjadi bagian penting dari kesiapan
organisasi dalam menghadapi perubahan ekonomi
digital.

Strategi adaptasi menghadapi ekonomi digital
perlu diarahkan pada penyatuan teknologi, sumber
daya manusia, kepemimpinan, dan strategi bisnis
dalam satu arah organisasi. Transformasi digital akan
lebih mudah dilakukan ketika organisasi memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
perubahan dan menyiapkan sumber daya yang sesuai.
Kelincahan organisasi memungkinkan perusahaan
merespons perubahan pasar tanpa kehilangan arah
strategis. Kepemimpinan digital memberikan arahan
agar transformasi tidak hanya berfokus pada
teknologi, tetapi juga pada perubahan budaya dan
cara kerja. Budaya organisasi yang mendukung
inovasi dapat membantu karyawan menerima
teknologi sebagai bagian dari perkembangan
organisasi. Penguatan literasi digital juga diperlukan
agar sumber daya manusia mampu beradaptasi
dengan perubahan teknologi yang terus berkembang
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(Ghrbeia & Alzubi, 2024). Kolaborasi dengan pihak
eksternal dapat memperluas akses terhadap
pengetahuan, teknologi, dan sumber daya yang tidak
tersedia di dalam organisasi. Strategi digital yang

adaptif juga perlu mempertimbangkan
perkembangan teknologi serta perubahan kebutuhan
pelanggan. Kemampuan organisasi dalam

menyelaraskan kapabilitas internal dengan peluang
eksternal menjadi dasar penting untuk
mempertahankan daya saing dalam ekonomi digital
(Pandikar dkk., 2025). Kesiapan menghadapi ekonomi
digital pada akhirnya membutuhkan proses adaptasi
yang berkelanjutan melalui pembelajaran, inovasi,
dan penyelarasan strategi organisasi.
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